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MOTTO
 

Allahumma
 

Jadikanlah hamba ini hamba yang bersyukur
 

Jadikanlah hamba ini yang sabar
 

Jadikanlah hamba ini kecil dimataMu tetapi besar di mata manusia
 

(Hadits Al Bazar)
 

Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu. maka berdirilah, ... 

Niscaya Allah akan meninggikan orang-orangyang beriman di antaramu dan orang


orang yang diheri ilmu pengetahuan beberapa derajat.
 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu ketjakan ".
 

(Qs. AI-Mujaadilah : 11)
 

"Janganlah kamu berpegang teguh pada suatu pendirian tanpa pengetahuan yang
 

meyakinkan. Sehab pendengaran. penglihatan dan hati musing-masing alean dimintai
 

pertanggungjawabanNya ".
 

(Qs. AI-Israa : 36) 
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INTISARI 

Pada masa pembanggunan saat ini, khususnya di bidang tranportasi 
telah menunjukkan peningkatan yang luar biasa sehingga hal tersebut 
berpengaruh terhadap kualitas perkerasan jalan. Didalam perkembangan 
tranportasi yang semakin padat dan dengan beban yang semakin tinggi, sudah 
saatnya pembangunan jalan menggunakan kualitas perkerasan yang baik untuk 
menerima beban yang besar. Bertitik tolak dari masalah ini, maka dilakukan 
penelitian tentang penggunaan pasir sungai Kuning hulu dan hilir sebagai bahan 
campuran aspal beton yang digunakan sebagai perkerasan untuk lalu lintas 
berat. 

Penelitian ini juga menggunakan agregat dari Clereng Kulon Progo 
sebagai bahan standar untuk kontrol terhadap campuran LASTON, sedang 
metode pengujian menggunakan uji Marshall rendaman biasa (rendaman 30 
menit) dan rendaman 24 jam didasarkan pada spesijikasi Bina Marga tahun 
1987, dengan variasi kadar aspal 5% sid 7% untuk campuran agregat kasar 
Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus Clereng Kulon Progo, campuran 
agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus sungai Kuning hulu, 
dan campuran agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah agregat sungai 
Kuning hilir dengan variasi kadar aspal 5% sid 7% dengan interval 0,5%. Dari 
nilai hasil pengujian diperoleh nilai-nilai density, VMA, VFWA, VITM, stabilitas, 
flow dan Marshall Quotient. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perbedaan karakteristik 
Marshall antara campuran agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah agregat 
hollis Clereng Kulon Prof{o, campuran agregat kasar Clereng Kulon Progo 
ditambuh ugregat }zalus sungai Kuning hulu, dan campuran agregat ka.sar 
Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus sungai Kuning hilir. Setiap 
campuran memiliki kelebihan dan kekurangan, campuran agregat kasar Clereng 
Kulon Progo dltambah agregat halus C' ~ ••• ,. •TT' •• 

yang rendall, nilai VA-M yang rendah, nilai VFWAyang medium, nilai Vl1Myang 
medium, nilai stabilitas yang tinggi, nilai flow yang rendah, dan nilai MQ tinggi. 
Campuran agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus sungai 
Kuning hulu memiliki nilai density yang tinggi, nilai VMA. yang tinggi, nilai 
VFUlA yang rendah, nilai VIT!ltf yang tinggi, ni/ai stabilitas yang medium, nt/at 
flow yang medium, dan nilai MQ medium. Campuran agregat kasar Clereng 
Kulon Progo ditambah agregat halus sungai Kuning hitir memiliki nilai density 
yang medium, nilai VMA yang medium, nilai VFWA yang tinggi, nilai VITMyang 
kecil, nilai stabititas yang kedl, nilai flow yang tinggi, dan nilai MQ tinggi. 
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DAFTAR ISTILAH 

1.	 AC = Asphalt Concrete, 1apisan aspa1 beton, laston 

2.	 Agregat = Sekumpu1an butir-butir batu pecah, keriki1, pasir atau mineral 

1ainnya baik berupa hasi1 a1am maupun hasil buatan. 

3.	 Agregat halus = agregat yang 1010s saringan no. 8 

4.	 Agregat kasar = agregat yang tertahan pada saringan no. 8 

5.	 Aspal = didefmisikan sebagai material perekat dengan unsur utama bitumen 

6.	 Bahan pengisi (filler) = agregat atau bahan berbutir halus yang 1010s saringan 

no.200 dimana prosentase berat butir minimum 65%. 

7.	 Degradasi = perubaban gradasi karena adanya penghancuran 

8.	 Durabilitas = kemampuan 1apisan untuk dapat menahan keausan akibat 

pengaruh cuaca, air dan perubahan suhu ataupun keausan akibat gesekan 

kendaraan 

9.	 Fatique resistance (ketahanan kele1ehan) = ketahanan dari lapis aspa1 beton 

da1am menerima beban berulang tanpa terjadinya kele1ehan yang berupa a1ur 

(rutting) dan retak 

10. Flexibility = suatu kemampuan 1apisan untuk dapat mengikuti deformasi yang 

terjadi akibat beban lalu Hntas berulang tanpa timbulnya retak dan perubahan 

volume 

11. Gradasi = susunan butir agregat sesuai uKurannya 

12. Gradasi ideal = nilai tengah dari rentang gradasi pada spesifikasi gradasi 

agregat 

13. Kadar aspa1 optimum = kadar aspal tengah dari rentang kadar aspa1 yang 

memenuhi semua campuran beton aspa1 

14. Ke1e1ehan (flow) = ni1aiflow yang dipero1eh dari pengujian Marshall 

15. Laston = Lapisan Aspal Beton, beton aspal bergradasi menerus 

16. Marshall Quotient = basil bagi dari stabilitas danflow 

17. Sedimentasi = proses erosi dan deposisi yang berlangsung secara terus 

menerus yang mengakibatkan perubahan bentuk partikel yang ada di 

dalamnya. 
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, 

18. Selimut Aspal = film aspal, adalah tebal lapisan aspal yang menyelimuti butir 

agregat, tidak tennasuk yang terabsorbsi 

19. Skid resistance = kekesatan yang diberikan oleh perkerasan sehingga 

kendaraan tidak mengalami slip baik di waktu hujan atau basah maupun 

diwaktu kering. Kekesatan ini dinyatakan sebagai koefisien gesek antara 

permukaanjalan dengan roda kendaraan 

20. Stabilitas adalah kemampuan lapisan perkerasan menerima beban lalu lintas 

tanpa terjadi perubahan bentuk tetap seperti gelombang, alur atau bleeding 

21. VFWA (Void Filled With Asphalt) = volume aspal yang dapat mengisi rongga 

yang ada dalam campuran 

22. VITM (Void In The Mix) = volume rongga terhadap volume total campuran 

setelah dipadatkan, dinyatakan dalam % volume 

23. VMA (Void In Mineral Aggregate) = volume pori di antara butir-butir agregat 

di dalam beton aspal padat, dinyatakan dalam % volume 

r
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang 

Kuantitas dan kualitas suatu agregat dapat menentukan kemampuan dalam 

memikul beban lalu lintas. Agregat adalah sekumpulan butir-butir batu pecah, kerikil, 

pasir atau mineral lainnya, baik berupa basil alarn maupun basil buatan. Agregat 

dengan kualitas dan sifat yang baik, dibutuhkan untuk lapisan. pennukaan yang 

langsung memikul beban lalu lintas dan menyebarkannya ke lapisan di bawahnya. 

(Bina Marga, 1987) 

Pada masa pembangunan saat ini banyak penggunaan pasir sungai yang 

digUnakan sebagai bahan susun lapi s perkerasall. Deugan demikian penulis akan 

mdakuk.au penelitiall tentang perbandingan pcnggunnan pasir dari Clereng Kulon 

Progo dan pasir Sungai Kuning sebagai bahan campuran aspal beton untuk mencari 

kualitas pasir yang lebih baik. Telah diketahui bahwa pasir Sungai Kuning termasuk 

batuan muda dan belwn terseleksi secara alarn karena terletak dihulu, sedangkan yang 

terletak dihilir batuannya telah terseleksi oleb alarn sebingga batuannya lebih halus, 

dan batuan tersebut bisa dikatakan sarna antara buIu dan bilir dapat dilihat pada sifat 

fisiknya dan sifat kimia (mineralnya). Lokasi Sungai Kuning berada pada daerah 

1
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aliran Merapi yang mempakan sumber pasir dari daerah tersebut. SWlgai Kuning 

merupakan sungai yang memiliki aIiran air secara terns menems, sehingga proses 

sedimentasi masih terjadi hingga sekarang. 

Sedimen di SWlgai berasal dati DPS ( Daerah Pengaliran SWlgai) sebagai 

akibat proses erosi dan deposisi yang berlangsWlg terus-menems. Dalam analisis 

transpor sedimen, dibedakan jenis sedimen kohesif dan non-kohesif. Clay adalah 

sedimen yang paling haIus, tennasuk sedimen kohesif, scdnngkan pasir dan sedimen

sedimen yang lebih kasar termasuk sedimen non-kohesif. Sedimen juga 

diklasifikasikan menurut cara transpomya, yaitu transpor sedimen dasar dan sedimen 

transpor suspensi. Transpor sedimen dasar adalah transpor partikel sedimen dengan 

cam menggeser, mengelinding, atau melompat didekat dasar sungai. Transpor 

sedimen suspensi adalah transpor partikel sedimen melayang dimana gaya berat (gaya 

gravitasi partikel sedimen) diimbangi oleh gaya angkat akibat turbulensi aliran. 

Menurut tampang memanjangnya, maka sungai dapat dibagi menjadi : mas 

(plain). Pembagian ini umumnya dikaitkan dengan ukuran diameter butiran sedimen 

yang diangkut oleh aliran sWlgai tersebut atau kemiringan dasar SWlgai. 

Selama proses transportasi partikel, terjadi tumbukan antar partikel atau 

dengan batuan dasar sehingga mengubah bentuk partikel tersebut menjadi bentuk 

menyudutJmeruncing menjadi bentuk membundar. 

Bentuk partikel diubah oleh proses abrasi selama transportasi. Abrasi selama 

transportasi partikel tergantung pada berbagai faktor, diantaranya bentuk asal butir, 

__ /1
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aspal beton yang menggunakan agregat halus dan kasar dari pasir sungai Kuning 

Rulu maupun Hilir dengan pembanding pasir yang berasal dari Clereng Kulon Progo, 

kemudian dikaitkan dengan persyaratan campuran aspal beton dati Direktorat 

Jendaral Bina Marga. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi mengenai kualitas pasir sungai Kuning pada hulu dan 

hilir sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan aspal beton untuk perkerasan 

jalan. 

1.4. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini diperlukan batasan-batasan masalah untuk mengurangi 

atau memperkecil pengaruh variabellain yang timbul : 

1.	 Tranpor sedimen pasir sungai Kuning yang terjadi tidak diperhitungkan, 

2.	 Bahan yang digunakan : 

a.	 Aspal penetrasi 60/70 produksi Pertamina, 

b.	 Pasir sungai Kuning hulu dan pnsir sungai Kuning hilir, 

c.	 Agregat kasar dan halus yang berupa material yang didapat dari 

Clereng Kulon Progo, 

3.	 Kadar aspal yang dipakai menggunakan KAO (Kadar Aspal Optimum), 

4.	 Hasil penelitian ini hanya berdasarkan dati hasil Marshall test dan Immersion 

test, 
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5.	 Penelitian ini mengacu pada spesifikasi campuran aspal beton gradasi no IV 

dari Petunjuk Pelaksanaan Lapis Aspal Beton Bina Marga 1987, 

6.	 Perencanan campuran aspal beton dalam penelitian ini ditujukan untuk 

melayani tingkat kepadatan lalu lintas bernt, dengan jumlah tumbukan 2x75, 

7.	 Penelitian ini meneliti kandungan mineral dalam pasir sungai Kuning sebagai 

pembukti pasir hulu dan hilir berasal dari sumber yang sarna, dan analisis 

bentuk butir. Penelitian dilakukan di laboratorium Sedimentografi Universitas 

Gajah Mada dan laboratorium Jalan Raya Universitas Islam Indonesia, 

Yogyakarta. 

I 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Agregat 

Agregat adalah sekumpulan butir-butir batu pecah, kerikil, pasir atau mineral 

lainnya baik berupa hasil alam maupun hasil buatan. Agregat ini merupakan 

komponen utama dari lapisan perkerasan jalan yaitu mengandung 90-95% agregat 

berdasarkan prosentase berat atau 75-85 % agregat berdasarkan prosentase volume 

dalam suatu campuran. Dengan demikian daya dukung, keawetan dan mutu 

perkerasan jalan ditentukan juga sifat agregat dan hasil campuran agregat dengan 

material lain. Agregat dengan kualitas dan sifat yang baik, dibutuhkan untuk lapisan. 

permukaan yang langsung memikul hehan laIn ]intas dan menyebarkannya ke lapisan 

di bawahnya. Agregat terdiri dati agregat kasar, agIegat halus danfilfer yaitu . 

1.	 Agregat kasar adalah agregat yang tertahan pada saringan no. 8 atau 2,38 

mm. 

2.	 Agregat halus adalah agregat yang lolos saringan no. 8 atau 2,38 rom. 

3.	 Filler atau bahan pengisi adalah agregat atau bahan berbutir halus yang 

lolos saringan no.200 dimana prosentase berat butir minimum 65%. 

6 
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2.1.1 Agregat Kasar 

Agregat kasar sebagaimana yang di isyaratkan dalam buku petunjuk 

pelaksanaan LASTON harus terdiri dad batu pecall atau kerikil pecah yang bersih, 

kering, awet, kuat dan bebas dari bahan lain yang mengganggu. Selengkapnya 

persyaratan yang harns dipenuhi untuk agregat kasar sesuai dengan Petunjuk 

Pelaksanaan Lapis Aspal Beton (LASTON) No. 13/PT/B/1987 adalah sebagai berikut 

1m: 

1.	 Keausan agregat yang diperiksa dengan mesin Los Angeles pada SOO putaran 

(PB-0206-76) harns mempunyai nilai maksimum 40 %, 

2.	 Kelekatan terhadap aspal (pB-020S-76) minimum 95%, 

3.	 Indeks kepipihan/kelonjongan butiran tertahan 9,5 mm atau %" maksimum 

25%. 

4.	 Jumlah berat butiran tertahan saringan no 4 yang mempunyai paling sedikit 

dua bidang pecah (visual) minimum 50 % (khusus untuk kerikil pecah) 

5.	 Penyerapan agregat terhadap air (PB-0202-76) maksimum 3 %, 

6.	 Beratjenis bulk (pB-0202-76) Agregat minimum 2,5. 

Selain hal tersebut di atas, agregat kasar yang digunakan harus dari sumber 

danjenis yang sarna. 

2.1.2 Agregat Halus 

Agregat yang dipakai untuk LASTON terdiri dari bahan-bahan yang 

berbidang kasar, bersudut tajam dan bersih dari kotoran-kotoran atau bahan-bahan 

yang tidak dikehendaki. Agregat halus bisa terdiri dari pasir bersih, bahan-bahan 

. ·1 
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halus hasil pemeeahan batu atau kombinasi daTi bahan-bahan tersebut dan dalam 

keadaan kering. 

Agregat halus yang berasal daTi batu kapur hanya boleh digunakan apabila 

dieampur dengan pasir alam dalarn perbandingan yang sarna kecuali apabila 

pengalaman telah menunjukkkan bukti bahwa bahan tersebut tidak mudah Hem oleh 

lalu Imtas. Agregat halus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

1.	 Nilai Sand Equivalent (AASHTO-T-176) dati agregat minimum 50 %, 

2.	 Beratjenis semu (Apparent) (PB-0203-76) minimum 2,5, 

3.	 Penyerapan agreagat terhadap air (pB-0202-76) maksirnum 3 % 

Ditinjau dari sifat ekonomis dan eara mendapatkan, pasir digolongkan sebagai 

berikut: 

1.	 pasir alam 

Pasir ini terbentuk ketika batu-batu dibawa arus sungai daTi sumber air ke 

muara sungai. Akibat tergulung dan terkikis (peJapukanlerosi) akhirnya 

(Kardiono Tjokrodimulyo, 1993) yaitu : 

a.	 pasir galian, pasir ini laugsung dipero1eh dari permukaan tanah atau 

dengan eara menggali. Untuk pasir ini biasauya tajam, bersudut, 

berpori serta bebas dari kandungan garam, tetapi kandungan 

lumpurnya eukup tinggi, sehingga hams dieuei terlebih dahulu 

sebelum digunaka~ 
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b.	 pasir sungai, pasir ini diperoleh langsung dari dasar sungal, yang 

umumnya berbutir haIus, bulat-bulat, akibat proses gesekan. Daya 

lekat antar butiran agak kurang karena bentuk pasir yang bulat, 

c.	 pasir laut, pasir ini dapat diperoleh dari pantai. Butir-butimya haIus 

dan bulat karena gesekan. Pasir ini merupakan pasir yang jelek, karena 

banyak mengandung garam. Garam-garam ini menyerap kandungan 

air dari udara dan mengakibatkan pasir selaIu agak basah dan juga 

menyebabkan pengembangan bila sudah menjadi bangunan. 

2.	 pasir buatan 

Dari proses pembentukannya biasanya pasir buatan ini dapat dibedakan 

menjadi : 

a.	 pasir dari pemecahan batu 

Pemecahan dan penggilingan batuan kadang dipakai untuk 

menghasilkan macam-macam ukuran pasir. Pasir yang dihasilkan 

umumnya angular, pasir dihancurkan didalam rod mill atau hammer 

mill. 

b.	 pasir dari pecahan bata / genting 

Pecahan bata / genting dari kualitas yang baik menjadikan agregatnya 

memenuhi syarat untuk beton, akan tetapi jika uutuk beton bertulang 

sebaiknya kuat tekan batanya tidak kurang dari 30 Mpa. Bata harns 

bebas dari mortar dan kapur. Beton dengan pecahan batalgenting ini 
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tidak baik untuk beton kedap air. Ketahanan ausnya juga rendah 

sehingga tidak baik untuk lapis perkerasanjalan raya. 

c.	 pasir dari terak dingin 

Terak dingin adalah hasil sampingan dari pembakaran bijih besi pada 

tanur tinggi yang di dinginkan pelan-pelan di udara terbuka. 

2.1.3 Filler 

Filler Abu Batu 

Abu batu atau mineral filler adalah agregat halus yang umumnya 1010s dari 

saringan no. 200. Fungsi dari bahan pengisi untuk meningkatkan kekentalan 

dari aspal dan untuk menurunkan kepekaan terhadap temperatur dari carnpuran 

dan memiliki penyerapan yang tinggi terhadap aspal. Selarna ini bahan pengisi 

abu batu merupakan bahan pengisi yang paling sering dipergunakan karena 

terbukti dapat memberikan stabilitas terhadap LASTON yang paling baik. 

2.2 Asps) 

Aspal didefinisikan sebagai material berwarna hitam atau coklat tua, pada 

temperatur ruangan berbentuk padat sarnpai agak padat. Jika dipanaskan sampai 

temperatur tertentu aspal dapat menjadi lunak. Aspal yang digunakan untuk 

konstruksi perkerasan jalan merupakan proses hasil residu dari destilasi minyak bumi, 

sering disebut sebagai aspal semen. 
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Aspal yang sering digtmakan dalam pelaksanaan di lapangan khususnya di 

Indonesia adalah aspal keras hasil destilasi minyak bumi dengan jenis AC 60170 dan 

AC 80/100. Aspal jenis ini dipilih dalam pertimbangan penettasi aspal relatif lebih 

rendah sehingga aspal tersebut dapat dipakai pada lalu lintas tinggi, tahan terhadap 

cuaca panas. 

Aspal merupakan senyawa hidrogen (H) dan carbon (C) yang terdiri dati 

paraffins, naphtene, dan aromatics. Bahan-bahan tersebut membentuk kelompok

kelompok yang disebut : 

a. Asphaltenese. 

Kelompok ini membentuk butiran halus, berdasarkan aromatidbenzene structure 

serta mempunyai berat molekuI tinggi. 

b. Oils 

Kelompok ini berbentuk cairan yang melarutkan asphaltenese, tersusun dari 

paraffins (waxy), cyclu paraffins (wix1ree), dan aromatics serta mempunyai berat 

lUolekul rendah 

c. Resins. 

Kelompok ini berbentuk cairan menyelubungi asphalatenese dan mempunyai 

berat molekul sedang. Selanjutnya gabungan oils dan resins sering juga disebut 

maltenese. 

Aspal mempunyai sifat-sifat tersendiri yaitu akan melembek secara berangsur

angsur bila dipanaskan dan mempunyai sifat Iebih kedap air serta memiliki daya lekat 

(adhesi) yang baik. AspaI dapat diperoleh dari penyulingan minyak bumi dan 

'
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endapan alami. Fungsi aspal di dalam campuran adalah sebagai bahan ikat antar 

agregat untuk membentuk suatu campuran yang kompak, sehingga diharapkan dapat 

memberikan kekuatan yang lebih besar dibandingkan kekuatan masing-masing 

agregat itu sendiri. 

2.3 Laston 

Lapis Aspal Beton (Laston) adalah suatu lapisan pada konstruksi jalan raya, 

yang terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang bergradasi meneros, 

dicampur, dihampar, dan dipadatkan dalam keadaan panas pada subu tertentu (Bina 

Marga 1987). Pencampurannya dapat dilaksanakan secara dingin (cold mix) maupun 

secara panas (hotmix). Untuk hotmix bahan dipanasi sampai 170°C untuk agregat dan 

160°C untuk aspal, serta akan menghasilkan campuran dengan subu 160°C, 

selanjutnya bahan digelar dilapangan. 

Laston merupakan jenis Iapisan permukaan yang bersifat struktural, yaitu 

berfungsi sebagai peliadung konstruksi di bawabnya terhadap kerusakan serta 

mempunyai permukaan yang rata dan tidak Iicin sehingga dapat memberikan 

kenyamanan yang tinggi bagi penggunajalan. 

Bahan-bahan yang digunakan untuk campuran Laston terdiri dari campuran 

agregat kasar, agregat haIus, bahan pengisi (filler) dan aspal kerns, bahan-bahan yang 

digunakan tersebut harns memenuhi persyaratan ~utu dan gradasinya. 
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2.4 Karakteristik Campuran 

Karakteristik campuran yang harns dimiliki oleh suatu campuran aspal beton 

campuran panas adalah : 

1. Stabilitas 

Stabilitas lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan 

menerima beban lalu lintas tanpa teIjadi perubahan bentuk tetap seperti 

gelombang, alur atau bleeding, 
I 

2. Keawetan / daya tahan (durability) I 

Durability adalah kemampuan lapisan untuk dapat menahan keausan akibat I 
pengarnh cuaca, air dan perubahan sOOu ataupun keausan akibat gesekan 

kendaraan, 

3. Kelenturan (flexibility) 

Flexibilityadalah suatu kemampuan lapisan untuk dapat mengikuti deformasi 

yang teIjadi akibat beban lalu lintas berulang tanpa timbulnya retak dan 

perubahan volume, 

4. Tahanan geser (skid resistance) 

Tahanan geser adalah kekesatan yang diberikan oleh perkerasan sehingga 

kendaraan tidak mengalami slip baik di waktu hujan atau basah maupun 

diwaktu kering. Kekesatan ini dinyatakan sebagai koefisien gesek antara 

permukaan jalan dengan roda kendaraan, 

~ .. 
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5.	 Ketahanan kelelehan ifatique resistance) 

Ketahanan ke1elehan adalah ketahanan dari lapis aspal beton dalam menerima 

beban berulang tanpa terjadinya kelelehan yang berupa alur (rutting) dan 

retak, 

6.	 Kemudahan pelaksanaan (workability) 

Kemudahan pelaksanaan adalah mudahnya suatu campuran untuk 

dihamparkan dan dipadatkan sehingga diperoleh hasil yang memenuhi 

kepadatan yang diharapkan. 

2.5 Penelitian Sebelumnya 

1.	 Penelitian Laboratorium Pengaruh Penggunaan Pasir Kali Krasak pada 

Campuran Beton Aspal, oleh Adri Jond Hendri dan Dwi Nugroho (1996). 

Hasil dati penelitian tersebut adalah agregat halus pasir sungai Krasak serta 

sungai Progo dan aspal, sesuai dengan persyaratan yang ditentukan 

akan sebagai 

bahan untuk konstruksi aspal beton. Dan mempunyai kadar aspal optimum 

yang berbeda yaitu 5.9% pada campuran pasir sungai Krasak, dan 5.6% 

pada campuran pasir sungai Progo. 

2.	 Penelitian Laboratorium Perbedaan Nilai Proper/is Marsall Aspal Beton 

Antara Agregat Halus Pasir Pantai Dan Pasir Sungai, oleh Yulfia Citra Ifana 

dan Nurhidayati (2004). Setelah dilakukan percobaan terhadap agregat kasar 

dan agregat halus Clereng Kulon Progo, agregat halus Sungai Bebeng, 

--------_._-----_._----



- ---- - --------------;-----------;--:----

15 

agregat halus Pantai Pandansimo dan aspal, maka bahan-bahan tersebut 

diketahui sesuai dengan persyaratan yang ditentukan spesifikasi LASTON 

dan Bina Marga sehingga dapat digunakan sebagai bahan kontruksi aspal 

beton. Campuran LASTON agregat kasar standar ditambah pasir standar 

memiliki nilai stabiJitas tertinggi dan nilai flow-nya tertinggi juga, tetapi 

memiliki nilai VFWA yang kedl yang berarti selimut aspalnya tipis dan 

nitai VITM-nya yang besar akan mengakibatkan beton aspal berkurang 

kekedapan aimya, sehingga berakibat meningkatnya proses oksidasi aspal 

dan menunmkan sifat durabilitas beton aspal. Campuran LASTON agregat 

standar ditambah pasir pantai memiliki nilai stabilitas terendah dan nilai 

flow-nya medium. Nilai VMA dan nilai VFWA yang tinggi, membuat 

selimut aspal lebih tebal dan nilai VITM yang rendah menyebabkan 

durabilitasnya tinggi, tetapi kemungkinan terjadinya bleeding akan menjadi 

besar. Campuran LASTON agregat standar ditambah pasir sungai memiliki 

sehingga campuran cenderung kaku dan mudah mengalami retak apabila 

menerima beban yang melebihi daya dukungnya. Nilai VMA-nya yang 

rendah mengakibatkan aspal yang menyelimuti agregat terbatas dan 

menghasilkan film aspal yang tipis. Film aspal yang tipis mudah lepas yang 

mengakibatkan lapis tidak lagi kedap air, oksidasi mudah teIjadi, dan lapis 

perkerasan menjadi rusak 



BAB III
 

LANDASAN TEORI
 

3.1. Perkerasan Jalan 

3.1.1. Umum 

Fungsi perkerasan adalah untuk memikul beban lalu lintas secara cukup aman 

dan nyaman, serta sebelu1D umur. rencananya tidak terjadi kemsakan berarti. Bahan 

perkerasan jalan adalah bahan-bahan yang dihampar diatas pennukaan tanah dasar. 

Bahan perkerasan meliputi bahan-bahan untuk lapis pondasi bawah (sub base 

course), lapis pondasi atas ( base course) dan lapis permukaan (surface course). 

Kerusakan jalan pada wnwnnya disebabkan karena kurang cermatnya pembuatan 

lapis petkerasan jalan, ditambah lagi dengan beban kendarnan yang tidak_sesuai 

dengan kelas jalan sehingga cepat msak. Agar jalan tidak mengalami kerusakan 

akibat dilalui lalu lintas kendaraan maka dibutuhkan suatu konstruksi perk:erasan 

jalan yang mampu menahan beban lalu Hntas yang sesuai dengan klasifikasinya. 

Untuk memperoleb kestabilan dari perkerasan barns diketahui faktor-faktor yang 

dapat memsak perkerasan itu sendiri. 

16
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3.1.2. Jenis Konstruksi Perkerasan
 

Berdasarkan bahan pengikatnya konstruksi perkerasanjalan dibedakan atas:
 

a. Konstruksi Perkerasan Lentur (Flexible pavement) 

Konstruksi Perkerasan Lentur adalah perkerasan yang menggunakan aspal 

sebagai bahan pengikat. Lapisan-Iapisanperkerasannya bersifat memikul dan 

menyebarkan beban lalu lintas ke tanah dasar. 

b. Konstruksi Perkerasan Kaku (Rigidpavement) 

Konstruksi Perkerasan Kaku adalah perkerasan yang menggunakan semen 

(portland cement) sebagai bahan pengikat. Pelat beton dengan atau tanpa 

tulangan diletakkan diatas tanah dasar dengan atau tanpa lapis pondasi bawah. 

Beban lalu lintas sebagian dipikul oleh pelat beton. 

c. Konstruksi Perkerasan Komposit 

Konstruksi Perkerasan Komposit adalah perkerasan kaku yang 

dikombinasiknn dengan perkerasan lentur dapat berupa perkerasan lentur 

3.2. Lapis Permukaan 

Lapisan pennukaan terletak pada lapisan paling atas. Lapisan ini berfungsi 

sebagai: 

a.	 Lapis perkerasan untuk menahan beban roda dan menyebarkan beban ke 

lapisan bawahnya, 



,
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b. Sebagai lapisan rapat air untuk melindungi badan jalan dari kerusakan 

akibat cuaca, 

c. Sebagai lapisn aus (Wearing Course), lapisan yang berlangsung menerima 

gesekan dari rem kendaraan hingga mulai aus. 

d. Lapis yang menyebar beban ke lapisan bawah, sehingga dapat dipikul oleh 

lapisan lain yang melllpwlyai daya dukllng yang lebih jelek. 

Guna dapat lllelllenuhi fungsi tersebut diatas, pada umumnya lapisan 

permukaan dibuat dengan lllenggunakan bahan pengikat aspal sehingga menghasilkan 

lapisan yang kedap air dengan stabilitas yang tinggi dan daya tahan yang lama. 

Dl 

D2 

Lapis permukaan 

~ '~~ '~ '~ '~ >~~ '~ > 1Lapis pondasi atas 

D3
 
t>. z "'V.Ll "'V ..t Lapis pondasi bawah 
6. /:),. 6. ~ 

Tanah dasar 

Susunan Lapis Perkerasan Jalan 

3.3 Asphalt Concrete 

Secara prinsip bahan penyusun perkerasan lentur adalah agregat, tiller, dan 

aspal. Bahan-bahan tersebut harns lllemenuhi kriteria / syarat-syarat yang telah 

ditetapkan Bina Marga. Hal ini dimaksudkan untuk lllenghindari terjadinya kegagalan 

konstruksi yang disebabkan oleh bahan. 
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1. agregat 

Agregat adalah batu pecah, keriki1, pasir atau kompisisi minerallainnya, baik 

berupa hasil alam maupun hasil pengolahan (penyaringan, pemecahan) yang 

digunakan sebagai bahan penyusun utama perkerasan jalan. Pemilihan jenis 

agregat yang sesuai untuk digunakan pada konstruksi perkerasan dipengamhi 

beberapa faktor (Kerb and Walker, 1971). Faktor yang mempengaruhinya yaitu : 

ukuran dan gradasi, kekuatan dan kekerasan bentuk, tekstur permukaan, ke1ekatan 

terhadap aspal, kebersihan dan sifat kimiawi 

a. Ukuran dan gradasi 

The Asphal Institute, 1983 mengelompokkan agregat menjadi 4 fraksi, yaitu : 

1 ) agregat kasar, batuan yang tertahan saringan no. 8 (2,36 rom) 

2 ) agregat halus, batuan yang 1010s saringan no. 8 dan tertahan saringan no. 

30 (0,59 mm) 

3 ) mineral pengisi, batuan yang lolos saringan no. 30 dan tertahan saringan 

no. 200 (0,074 mm) 

4) filler/mineral debu (dust), fraksi agregat halus yang lolos saringan no. 200 

Untuk mendapatkan komposisi yang tepat sesuai dengan persyaratan yang 

ada, maka untuk aspal beton saringan yang digunakan adalah %", 1J2", %", #4, #8, 

#30,#50,#100,#200. 

Gradasi adalah prosentase pembagian ukuran butir agregat yang digunakan 

dalam suatu konstruksi perkerasan jalan maupun konstruksi beton. Gradasi agregat 

dapat dinyatakan dalam suatu tabel ataupun grafik gradasi. Tahel gradasi sekurang
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kurangnya hams memuat ukuran atau nomer saringan dan prosentase berat lolos 

saringan tersebut. Grafik gradasi mempunyai dna sumbu. Sumbu horizontal 

menyatakan ukuran saringan dalam skala logaritma, sumbu vertikal menyatakan 

prosen berat 1010s saringan. Penggunaan skala 10garitma bertujuan agar diameter 

yang kecil masih dapat digambarkan. Gradasi dibedakan melljadi 3 macam (Kerb 

and Walker, 1971), yaitu: 

1)	 well :.:raded, disebut juga gradasi menerus atau gradasi rapa!. ialah gradasi 

yang mempunyai ukuran butir dari yang terbesar Silmpai ukuran butir yang 

terkecil deng311 tuju311 untuk lllengllasilkan suatu C3mpuran perkeras3n 

dengan bahan pengikat aspal yang mempunyai stabiJitas tinggi, 

2)	 gap graded, disebut juga gradasi terbukalgrndasi timpang, ialah gradasi 

yang dalam distribusi ukuran butimya tidak memplIDyai salah satu atau 

bcbcrnpa butimn dellgan ukuran tertentu (tidak menerus), 

3)	 un(fonn graded, disebut juga gradasi seragam, ialah gradasi yang dalam 

ukuran butirnya mengandung butiran. yang ukurannya bampir sama. 

Untllk beton aspaJ, gradasi yang digunakan adalah gradasi menerus. Spesifikasi 

yang digunakall berpedoman pada Petunjuk Pelaksallaan Laston No. 13/PT1B11987. 
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Tabel3.1 SPESIFIKASI GRADASI MENERUS BETON ASPAL 

No. Saringan (mm) Spesifikasi 

%" 19,10 100 

'is'' 12,70 80-100 

3/8" 9,520 70-90 

#4 4,760 50-70 

#8 2,380 35-50 

# 30 0,590 18-29 

# 50 0,279 13-23 

# 100 0,149 8-16 

#200 0,074 4-10 

Sumber: Petunjuk Pelaksanaan Laston No. 13/PTIB/1987 

b. kekerasanlkekuatan batuan (toughness) 

Batuan yang digunakan untuk suatu konstruksi lapis perkerasan harus cukup 

keras, tetapi juga disertai pula kekuatan terhadap pemecahan (degradasi) yang 

lllungkin timbul selarna proses pencampurall, pellggilasan, rcpctisi bcban lalu lilltas 

dan penghancuran batuan (disintegrasi) yang lCljadi sclWlla masa pelayannn jolnn 

tersebut.
 

Faktor-faktor yang rnempengaruhi tingkat degradasi yang terjadi yaitu:
 

1) agregat yang lunak rnengalami degradasi yang lebih besar dari agregat yang
 

lebih keras, 

2) gradasi terbuka mernpunyai tingkat degradasi yang lebih besar daripada gradasi 

menerus, 

~._-_.~------ ------/' 
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3)	 partikel kecil akan mengalami degradasi yang lebih kecil daripada partikel 

besar, 

4)	 energi pemadatan yang lebih besar lllengalallli degradasi yang besar pula. 

c.	 bentuk (shape) 

Bentuk buti:nm merupakan faktor yang sangat p..."'"l1ting wItuk memperoleh 

gaya gesek antara batnan dan perkerasan, disamping itu bentuk butiran juga 

berpengamh terhadap stabilitas konstTllksi perkerasan jalan. Bentuk butiran yang 

kasar (rough) akan menghasilkan sudut gesek daJanl yang besar daripada bentuk 

butiran yang pennukaannya halus (smooth) dan juga butiran yang kasar lebih 

mampu menahau defonnasi yang timbul dengan menghasilkan ikatan antara 

partikel yang lebih kuat Agregat yang beroelltuk angularlkubus memiliki sifat 

saling llleugunci autar butimya, sehillgga melllberikall sudut gesek dalam alltar 

partikel batuan yang tinggi. 
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Tabel3.2	 KLASIFIKASI BENTlJK BATlJAN BERDASARKAN HASIL
 
PENGAMATAN LANGSUNG (DESCRITIVE TEST)
 

Klasifikasi Penggambaran/Description 

BulatJTOlUlded HahlS karena temus air atau pennukaannya licin karena 
teraus, contoh kerikil sUllgai atau kerikii pantai 

Tak 
beraturan/irregular 

Tak beraturan asli 
sudut bulat-bulat 

atau sebagian temus dan mempunyai 

Bersudut
Sudut/Angular 

Memiliki sudut-sudut bagus yang tegas berbentuk pada irisan 
dari permukaan kasar. Contoh : bahl pec.ah 

Elongated I Biasanya bersudut-sudut bagus yang bagian panjangnya 
sangat besar dibandingkan dengan kedua dimensi yang lain 

Flaky 
Batuan yang mempunyai bagian tipis lebih keeil 
dibandingkan dengan dua dimensi yang lain, misal : batuan 
yang berlapis 

Flaky dan 
elongated 

Material yang mempooyai bagian panjang sangat besar 
dibandingkan dengan kelebarannya lebih besar daripada 
bagian tipisnya 

Swnber : WiryawanPurboyo, Batuan sebagai bahan jalan 

d. tekstur pennukaan 

Tekstur pennukaall dari batuall dapat dibagi melljadi 3 (riga) maeam, yaitu : 

1) batuan kasar (rough), memberikan internal/ridion. skid resistance, serta 

kelekatan aspal yang baik pada campuran perkerasall. Biasallya batu pecah 

memiliki swjace texture yang kasar. 
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2)	 batuan halus (smooth), mudah dilapisi aspal, tetapi internal friction dan 

ke1ekatannya kurang baik dibandingkan dengan batuan kasar, 

3)	 batuan mengkilat (polished), memberikan internal friction yang rendah 

sekali dan sulit dilekati aspal. 

e. porositas 

Porositas berpengaruh terhadap kekuatan, kekerasan, dan pemakain aspal 

dalam campuran. Semakin banyak pori batuan semakin kecil kekuatan dan 

kekerasannya, serta memerlukan aspal lebih banyak. Selain itu dengan pori yang 

banyak, batuan mudah mengandung air dan air ini akan sulit dihilangkan, sehingga 

mengganggu kelekatan antara aspal dan batuan. 

f. kelekatan terhadap aspal 

Faktor-faktor yang berpengaruh adalah swface texture, surface coating, 

surface area, porositas dan reaktivitas kimiawi. Lekatan aspal pada batuan akan 

mcrupnkan ikntan yang kuat jika aspal mengandung asam tertentu dan batuannya 

merupakan basa/lime stone. 

g. kebersihan 

Kebersihan permukaan batuan dari bahan-bahan yang dapat menghalangi 

melekatnya aspal sangatlah penting. Agregat harns bersih dari substansi asing, seperti 

lumpur, sisa tumbuhan, partikellempung, dsb. Karena substansi asing tersebut dapat 

mengurangi daya lekat aspal terhadap batuan. 
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h. sifat kimiawi 

Keadaan ini dipengaruhi oJeh jenis batuannya. Agregat yang bersifat basa 

biasanya akan lebih mudah dibasahi dengan aspaI daripada air. Agregat jenis ini 

disebut hydrophobic (bersifat mellolak air). Muatan listrik palla permukaan adalah 

positif (clektro positif). Agregat yang bersifat asam akan. lebill mudah dibasahi oleh 

air daripada aspal, atan disebut juga dengan hydrophilic (bersifat suka air). 

Permukaannya dimuati oleh listrik negatif (elektronegatif). 

2. filler 

Bahan - bahan Yang dapat dipergullakan sebagaifiiler adalah debu batu kapur, 

debu dolomite atau Portland cement. Perlu diperhatikan agar bahan tersebut tidak 

tercampur dengan kotoran atau baban lain yang tidak dikehendaki dan dalam keadaan 

kering (kadar air maksimmD 1%). 

Perlu diperhatikan agar bahan tersebut tidak tercampur dengan kotoran alan 

bahan Jain yang tidak dikehenda.1ci dan dalam keadaan kcring (kadar air maksimum 

'0,. 

mengalam.i berkurangnya kadar pori. Partikel-partikel filler menempati jamk. yang 

rapat diantara partikel-partikel besar, sehingga ruang diantara parrikel-partikel yang 

besar menjadi minimmn. 

Berbagai jenis filler yang dapat digunakan sebagai bahall tambah pada 

campuran perkerasan, antara lain: abu batu, Portland cemen, asbestos, kaolin dan 

sebagainya. yang masing-masing mempunyai sifat dan karakteristik yang berbeda
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beda. Secara umum penambahanjiller dimaksudkan untuk menambah stabilitas serta 

kerapatan dari campuran perkerasan 

3.aspal 

Pada aspal beton. aspal yang digunakan adalah hasil residu dati destilasi minyak 

bumi, sering disebut aspal semen. Aspal semen bersifat mengikat agregat _pOOa 

campuranbeton aspa:I dan meniberikan lapisankedap air serta mhan terhadap 

pengaruh asam, basa, dan garam. Untuk menghasilkan lapis keras berkualitas baik, 

maka bahan pembentuknya pun harns berkualitas baik pula. Aspaluntuk LASTON 

harns terdiri dari salah satu aspal keras penetrasi 60170 atau 80/100 yang seragam, 

tidak mengandung air, bila dipanaskan sampai dengan 175°C tidak- berbusa. 

I

I' 

3.4 Percobaan Marshall 

Metode Marshall adalah untuk mengukur resistensi (perlawanan) dari suatu 

silinder spesimen aspal beton yang telah dipadatkan, dengan cara lllembebanipada 

pennukaan sisi spesimen dengan menggwlakan alat Jt,1arshall. PemeriksAan ini 

dimaksudkan untuk menentukan ketahanan(stabilitas)terhadap kelelehan .plastis 

(flow) dari campuran aspal dan agregat. 

Alat Marshall merupakan alat tekan yang dilengkapi dengan proving ring 

(cincin penguji) yang berkapasitas 2500 kg atau 5000 pan. Proving ring dilengk:api 

dengan- arloji pengukur yang berguna untuk mengukur stabilitas campuran. 
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Disamping itu terdapat arloji kelelehan (flow meter) untuk mengukur kelelehan 

plastis (flow). 

3.4.1 Kriterja percobaao Marshall 

Kriteria percobaan Marshall yang hams dipenllhi oleh campuran aspal sebagai 

berikut: 

1.	 stability (stabilitas) 

Stabilitas dinyatakan dalam kg adalall kemampllan lapis kerns dalam menallan 

beban yang terjadi diatasnya (beban lalu lintas) tanpa terjadi perubahan 

belltuk. Stabilitas merupakan parameter yang sering digunakan untuk 

mengukur ketahanan terhadap kelelehan plastis dari suatu campuran aspal, 

dan menunjukkan ketahanan terhadap terjadinya rotting (alur) pada konstOlksi 

perkerasan jaJan, 

2.	 kelelehan plastis (flow indeks) 

Flow dinyatakan dalam mm, merupakan besamya pennoman (delormasi) 

yang terjadi, akihat adanya pembebanan yang bekerja secara vertikal 

diatasnya (beban laIu Hntas), yang memberikan. indikator terhadap lentur pada 

lapis perkerasan., 

3.	 rongga dalam campuran (void in the mix = VlTM) 

VITM dinyatakan dalarn prosen (%) adalal1 prosentase volume rongga 

terhadap volume total campuran setelah dipadatkan. Nilai VITM erat 
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I 
I 
I 

kaitannya terhadap kekedapan campuran yang berpengaruh pada keawetan
 

(durabilitas) lapis perkerasan.,
 

4.	 rongga terisi aspal ( voidfilled with asphalt = VFWA) 

VFWA dinyatakan dalam prosen (%) adalahprosentase volume aspal yang 

dapat mengisi rongga yang ada dalam campuran. Nilai VFWA menunjukkan 

keawetan dan kemudahan pelaksanaan (workabtlity) suatu konstruksi 

perkerasan. Lapis keras dengan VFWA tinggi akan memiliki kekedapan dan 

keawctan campuran yang tinggi pula, .., 
5.	 marshall quotient (MQ = Basil bagi stabilitas denganflow) 

Marshall Quotient dinyatakan dalam kg/mm adalah hasil bagi dari stabilitas 

dengan kelelehan (flow) yang digunakan untuk pendekatan terhadap tingkat 

kekakuan atau fleksibilitas campuran. 

6.	 immersion test
 

immersion test atau uji rendaman Marshall bertujuan untuk mengetahui
 

uran akibat oengaruh air, suhu, dan cuaca.
 

Pengujian ini prinsipnya sarna dengan pengujian Marshall standar hanya
 

waktu perendaman saja yang berbeda. Benda uji pada Immersion Test
 

direndam selama 24 jam pada suhu 60°C sebelum pembebanan diberikan. Uji
 

perendaman ini mengacu pada AASHTO T.165-82.
 

Indeks perendaman ini merupakan indikasi tingkat durabilitas, yaitu sifat
 

keawetan dari suatu perkerasan lentur. Pada aplikasi di lapangan diharapkan
 

bahwa suatu perkerasan yang bam dibuat akan memiliki sifat awet, yaitu
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tahan terhadap cuaca berupa kondisi panas, dingin, lembab dan sebagainya. 

Nilai indeks perendaman minimum adalah 75 % sehingga campuran dapat 

dikatakan memiliki ketallanan cukup terbadap kerusakan dari pengamh air, 

sulm, dan cuaca menurut Billa Marga 1987. 

Spesifikasi campuran beton a&'Pal menurut Bina Marga 1987 tercantum pada table 

berikut. 

TABEL 3.3 PERSYARATAN CAMPURAN LAPIS ASPAL BETON 

Sifat Campuran 

Stabjlitas (kg) 

L.L. Bernt 
(2x75 tumh) 

Min Max 
550 -

L.L. Sedang 
(2x50tumb) 

Min Ma.x 
450 -

L.L. Ringan 
(2x35 tumb) 

Min Max 
350 -

Kelelehan (mm) 2.0 4.0 2.0 4.5 2.0 5.0 

, 

StabilitasIKelelehan 
200 

(kg/mm) 

Rongga dalam 
3 

campw-all (%) 

Rongga dalam 

agregat (%) 
C-.. 

Indeks perendaman 
75 

(%) 

Swnber : LASTON No. ] 3/PfJBf] 987 

350 

5 

-

200 350 

3 5 

I 
LillAT TABEL 3.4 

75 -

200 

3 

75 

I 

350 

5 

I 
i 
I 

I 
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TABEL 3.4 PERSENTASE MINIMUM RONGGA DALAM AGREGAT 

Ukuran maksimlUll nominal agregat Persentase minimwn rongga dalam agregat 

No. 16 1.18 mm 23.5 

No.8 2.36mm 21.0 

No.4 4.75mm 18.0 

% inchi 9.50mm 16.0 

112 inchi 12.50mm 15.0 

%inehi 19.00mm 14.0 

1 inchi 25.00mm 13.0 

1 112 inehi 37.50 mm 12.0 

2 inehi 50.00mm 11.5 

2 12 inchi 63.00mm 11.0 

Sumber: LASTON No. 13/PTIB/1987 

3.5 Pemadatan Aspal Beton 

Campuran aspal beton panas dari AMP diangkut dengan menggunakan truk 

pengangkut yang ditutupi terpal, dibawa ke lokasi dan dihamparkan sesuai dengan 

-~ .If dibawah 

1250 C dan harns sudah selesai pada temperatur diatas 80° C. Pemadatan dilakukan 

dalam tiga tahap yang berurutan yaitu : 

1.	 pemadatan awal (breakdown rolling) 

Pemadatan awal berfungsi untuk mendudukkan material pada posisinya dan 

sekaligus memadatkannya. 
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2.	 pemadatan antara/kedua (secondary rolling) 

Pemadatan antara merupakan pemadatan seperti pemadatan akibat beban lalu 

lintas, 

3.	 pemadatan akhir (finishing rolling) 

Pemadatan akhir dilakukan untuk menghilangkan jejak-jejak roda ban. 

Penggilasan dilakukan pada temperatur diatas titik 1embek aspal. 

3.5.1	 Pemeriksaan Hasil Pemadatan 

Hasil pemadatan yang berupa pengecekan terhadap kepadatan lapangan, tebal 

lapisan perkerasan yang terjadi dilakukan dengan mengambil contoh dilapangan 

dengan core drill. Dari hasil pemeriksaan contoh tersebut dapat diperoleh data 

mengenai berat volume, tebal lapisan setelah dipadatkan, kadar aspal, gradasi 

campuran dan kepadatan lapangan. 

Kadar aspal dan gradasi campuran diperoleh sebagai hasil pemeriksaan 

ekstraksi menurut prosedur pemeriksaan AASHTO T 164-80, pemeriksaan kepadatan 

campuran <Ulapangan me 

3.5.2 Hubungan Pemadatan Dengan Stabilitas dan Kelelehan 

Stabilitas lapisan perkerasan jalan adalah kemampuan lapisan perkerasan 

menerima beban laIu lintas tanpa teIjadi perubahan bentuk tetap seperti gelombang, 

aIur ataupun bleeding. JaIan dengan volume lalu liotas tinggi dan sebagian besar 

merupakan kendaraan berat menuntut stabilitas yang lebih besar dibandingan dengan 
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jalan dengan volume lalu lintas kendaraan yang terdiri dari kendaraan' penurnpang 

saja. 

Kestabilan yang terlalu tinggi menyebabkan lapisan menjadi kaku dan cepat 

mengalami retak, disamping itu karena volume antar agregat kurang, mengakibatkan 

kadar aspal yang dibutuhkan pun rendah. 'Stabilitas teIjadi dad 'basil geseran antar 

butir, penguncian antar partikel dan daya ikat yang baik dari lapisan aspal. Dengan 

.demikian·stabilitas yang,tinggi dapat diperoleh denganmengusahakanpetlggunaan : 

l. agregatdengan gradasi yang rapat (dense graded), 

2. agregat dengan pennukaan kasar, 

3. agregat berbentuk kubus, 

4. aspal denganpenetrasl rendah,dan 

5. aspal dalam juirihih yang menciikupi untUldkatan antar'butir. 

Kelelehan adalah ketahanan lapisan aspal' beton dalam menerima beban 

berolang 'taiTpaterjadinya kelelehan yang bempa alur(rntting) dan retak. "Sep~ltl 

'bitumen akan meningkatsebanding dengan 

meningkatnya kepadatan campuran, sampai suatu batas kadar lOIl-gga seMtlll' :1 %. 

Selanjutnya, dengan tercapainyakepadatan yang tinggi selamamasakonstruksi; maim 

teIjadinyaalur-aIur roda ,akibat laIu lintas,akanberkurang. Untuk mendapatkan 

stabilitas dan 'keIeIehan pada waktu pemadatan dengan cara campuran,hendaknya 

campuran dalam keadaan panas. Pennukaan beton aspaI yang didesain dan 

dipadatkan dengw1baiksangat 'tahan terhadap'perembesan air dan tetap'memiliki 

koefisien·yang- ting-gi. 
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3.6 Analisis 

Untuk mendapatkan nilai-niJai stabilitas, flow, density, Void Filled With Asphalt 

(VFWA), Void In Total Mix (J71M). dan Marshall Quotieni (MQ), diperlukan 

persamaan-persamaan sebagai berikut. 

1.	 Berat Jenis Aspal 

berat 
(3.1)Hj aspal = volume 

2.	 Bera! Jenis Agregat 

Bj agregat = (X x Fl)+(Y x F2)+(ZxF3) (3.2)
100 

Keterangan : 

x = persent.'lSe agregat kasar Fl = berat jenis agregm. war 

Y = persentase agregat halus F2 = beratjenis agregat halns 

Z = persentase filler (1'3 = berat jenis filler 

Kemudian nilai-nilai stabilitas, flow, VFWA, VlTM, dan MQ dapat dihitung 
. ,,

berdasarkan datu-ua"a terscbut 

3.	 Stabilitas 

Nilai stabilitas diperoleb dari pembacaall nrloji stabilitas pada saat A1arshall 

Test yang kemudian dicocokkan dengan angka kalibrasi proving ring dengan 

satuan Ihs atan kg dan masih hams dikoreksi dengan faktor koreksi yang 

dipengaruhi oleh tebal benda uji. Nilai stabilitas seStmgguhnya diperoJeh 

persamaan berikut : 

L 
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S=pxq (3.3)
 

keterangan :
 

S =angka siabilitas seslUlgguhnya
 

p - pembacaan arloji stabilitas X kalibrasi alat
 

q = allgka korehi. benda uji yang dapat dilihat pada lampiran 23
 

4.	 Flow 

Flow memlfljukkan deformasi benda uji akibat pembebanan. Nilai flow 

langsung terbaca pada arloji flow saat Marshall Test, namun masih dalam 

satuan inch sehingga harns dikonversi dalarn millimeter. 

5.	 Density 

Nilai menWljukkan kepadataan carnpuran. Nilai density dihitung dengan 

persamaan : 

c	 
p.4)g=	 f 

f=d-e (3.5)
 

Keterangan :
 

g = nllai density (gr/cc) e = bera! bellda uji dalam air (gr)
 

c = berat kering sebelum direndarn (gi) f= volume benda uji (cc)
 

d =beral benda uji jenuh air (gr)
 

6.	 Void Filled With Asphalt (VFWA) 

Nilai ini menunjukkan prosentase rongga campuran yang terisi aspaL Nilai 

VFWA dihitung dengan persamaan : 

L 
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i
VFWA= 100 x -	 (3.6)

I 

. bxg
1=---:::::'"	 (3.7)

Bj aspal 

1= 100 - j (3.8) 

. (100-b)xg
J=	 (3.9) . 

Bj agregat 

Keterangan :
 

b = persentase aspal terhadap campuran (gr)
 

g = berat isi sample (gr/cc)
 

7.	 Void In The Mix ( VITM) 

VITM adalah prosentase rongga di dalam campuran. Nilainya dihitung 

dengan persamaan berikut : 

VITM = 100- (100 x g/ h) (3. 10) 

h =.".}~O~O~._-..,... (3. 11) 
o~ agrega~ + %. aspal,} 

------( l3j agregat B] aspai f-

Keterangan :
 

g = berat isi sample (gr/cc)
 

h = berat maksimum teoritis campuran
 

8.	 Marshall Quotient (MQ) 

Nilai Marshall Quotient pada perencanaan digunakan sebagai pendekatan 

nilai fleksibilitas perkerasan. Nilainya dihitung dengan persamaan berikut. 



S 
MQ= R 

Keterang'dIl : 

MQ = nilai Marshall Quotient ( kg/mm) 

S = nilai stabilitas (kg) 

R = nilai flow (mm) 

(3. 12) 
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HIPOTESIS
 

Agregat halus dan agregat ka..o;;ar adalah salah satu komponen dan agregat 

bergradasi meneros, sehingga dalam penelitian ini dihipotesiskan bahwa terjadi 

perbedaan nilai properties marshall pada campuran aspal beton apabila digunakan 

pasir dari tempat yang berbeda yaitu pasir sungai kuning yang berada dihulu dan 

dihilir yang diakibatkan brena terjadinya sedimentasi, lerhadap pasir dari Clereng 

Kulon Progo pada campuran astyM beton dengan menggunakan marshall test. 

Dengan terjadinya sedimentasi pasir di sungai Kuning, pasir mempunyai 

perbedaan karakteristik antara pasir hulu dan hilir. 
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BABV 

METODE PENELITIAN 

5.1 Lokasi, Bahan, dan Alat Penelitian 

5.1.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil dan 

Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, Laboratorium Transportasi	 I.·.. 
I 

Jurusan Teknik Sipil. 

5.1.2 Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. aspal AC 60-70 produksi Pertamina,	 i 

I
I 

2.	 agregat kasar dan halus yang berupa material batu pecah didapat dari
 

Clereng Kulon Progo,
 

3.	 Pasir Sungai kuning (hulu dan hilir) 

4.	 filler yang digunakan adaJllh abu batu. 

5.1.3 Alat Penelitian 

Alat-alat yang dipakai dalam penelitian adalah : 

1.	 alat uj i bahan, 

a.	 alat pemeriksaan abrasi yaitu mesin Los Angeles, bola baja, saringan,
 

ta.lam, dan oven,
 

38 
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b.	 alat pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat kasar terhadap air 

yaitu keranjang kawat kapasitas 5 kg, timbangan kapasitas 5 kg, 

tempat air dengan bentuk dan ukuran yang sesuai untuk pemeriksaan 

yang dilengkapi pipa sehingga permukaan tetap rata oven, dan 

saringan, 

c.	 alat pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat halus terhadap air 

yaitu timbangan kapasitas 1 kg,piknometer, cone dari logam, batang 

d.	 penwnbuk, saringan, oven, talam, air suting, pompa hampa udara atau 

tungku dan desikator, 

e.	 alat pemeriksaan kelekatan agregat terhadap aspal yaitu timbangan 

kapasitas 2000 gr, spatula, wajan, becker glass, saringan, termometer, 

dan aquades, 

f.	 alat pemeriksaan sand equivalent yaitu silinder ukur dari plastik, tutup 

karet, tabung irrigator, kaki pemberat, kaleng 0 57 rom dan isi 85 ml, 

corong, jam dengan pembacaan sampai detik, pengguncang mekanis, 

larutan CaCh, glyserm, formaldehyde, 

g.	 alat pemeriksaan penetrasi bitumen yaitu pemberat jarum, jarum 

penetrasi, cawan contoh, waterbath, dan becker glass, 

h.	 alat pemeriksaan titik lembek yaitu termometer, cincin kuningan, alat 

pengarah bola baja, dudukan benda uji, penjepit, kompor pemanas dan 

becker glass tahan panas, 

\
 
" 

I 
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1.	 pemeriksaan titik nyala dan titik bakar yaitu tennometer, cawan 

Cleveland open cup, plat pemanas, alat pemanas, nyala penguji yang 

dapat diatur, stop watch, dan penahan angin, 

J.	 alat pemeriksaan berat jenis aspal yaitu tennometer, neraca, bak 

perendam, piknometer, air suling, dan bejana gelas, 

k.	 alat pemeriksaan kelarutan dalam CC4 yaitu labu elemenyer, cawan 

porselen, tabung penyaring, oven pembakar gas, pompa hampa udara, 

desikator, karbon tetraklorida, dan ammonium karbonat. 

2.	 alat perancang campuran yaitu formulir dan graflk mix design, timbangan, 

satu set saringan, mesin penggoyang saringan, kuas, dan talam, 

3.	 alat uji campuran yaitu cetakan benda uji (mold), ejector, duduk mold, 

landasan pemadat, mesin tekan, oven, waterbath, panci, sarong asbes, dan 

karet serta termometer. 

Data diperoleh dengan melakukan pengujian Marshall Test, sehingga didapatkan 

data-data berupa nilai stabilitas, flow, VFWA, VITM, Marshall Quotient. 

Sebelum me 

bahan yang digunakan untuk benda uji. 

5.2 Proses Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian laboratorium tentang 

perbedaan nilai kelelehan plastis aspal beton antara pasir sungai kuning huiu hilir 

dan pasir standar clereng kulon progo. Metodologi penelitian tersebut sesuai 

dengan bagan alir Gambar 5.1 

\.. 
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I. bahan 
2. alat 
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I Pemeriksaan agregat I ..
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~pasir sungai Kuning hulu 

-pa.'lir sungai Kuning hiJir 
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pemeriksaan agregat kasar : pemeriksaan agregat halus : 

1. analisis saringan 1. analisis saringan 

2. berat jems 2. berat jenis 

3. penyerapan air 3. penyerapan air 
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5. kelekatan agregat terlladap 
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Gambar 5.1 Bagan Alir Penelitian 
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proporsi agregat kasar Clereng 

Kulon Progo ditambah agregat 

halus Clereng Kulon Progo 

ditambah proporsi kadar aspal 

5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 7010 

I
 

t
 
proporsi agregat kasar Clereng 

Kulon Progo ditambah agregat 

halus sungai kuning dihuiu 

ditambah proposi kadar aspal 

5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 7% 

pembuatan benda uji 45 sampel I 
~
 

I uji Marshall spesifikasi Bina Marga 1987 

•
kadar aspal optimum (KAO) 
I 

~ ~ 
pembuatan benda uji dengan KAO 

sebanyak 6 buah menggunakan 

agregat kasar Clereng Kulon 

Progo ditambah agregat halus 

Clereng Kulon Progo 

pembuatan benda uji dengan KAO 

sebanyak 6 buah menggunakan 

agregat kasar Clereng Kulon Progo 

ditambah agregat halus sungai 

Kuninghulu 

I 

J
 
proporsi agregat kasar Clereng 

Kulon Progo ditambah agregat 

halus sungai kuning dihilir 

ditambah proposi kadar aspal 

5%, 5.5%, 6%, 6.5%, 7% 

I
 

I 

~ 
pembuatan benda uji dengan KAO 

sebanyak 6 buah menggunakan 

agregat kasar Clereng Kulon Progo 

ditambah agregat halus sungai 

Kuning hilir 

I 
..•I rendaman 30 menit I rendaman 24 jam I 

.. .. 
~ 

I Marshall Test I 
~ 

I perhitungan & pembahasan I 
~ 

I kesimpulan I 
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5.3 Spesifikasi dan Pemeriksaan Bahan 

Persyaratan teknis bahan menggunakan spesifIkasi Bina Marga, yang ada 

pada Buku Petunjuk Pelaksaan Lapis Aspal Beton (LASTON) No. 13/PT/B11983. 

Adapun pengujian yang dilakukan sebelumnya adalah sebagai berikut : 

1.	 pemeriksaan agregat 

Untuk mengetahui kualitas agaregat dilakukan pemeriksaan-pemeriksaan 

sebagai berikut : 

a.	 pemeriksaan keausan agregat 

Pemeriksaan ini meng~akan mesin Los Angeles berdasarkan 
I" 

prosedur Bina Marga MPBJ PB-0206-76 mengacu pada AASHTO T 

96-7 (1982). Nilai tinggi menunjukkan banyaknya benda uji yang 

hancur akibat putaran alat yang mengakibatkan tumbukan dan gesekan 

antar partikel dengan bola-bola baja, nilai abrasi > 40 % menunjukkan 

agregat tidak mcmpunyai kekerasan yang cukup wltuk digunaka.n 

sebagai material lapis perkerasan. 

b.pemenksaanoerat Jems (specific gravity) 

Pemeriksaan ini adalah perbandingan antara berat volume agregat 

dengan bernt volume air. Adapun pcmcriksnnn hel'at jenis ini 

mengikuti prosedur PB 0202-76 atau AASHTO T85-81 dengan 

persyaratan minimum 2,5 gr/cc. Besamya berat jenis agregat penting 

dalam perencanaan agregat dengan aspal karena umumnya 

direncanakan berdasarkan perbandingan berat dan juga untuk 

menentukan banyaknya pori. 
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c.	 pemeriksaan peresapan air 

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui besamya peresapan air 

yang diijinkan sebesar ~ 3 %. Air yang telah diserap oleh agregat sukar 

dihilangkan seluruhnya walaupun meIaIui proses pengeringan, 

sehingga hal ini akan berpengaruh pada daya lekat aspal dengan 

agregat. 

d.	 pemeriksaan kelekatan terhadap aspal 

Pemeriksaan ini dimaksudknn untuk menentukan kelekatan agregat 

terhadaap aspal. Kelekatan agregat terhadap aspal ialah prosentase luas 

permukaan batuan yang tertutp aspal terhadap keseluruhan luas 

permukaan. 

e.	 pemeriksaan sand equivalent test 

pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui kadar debu atau bahan 

yang menyempai lempung pada agregat halus atau pasir. Sand 

equivalent test dilakukan untuk agregat lolos saringan No. 4 sesuai 

agregat yang memenuhi syarat untuk bl:lhan konstruksi jalan adalah 50 

%. Lempung dapat mempengaruhi mutu campuran agregat dengan 

aspal, karena lempung membungkus partikel-partikel agregat sehingga 

ikatan antar agregat dengan aspal berkurang dan mengakibatkan luas 

daerah yang harus diselimuti aspal bertambah. 
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2.	 pemeriksaan bahan ikat aspal 

Aspal merupakan basil produksi dari bahan alam, sehingga sifat-sifat aspal 

harus selalu diperiksa di laboratorium dan aspal yang memenuhi syarat

syarat yang telah ditetapkan dapat digunakan sebagai bahan pengikat 

perkerasan. Pemeriksaan yang dilakukan pada aspal keras adalah sebagai 

berikut: 

a.	 pemeriksaan penetrasi 

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan penetrasi bitumen 

keras atau lembek (solid atau semi solid) dengan memasukkan jarum 

ukuran tertentu, beban dan waktu tertentu ke dalam bitumen pada suhu 

tertentu pula. Prosedur pemeriksaan mengikuti PA-0301-76 dan 

besamya angka penetrasi yang disyaratkan dalam spesiflkasi untuk 

aspal AC 60-70 adalah 60-79. 

b.	 pemeriksaan titik lembek (softening point test) 

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan temperatur aspal 

pada saat mulai mengalami kelembeKan abfu mene 

viscositas yang rendnh. Hal ini dapat diketahui dengan melihat suhu 

pada saat bola baja dengan barat tertentu mendesak turon ke suatu 

lapisan aspal yang tertahan dalam cincin berukuran tertentu, sehingga 

aspal tersebut menyentuh plat dasar yang terletak di bawah cincin pada 

ketinggian tertentu sebagai akibat kecepatan pemanasan tertentu. 

pemeriksaan mengikuti PA-0302-76, dan untuk jenis aspal AC 60-70 

titik lembek yang disyaratkan adalah antara 48-58 °c. 

~il~ 
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c. pemeriksaan titik nyala dan titik bakar 

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan sOOu pada saat teIjadi 

nyala singkat pada suatu titik di atas pennukaan aspal (titik nyala) dan 

suhu pada saat terlihat nyala sekurang-kurangnya 5 detik pada suatu 

titik di atas permukaan aspal (titik bakar). Pemeriksaan ini mengikuti 

prosedur PA-0303-76 dengan syarat minimum yang diperbolehkan 

adalah 200 0 C. 

d. pemeriksaan daktilitas 

pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui nilai keelastisan aspal 

yang diukur dari jarak terpanjang, apabila antara dua cetakan berisi 

bitumen keras yang ditarik sebelum putus pada suhu 25 0 C dan dengan 

kecepatan 50 mmlmenit. Pemeriksaan ini mengikuti prosedur PA

0306-76. Besamya daktilitas yang disyaratkan minimal adalah 100 

em. 

e. pem.eriksaan berat jenis aspal 

Pemeriksaan 1m dmmksudkan untuk menentukan bera! jenis bitumen 

keras dengan piknometer. Berat jenis bitumen adalah perbandingan 

antara berat bitumen dan berat air suling dengan isilvolume yang sama 

pada suhu tertentu. Prosedur pemeriksaan mengikuti PA-0307-76. 

Besamya nilai berat jenis aspal yang disyaratkan minimall gr/cc. 

f pemeriksaan kelarutan dalam CC4 

Pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan jumlah bitumen yang 

larut dalam Carbon Tetraklorida. Jika semua bitumen yang diuji larut 

.L ._..--..-.
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dalam CC14 maka bitwnen tersebut adalah mumi. Disyaratkan bitwnen 

yang digunakan untuk pcrkcrasan jalan mcmpunyai kcmumian 99 %. 

Prosedur pemeriksaa.... mengikuti PA-0305-76. 

g.	 pemeriksan kehilangan berat aspal 

Pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui pengurangan berat akibat 

penguapan hahan-hahan yang mudah menguap dalam aspal Aspal 

setebaJ 3 mm dipanaskan sampai 163°C selama 5 jam di daJam oven 

yang dilengkapi dengan piring berdiameter 25 em tergantung melalui 

poros vertical dan dapat berputar dengan kecepatan 5-6 putaran/menit. 

Oven dilengkapi dengan ventilasi. Penumnan bernt menunjukkan 

banyaknya bahan yang hilang karena penguapan. Aspal tersebut akan 

cepat mengeras dan menjadi rapuh. 

Spesifikasi LASTON No. 13/PT/B/1983 untuk agregat dan aspal pada tabel 

SyaratJenis Pemeriksaan NO 

Keausan dengan mesin Los Angeles 1. ~40% I 
--,.. 

Kc1ckatan terhadap aspal 2. ~95% 

Peresapan agregat terhadap air 3. 53% 

4. Berat jenis semu ;;:: 2,5 gr/cc 
i 

Sumber: LASTON No. 13/PT/B/1983 
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Tabel 5.2 Spesifikasi Pemeriksaan Agregat Halus Batu Pecah 

Jenis Pemeriksaan NO 

1. Nilai sand equivalent 

2. Peresapan agregat terhdap air 

3. Beratjenis 

Syarat 

~50% 

~3% 

2: 2,5 gr/ee 

Sumber : LASTON No. 13/PT/B/1983 

Tabel 5.3 Spesifikasi Aspal AC 60-70 

No 

1.
 

2
 

3.
 

4.
 

5.
 

6.
 

7.
 

8.
 

Jenis Pemeriksaan 

Penetrasi ( 25u C, 5 dt, 100 gr) 

Titik Lembek 

Titik nyala 

Kehilangan berat (163u C, 5 jam) 

Kelarutan ( CC4 atau CS2) 

Daktilitas ( 25%, 5 em/menit) 

Penetrasi stlh kehilangan berat 

Berat jenis (25° C) 

Sumber : LASTON No. 13/PT/B/1987 

Min 

60
 

48
 

200
 

-


99
 

100
 

54
 

1
 

Maks 

79
 

58
 

-

0,8
 

-


-


-


-


Satuan 

0,1 rom 

Uc 

°c 

% berat 

% berat 

em 

%awal 

gr/ee 

5.4 Prosedur Pelaksanaan 

5.4.1 Pembuatan Campuran 

Campuran yang terdiri dari kombinasi agregat halus, agregat kasar, bahan 

pengisi (filler) dan aspal harus diuji lebih dahulu sebelum digunakan untuk 

eampuran aspal, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah bahan tersebut 

rnemenuhi syarat yang telah ditetapkan atau tidak. Pengujian ini mengaeu pada 

rnetode AASHTO dan Bina Marga. 
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Setelah pengujian bahan selesai, dilakukan penyaringan setiap jenis 

agregat dengan saringan sebanyak 9 buah dan pan, seperti pada tabel 5.7. 

Kemudian setelah penyaringan dilakukan penimbangan dengan berat tertentu 

untuk masing-masing ukuran saringan dan jenis agregat sesuai dengan gradasi 

yang telah ditentukan. Jumlah benda uj i yang dibuat sebanyak 63 buah dan dapat 

dirinci seperti tabel5.4 dibawah ini. 

Tabel 5.4 Jumlab Benda Uji Untuk Kadar Aspal Optimum 
-,.-

Agregat 
Kadar Agregat kasar Clereng Agregat kasar Agregat kasar 
Aspal Kulon Progo ditambah Clereng Kulon Progo Clereng Kulon Progo 
(%) agregat halus Clereng ditambah agregat ditambah agregat 

KulonProgo halus Kuning hulu halus kuning hulu 
5 3 3 3 

5,5 3 3 3 
6 3 3 3 

6,5 3 3 3 
7 3 3 3 

Tabel 5.5 Jumlab Benda Uji Untuk IMMERSION TEST 

Lama perendaman 
----.K.aaar 30 menit 

Aspal Agregat 
(%) kasar 

Clereng 
Kulon 
Progo 

ditambah 
agregat 
halus 

Clereng 
Kulon 
Progo 

Optimum 3 

Agregat Agregat 
kasar kasar 

Clereng Clereng 
Kulon Kulon 
Progo Progo 

ditambah ditambah 
agregat agregat 
halus halus 

Kuning Kuning 
hulu hilir 

3 3 

Agregat 
kasar 

Clereng 
Kulon 
Progo 

ditambah 
agregat 
halus 

Clereng 
Kulon 
Progo 

3 
Jumlah total benda uji yang dibutuhkan = 45 + 18 = 63 buah 

Agregat 
kasar 

Clereng 
Kulon 
Progo 

ditambah 
agregat 
halus. 

Kuning 
hulu 

3 I 

Agregat 
kasar 

Clereng 
Kulon 
Progo 

ditambah 
agregat 
halus 

Kuning 
hilir 

3 
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Spesifikasi saringan yang digunakan berdasarkan tabel gradasi agregat 

campuran No. IV Bina Marga, 1987. 

Tabel5.6 Spesifikasi Saringan Yang Digunakan 

No. Saringan Persentase Lolos Saringan (%) 

SpesifIkasi Gradasi Ideal 

%" (19.1 mm) 

'iZ" (12.7 nun) 

0/8" (9.052 mm) 

No.4 (4.76 mm) 

No.8 (2.378 nun) 

No. 30 (0.59 nun) 

No. 50 (0.279 mm) 

No. 100 (0.149 mm) 

No. 200 (0.074 mm) 

Pan 

100 

80 -100 

70-90 

50-70 

35 - 50 

18-29 

13 -23 

8-16 

4-10 

100 

90 

80 

60 

42.5 

23.5 

18 

12 

7 

Sumber : Bina Marga, 1987 

Sebelum pembuatan campuran dilakukan ada beberapa tahap persiapan : 

I. Persiapan benda uji 

Agregat dipisah-pisahkan dengan cara penyaringan kering ke dalam ftaksi

fraksi yang ditentukan perbandingannya 

2. Persiapan pencampuran 

Tiap benda uji diperlukan campuran agregat ditambah aspal sebanyak ± 

1200 gram sehingga menghasilkan tinggi benda uji padat kira-kira 62,5 mm. 

Panci pencampur beserta agregat dipanaskan dengan suhu 170°C - 175°C dan 

aduk sampai merata, untukaspal dipanaskan pada tempat yang terpisah pada suhu 

155°C - 160°C. 
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Aspal dituangkan sebanyak yang dibutuhkan ke dalam agregat yang sudah 

dipanaskan tersebut. Kemudian diaduk dengan eepat pada suhu sesuai yang 

ditentukan sampai agregat terlapis merata. 

3. Pemadatan benda uji 

Perlengkapan eetakan benda uji serta bagian muka penumbuk dibersihkan 

dan kertas atas yang sudah digunting menurut ukuran cetakan diletakkan ke 

dalam dasar cetakan, kemudian seluruh campuran dimasukkan ke dalam cetakan 

dan campuran ditusuk-tusuk dengan spatula yang dipanaskan atau dengan sendok 

15 kali keliling pinggirannya dan 10 kali di bagian dalamnya sampai benda uji 

masuk ke dalam cetakan. Suhu pada waktu pemadatan ± 140°C. Cetakan 

diletakkan diatas landasan pemadat. Kemudian bagian atas campuran diberi 

kertas saring yang telah disiapkan, selanjutnya dilakukan penumbukan sebanyak 

75 kali dengan tinggi jatuh 45 em, selama pemadatan diusahakan agar sumbu 

palu pemadat selalu tegak lurus pada atas cetakan. Kemudian keping alas dan 

lehernya dilepas, serta alat cetak yang berisi benda uji dibalik kemudian 

ditumbuk lagl sebanyak 75 kali, sehingga untuk satu benda uji dilakukan 

pemadatan sebanyak 2 x 75 tumbukan. 

Setelah proses pemadatan selesai selanjutnya benda uji dikeluarkan dari 

alat penumbuk serta keping alas dan lehernya dilepas, kemudian biarkan selama 

kira-kira 24 jam pada suhu ruang dan benda uji dikeluarkan dari cetakan dengan 

bantuan ejector. 

i 
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5.4.2 Cara Melakukan Pengujian campuran 

Benda uji yang telah dibuat akan diuji dengan Marshall test, bertujuan 

untuk menentukan ketahanan (stabilitas) dan kelelehan plastis (flow), adapun 

langkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut: 

1.	 benda uji dibersihkan dari kotoran-kotoran yang menempel, 

2.	 benda uji diberi kode sample untuk masing-masing benda uji, 

3. tinggi benda uji diukur dengan ketelitian 0,01 rom,
 

~. berat benda uji ditimbang untuk mengetahui berat kering,
 

5.	 benda uji direndam di dalam air 18-20 jam agar benda uji menjadi jenuh 

aIr, 

6.	 benda uji ditimbang di dalam air mendapatkan isi, 

7.	 benda uji ditimbang dalam kondisi pennukan kering (SSD) 

8.	 benda uji direndam di dalam bak perendam waterbath selama 30 menit 

(untuk A1arshall Test standar) dan 24 jam (untuk Immersion Test) dengan 

suhu tetap (60±1) °C. Sebelum pengujian dilakukan batang penuntun 

(guide rod) dibersihkan dan permukaan dalam daTi kepaJa penekan (tes 

head). Batang penuntllil dilumasi sehingga kepala yang atas dapat 

meluncur bebas, bila dikehendaki kepala penekan direndam bersama-sama 

benda uji pada suhu (21-38)OC. Benda uji dikeluarkan dari bak perendam 

dan diletakkan didalam segmen bawah kepala penekan. Segmen atas 

dipasang di atas benda uji dan diletakkan kesuluruhannya dalam mesin 

penguji. Arloji kelelehan (flow meter) dipasang pada dudukannya di atas 

salah satu batang penuntun dan diatur kedudukan jarum penunjuk pada 
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angka nol, sementara selubung tangkai arloji (sleeve) dipegang teguh 

terhadap segmen atas kepala penekan (breakinghead). Selubung tangkai 

arloji kelelehan ditekan pada segmen atas dari kepala penekan selama 

pembebanan berlangsung. 

9.	 sebelum pembebanan diberikan, kepala penekan beserta benda ujinya 

dinaikkan sehingga menyentuh alas cincin penguji. Kedudukan arloji 

tekan diatur pada angka noL Pembebamin diberikan kepada henda uji 

dengan kecepatan tetap sebesar 50 mm/menit sampai pembebanan 

maksimum tercapai, atau pembebanan menurun seperti yang ditunjukkan 

oleh arloji tekan dan catat pembebanan maksimum yang tercapai. 

Selubung tangkai arloji kelelehan (sleeve) dilepaskan pada saat 

pembebanan mencapai maksimum dan catat nilai kelelehan yang 

ditunjukkan olehjarum arloji kelelehan. 

5.5 Metode Pengambilan Data 

Dalam penampI1an data diper lukan pengelompokkan henda un guna 

mempermudah pengisian dan pembacaan hasil pengujian dari pengujian campuran 

aspal beton, sehingga diperoleh data-data yang berupa nilai stabilitas, flow, 

VFWA, VITM, dan Marshall Quotient. 

5.6 Analisis 

Data yang diperoleh dari percobaan di laboratorium adalah : 

1. berat benda uji sebelum direndam (gram), 

i· 
[ 

I. 
I 
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2. berat benda uji dalam air (gram), 

3. berat benda uji dalam keadaanjenuh air (gram), 

4. tebal benda uji (rom), 

5. stabilitas (lbs), 

6. kelelehan / flow (rom)
 

Untuk mendapatkan stabilitas, flow,density, Void Filled With Asphalt (VFWA),
 

Void In Total Mix (VITNf), dan Marshall Quotient (1vfQ), dipcrluknn nilai sebagai
 

berikut:
 

1.	 Berat Jenis Aspal 

Berat jenis aspal adalah perbandingan antara berat aspal dan berat air 

suling dengan isilvolume yang sarna pada suhu tertentu. 

2.	 Berat Jenis Agregat 

Berat jenis agregat adalah perbandingan antara berat agregat dan berat air 

suling dengan isilvolume yang sarna pada suhu tertentu. Besarnya berat 

jenis agregat penting dalam perencanaan agregat dengan aspal karena 

umumnya direncanakan berdasarkan perbandingan berat dan juga untuk 

menentukan banyaknya pori. 

3.	 Stabilitas adalah kemampuan maksimum suatu benda uji campuran aspal 

dalam menahan beban sampai terjadi kelehan plastis, dinyatakan dalam 

suatu beban. 
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4.	 Flow 

Flow menunjukkan defonnasi benda uji akibat pembebanan. Nilai flow 

langsung terbaca pada arloji flow saat Marshall Test. namun masih dalam 

satuan inch sehingga hams dikonversi dalam millimeter. 

5.	 Density 

Nilai menunjukkan kepadataan campuran 

6.	 Void Filled With Asphalt (VFWA) 

Nilai ini menunjukkan prosentase rongga campuran yang terisi aspal. 

7.	 Void In The Mix (VITM) 

VIlM adalah prosentase rongga di dalam campuran. 

8.	 Marshall Quotient (MQ) 

Nilai Marshall Quotient pada perencanaan digunakan sebagai pendekatan 

nilai fleksibilitas perkerasan. 



BABVI 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

6.1 Basil Penelitian 

6.1.1 Basil pengujian Material 

Pengujian terhadap material komponen penyusun campuran dilakukan 

untuk mengetahui sifat-sifat material yang akan digunakan pada campuran 

LASTON. Material-material yang akan diuji adalah aspal, agregat kasar, dan 

agregat halus (pasir). 

i 
Jenis pengujian laboratorium yang dikerjakan untuk mengevaluasi 

,
 

1 material dan spesifikasi dapat dilihat pada tabel6.1 sampai tabel6.7 berikut ini :
 
r 

Tabel 6.1 Basil Pemeriksaan Terhadap Agregat Kasar Clereng Kulon Progo 

No Jems t'engujian TT. " 
~ v. ......"u 

'" 

1. Keausan dengan mesin Los Angeles (%) 28,94 ~40 Memenuhi ; 
, 

2. Kelekatan terhadap aspal (%) 99 ~95 Memenuhi 

3. Penyerapan air (%) 1,81 ~3 Memenuhi 

4. Berat jenis bulk 2,62 22,5 Memenuhi 

Sumber : Hasil pemeriksaan di laboratoriumjalan raya FTSP, illr 

56 
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Tabel 6.2 BasilPemeriksaan Agregat Balus Clereng Kulon Progo 

No. Jenis Penguj ian Hasil Syarat Keterangan 

1. Sand Equivalent (%) 71,84 ~50 Memenuhi 

2. Penyerapan (%) 1,88 :::;3 Memenuhi 

3. Berat Jenis bulk 2,61 "~2,5 

..__.. " 

Memenuhi 

Sumber : Hasil pemeriksaan di laboratorium jalan raya FTSP, un 

Tabel 6.3 Basil Pemeriksaan Agregat Kasar Sungai Kuning Bulu 

No Jenis Pengujian Hasil Syarat Keterangan 

1. Keausan dengan mesin Los Angeles 

(%) 

88,6 ~40 Tdk 

Memenuhi 

2. Kelekatan terhadap aspal (%) 96 ~95 Memenuhi 

3. Penyerapan air (%) 3,65 ~3 Tdk 

Memenuhi 

4. Berat jenis bulk 2,6 ~2,5 Memenuhi 

Sumber: Hasil pemeriksaan di laboratoriumjalan raya FTSP. un 

• ---_ ........ -_....... '" _...... --- "'-e- -t:!I- .. ---- ~-"e-. ~ __ning Buln
 
'

No. Jenis Pengujiall HasH Syarat Keterangan 

1. Sand Equivalent (%) 100 ~50 Memenuhi 

2. Penyerapan (%) 1,3 :::;3 Memenuhi 

3. Berat Jenis bulk 2,80 ~2,5 Memenuhi 

Sumber : HasH pemeriksaan di laboratoriumjalan raya FTSP, un 
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Tabel6.5 Basil Pemeriksaan Agregat Kasar Sungai Kuning Bilir 

No Jenis Pengujian Hasil Syarat Keterangan 

1. Keausan dengan mesin Los Angeles 

(%) 

85,7 s40 Tdk 

Memenuhi 

2. Kelekatan terhadap aspal (%) 95 ~95 Memenuhi 

3. Penyerapan air (%) 4,0 s3 Tdk 

Memenuhi 

4, Berat jenis bulk 2,36 ~,5 Tdk 

Memenuhi 

Sumber : Hasil pemeriksaan di laboratoriumjalan raya FTSP, UII 

Tabel6.6 HasH Pemeriksaan Agregat Halus Sungai Kuning Bilir 

No. Jenis Pengujian Hasil Syarat Keterangan 

1. Sand Equivalent (%) 100 2:: 50 Memenuhi 

2. Penyerapan (%) 1.33 ~3 Memenuhi 

3. Berat Jenis bulk 
...__.-.. 

2,66 2:: 2,5 Memenuhi 

-
Sumher: Basil pemeriksaandi laboratoriumjalan raya FTSP, UII 

Tabel6.7 Basil Pemeriksaan Aspal AC 60 - 7< 

No HasH Syarat 
~. ,.. 

Jenis Pengujian Keterangan 

60-70 MemenuhiPenetrasi (25°C, 5 dt, 100 gr) 61.61. 
1--- 

48-58 MemenuhiTitik Lembek (ring and ball)°C 50.52. 

Memenuhi3383. Titik Nyala °C 2:: 200 

Memenuhi2:: 994. Kelarutan (CC4 atau CS2 (%) 99 

MemenuhiDaktilitas (25 %,5 ern/menit) (em) 1655. 2:: 100 

Memenuhi1,066. Berat Jenis (25°C) 2::1 

-----.------ 
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6.1.2 Penentuan Kadar Aspal Optimum 

Penentuan kadar aspal optimum dalam campuran dilakukan dengan cara 

melakukan tes Marshall di laboratorium terhadap beberapa benda uji dengan 

variasi kadar aspal yang masing-masing berbeda 0,5% yaitu 5%, 5.5%, 6%, 

6.5%,7% untuk campuran agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah agregat 

halus Clereng Kulon Progo, campuran agregat kasar Clereng Kulon Progo 

ditambah agregat halus dari sungai Kuning hulu, dan campuran agregat kasar 

Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus dari sungai Kuning hilir. Hasil tes 

Marshall meliputi nilai stabilitas, flow, VITM, VMA, VFWA, dan Marshall 

Quotient dapat dilihat pada tabel6.8, 6.9, dan 6.10, dan kemudian hasil dari tabel 

digambarkan yang dapat dilihat pada gambar 6.1, 6.2,6.3, 6.4, 6.5,6.6, dan 6.7 

untuk menentukan kadar aspal optimum. Kadar aspal optimum yang baik adalah 

kadar aspal yang memenuhi semua sifat campuran yang diinginkan. Tidak selalu 

dapat diperoleh kadar aspal optimum yang memenuhi syarat, sehingga nilai kadar 

aspal optimum dapat diambil dari t.es !vfarshall yng memenuhi batas-bams 

spesifikasi campuran. Dalam penelitian ini nila] Marshall Quotient tidak 

memenuhi spesifikasi. Berdasarkan perhitungan secara grafis kadar aspal 

optimum dapat dilihat pada tabeI6.11, 6.12, da.n 6.13. 



60 

Tabel 6.8 Basil Pengujian MaFsllilll Pada Masing-l\Iasing Kadar Aspal 

Agregat Kasar Clereng Ku)on Progo Ditambah Agregat Halos 

Clcrcng Kuton Progo 

I Kadar IStabilltas 

I Aspal (%) I (kg) 

Flow 

(mm) 

VITM 

(%) 

VMA 

(%) 

VFWA 

(%) 

MQ 
(kg/null) 

5% 1271.69 0.99 8.056 17.269 62.539 1366.12 

I 5.5 % 1290.04 1.40 6.849 17.209 69.246 923.25 

6% 1359.71 2.05 4.990 16.588 79.443 676.05 

6.5 % 1240.81 2.50 4.546 17.220 82.650 497.76 

7% 1238.72 2.68 4.524 18.209 83.869 462.67 

Spesifjkasi 2:550 2-4 3-5 2: 15 - 200-350 

Sumber: HasH penelitian di laboratoriumjalan raya FTSP, OIL 

Tabel6.9 Basil Pengnjian Marshall pada Masing-masing Kadar Aspal 

Agregat Kasar Clereng Kulon Progo Ditambah Agregat Halus Halus Sungai 

KuningHulu 

---'-'. -.. , ... ~ -~_. 

Kadar StabiIitas Flow VITM VMA VFWA MQ 

Asoal (%) (kg) (mm) (%) (%) (%) (kg/mm) 

5% 1219.47 1.52 9.820 19.184 56.529 861.86 

5.5% 1242.88 1.81 8.146 18.718 64.419 690.09 

I6% 1240.62 2.09 6.842 18.597 71.186 597.71 

6.5 % 1235.24 2.51 5.336 18.315 78.985 495.19 i 

7% 1233.11 2.70 3.837 18.058 87.101 459.78 

Spesifika.~d 2: 550 2-4 3-5 2:15 - 200- 350 

Sumber; Hasil penelitian di laboratorium jalan raya FTSP" UTT. 
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Tabel 6.10 HasH Pengujian Marshall Pada Masing-masing Kadar Aspal
 

Agregat Kasar Clereng Kulon Progo Ditambah Agregat Halus Halus Sungai
 

Kuning Hilir
 

Kadar 

Aspal(%)' 

Stabilitas 

(kg) 

Flow 

(mm) 

VI1M 

(%) 

VMA 

(%) 

VFWA 

(%) 

MQ 

(kg/mm) 
-

5% 1140.58 1.54 8.382 17.917 60.075 813.40 

5.5% 1202.00 2.02 6.364 17.138 70.091 595.69 

6% 1142.50 2,31 5.350 17.267 76.346 495.38 
.. 

6.5% 
~ 

1131.45 2.59 2.936 16.195 89.610 438.42 

7% 1109.47 2.74 2.191 16.583 94.300 412.34 

Spesifikasi ~550 2...;4 3-5 ~15 - 200- 350 

Sumber : HasH penelitian di laboratorium jalan raya FTSP, ill!. 

Tabel6.11 Penentuan Kadar Aspal Optimum Secara Grafis AgregatKasar 

Clereng Kulon Progo Ditambah Agregat Halus Clereng Kulon Pr()go 

Data Marshall Test I I Kadar Aspal (%) 
Syarat 

f--5 -j 5.5 I 6 I 651 7 I 

Stabilitas minimal (kg) I ::;.500 

Ketetehan (mm) 2-4 

MQ(kg/mm) 200 - 350 

VTTM(%) 3-5 

VMA(%) I ?: 15 

Kadar Aspal Optimum 6.~ 7'6 

Sl.lmber: HasH penelitian dan grafik 6.2, 6.4, s/d6.7. 
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Tabel 6.12 Penentuan Kadar Aspal Optimum Secara Grafis Agregat Kasar 

Clereng Kulon Progo Ditambah Agregat Halus Sungai Kuning Hulu 

Kadar Aspal (%) 
Data Marshall lest! Syarat 

I 6 I 6.5 I 7
~5 

Stabilitas (kg) I ~ 550 I 
Flow (mm) 2-4 

MQ(kglmm) 200-350 

VITM(%) 3-5 

VMA(%) 2: 15 

6.6' t 7 
I 

Kadar Aspal Optimum 
6.8 

Sumber: Hasil penelitian dan grafik 6.2,6.4, sid 6.7. 

Tabel 6.13 Penentuan Kadar Aspal Opthnurn Secara Grafts Agregat Kasal' 

Clereng Kulon Progo Ditambah Agregat Halus Sungai Kuning Hilir 

Kadar Aspal (%) 
DataAlarshall Test I Syarat 

Stabilitas (kg) ~550 11 
5.5 

I 

6 

Prl4 I 
Flow (mm) 2-4 

MQ(kg/m~) 200- 350 

VITM(%) 3-5 

VMA(%) ::::: 15 

6.05. I 7 
Kadar Aspal Optimum 

6.525 
Sumbec Hasil penelitian dan grafik 6.2,6.4, sid 6.7. 

,
 
!
 
I 
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Dari basil tersebut kemudian digunakan dalam campuran untuk pengujian 

Immersion Standar Test (perendaman 30 menit dalam waterbath pada suhu 60°C) 

dan Immersiont Test (perendaman 24 jam dalam waterbath pada suhu 60 ""C) dan 

hasilnya tercantum dalam tabe16.14, 6.15, dan 6.16 dibawah ini 

TabeJ 6.14 Basil Pellgujian Immersion Agregat C1erellg Kulon Pr~go
 

Ditambah Agregat HaIns CJereng Knlon Progo
 

Karakteristik 30 menit 24 jam 

Marshall Sampel Sampel 
--'. .... 

1 2 3 1 2 3 

Density (gr/cc) 2.351 2.335 2.357 2.349 2.338 2.357 
._.

VMA(%) 16.089 16.659 15.876 16.160 16.565 15.870 

VFWA(%) 89.615 85.959 91.053 89.144 86.549 91.088 

VITM(%) 3.242 3.900 2.996 3.324 3.791 2.990 

Stabilitas (kg) 1192 1203 1258.01 1129 1091.98 1113.21 

Flow(mrn) 2.13 1.98 2.89 1.89 1.55 1.3 
... 

MQ(kglmm) 559.62 607.58 435.30 597.35 704.51 856.31 
~_  ..,.-

Sumber : Hasil penelitian di laboratorium jalan raya FTSP, VII. 



64
 

Tabel 6.15 Basil Pengnjian Immersion Agregat Kasar Clereng Kulon Progo
 

Ditambah Agregat Halus Sungai Kuning Hulu
 

Karakteristik 30 menit 24 jam 

Marshall Sampel Sampel 

1 2 3 1 2 3 

Density (gr/cc) 2.383 2.393 2.380 2.398 2.398 2.400 

·VMA(%) 17.740 17.407 17.836 17.240 17.240 17.170 

VFWA(%) 86.175 88.179 85.611 89.217 89.217 89.656 

VJTM(%) 3.948 3.559 4.060 3.364 3.364 3.282 

Stabilitas (kg) 1160.87 1121.63 1164.14 1055.48 . 1047.94 1019.82 

Flow(mm) 1.25 1.38 2.00 1.28 1.23 1.53 

. MQ(kg/mm) 928.70 812.78 582.07 824.59 851.98 666.55 

Sumber : Hasil titian eli laboratorium tal FTSP. UII 

Karakteristik 30 menit 24 jam 

Marshall SampeI Sampel 

1 2 3 1 2 3 
•··· •..c,,··_..... 

Density (grlcc) 2.345 2.3456 2.359 2.357 2.355 2.355 
~.-.-

VMA(%) 16.986 16.937 16.490 16.535 16.631 16.606 

VFWA(%) 84.966 85.259 88.046 87.756 87.151 87.309 . 

VITM(%) 3.793 3.736 3.218 3.270 3.381 3.352 

Stabilitas (kg) 1100.86 1113.59 1033.93 1074.63 . 1045.29 970.20 

Flow (mm) 1.40 1.51 1.94 1.50 1.30 1.42 

MQ(kg/mm) 786.33 737.48 532.95 716.42 804.07 683.24 

Sumber: HasH penelitian di laboratoriumjalan raya FTSP, UII. 

, 
I 
I 
I 

I 

I 

I 

I 
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6.2 Pembahasan Snat Marshall 

6.2.1 Marshall Properties Standar 

1. Density 

Nilai kepadatan campuran (density) menunjukkan derajat kepadatan suatu 

campuran yang sudah dipadatkan. Campuran dengan nilai density tinggi akan 

mampu menahan beban yang lebih besar dibandingkan dengan campuran yang 

nilai density-nya rendah. Nilai density dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya : gradasi agregat, faktor pemadatan baik jumlah pemadatan maupun 

temperatur pemadatan, dan penggunaan kadar aspal dalam campuran. Dari basil 

pengujian di laboratorium diperoleh nilai graftk density yang ditunjukkan pada 

gambar 6.1 berikut ini : 

Kadar Aspal Vs Density 

--+-Agregat Kasar Clereng 
Ku/on Progo ditambah 
agregat halus Clereng 
Kulon Progo 

_	 Agregat Kasar Clereng 
Kulon Progo ditambah 
agregat halus sungal 
Kuning hulu 

---,{Or- Agregat Kasar Clereng 
Kulon Prago ditambah 
agregat haJus sungai 
Kunina hilir 

5 5,5 6 6,5 7 

Kadar Aspal (%) 

Gambar 6.1 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan density 

Dari gambar 6.1 dapat dilihat bahwa nilai density carnpuran agregat kasar 

Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus sungai Kuning hulu mempunyai 

nilai paling besar, hal ini disebabkan berat jenis pasir sungai Kuning hulu (2,80) 
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lebih besar dibandingkan dengan berat jenis pasir sungai Kuning hilir (2,66) dan 

sungai Clereng Kulon Progo (2,61) sehingga pasir sungai Kuning hulu 

mempunyai berat volume paling besar. Nilai density campuran agregat kasar 

Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus sungai Kuning hilir medium, karena 

berat jenisnya dibawah berat jenis pasir sungai Kuning huIu dan diatas berat jenis 

sungai Clereng Kulon Progo. Dan untuk nilai density campuran agregat kasar 

Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus Clereng Kulon Progo paling rendah 

karena berat jenis pasir Clereng Kulon Progo paling kecil sehingga berat 

volumenya paling kecil. 

Dalam spesifikasi teknik campuran Beton Aspal tidak ada persyaratan 

khusus dari Bina Marga mengenai nilai density. Nilai density digunakan untuk 

persyaratan teknis lapangan, yaitu kepadatan lapangan tidak boleh kurang dari 96 

% kepadatan laboratorium. 

2. VMA (Void in Mineral Aggregate) 

TYMA: adalah volume rongga yang terdapat diantara butir-butir agregat 

suatu campuran beraspal padat, tennasuk rongga yang terisi aspal efektif, 

dinyatakan dalam persen volume. Nilai VMA dapat juga dinyatakan sebagai 

rongga yang tersedia untuk ditempati volume aspal dan volume udara yang 

diperlukan dalam campuran agregat dan aspal. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

nilai VMA antara lain : gradasi agregat, tekstur pennukaan, bentuk butiran, 

pemadatan, dan serapan air oleh agregat. Dan hasil pengujian di laboratorium 

diperoleh nilai grafik VMA yang ditunjukkan pada gambar 6.2 berikut iill : 
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Kadar Aspal Vs VMA 

20 -+-Agregat Kasar Clereng 
Kulon Progo ditambah 
agregat halus Clereng 

19 Kulon Progo 
_ Agregat Kasar Clereng -

Kulon Progo ditambah -'*c( 18 agregat halus sungai 
Kuning Hulu 

~••.~ Agregat Kasar Clereng 
~ 

17 Kulon Progo ditambah 
agregat halus sungai 
Kunina Hilir 16
 

7
5 5,6 6 6,6 
Kadar Aspal (%) 

Gambar 6.2 Grafik hubungan antara kadar aspal dan VMA 

Secara teoritis seiring dengan penambahan aspal nilai VMA seharusnya 

turun kemudian akan naik, hal ini disebabkan setelah aspal tidak lagi dapat 

mengisi rongga antar agregat. Aspal akan menyelimuti agregat sehingga 

menghasilkan jarak antar agregat semakin besar (VMA menjadi besar). 

Dari gambar 6.2 menunjukkan bahwa nilai VMA campuran agregat kasar 

Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus sungai Kuning bulu memiliki nilai 

yang paling besar, hal ini disebabkan karena kemampuan menyerap aspalnya 

paling kecil sehingga menghasilkan selimut aspal yang rebal, dengan demikian 

jarak antar agegat semaklll jauh. 

Nilai VMA campuran agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah 

agregat halus sungai Kuning hilir memiliki nilai VMA medium, karena 

kemampuan menyerap aspalnya lebih besar dari nilai penyerapan agregat halus 

sungai Kuning hulu dan lebih kecil dari nilai penyerapan agregat halus sungai 

Clereng Kulon Progo, dan agregat halus sungai Kuning hilir mempunyai bentuk 

agak bulat sehingga menghasilkan rongga yang besar. 
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Nilai VW.iA campuran agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah 

agrcgat l>..alus sungai Clcrcng Kulon Progo mcmliki nilai \-v~ yang paling 

rendah. hal ini disebabkan karena kemampuan menyerap aspalnya paling besar 

tetapi bentuknya yang bersudut serta tajam sehingga menghasilkan selirout aspal 

yang tipis. dengan demikian jarak antar agregat semakin dekat. 

Spesifikasi Bina Marga 1987 mensyaratkan VMA untuk campuran 

berdasarkan ukuran nominal maksimal agregat, dalam hal ini Y7 inch dengan 

VMA minimal 15 %. 

3. VFWA (Void Filled With Asphalt) 

Nilai VFWA menunjukkan banyaknya persen rongga yang ada dalam 

campuran terisi oleh aspal. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai VFWA adalah 

gradasi agregat, kadar aspal, jumlah dan temperatur pemadatan. Besamya nilai 

VFWA berpengaruh pada kekedapan campuran terhadap air dan udara yang pada 

akltimya akan berpengarull terhadap keawetan suaLu perkerasan. 

Nilai VFWA yang besar berarti semakin banyak rongga yang tensi aspal 

sehingga kekedapan campuran terhadap air dan udara menjadi lebih tinggi. Nilai 

VFWA yang terlalu tinggi akan menyebabkan tetjadinya kegemukan (bleeding) 

atau naiknya aspal ke pennukaan. Hal ini disebabkan karena rongga yang ada 

terlalu kecil sehingga jika perkerasan menerima behan, terutama pada temperatur 

yang tinggi dan viskositas aspal turun, maka sebagian aspal akan mencari tempat 

yang kosong dan jika rongga sudah penuh, maka aspal akan naik ke permukaan. 
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Nilai VFWA yang terlalu keeil akan menyebabkan lapisan kurang kedap 

terhadap air dan udara, karena banyak rongga yang kosong. Hal ini akan 

memudahkan air dan udara yang akan melarutkan bagian aspal yang teroksidasi 

tersebut, sehingga keawetan campuran berkurang. Dari hasil pengujian di 

laboratorium diperoleh nilai grafik VFWA yang ditunjukkan pada gambar 6.3. 

Kadar Aspal Vs VFWA 
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5 5,5 6 6,5 7 
Kadar Aspal (%) 

-+-Agregllt Kasar Clereng 
Kulon Progo dltambllh 
agregat halua Clereng 
Kulon Progo 

_	 Agregllt Kasar Clereng 
Kulon Progo dltambah 
agregat halua Bungal 
Kunlng Hulu 

--:.~- Agregllt Kasar Clereng 
Kulon Progo dltambah 
agregat halua Bungal 
Kunlng Hlllr 

Gambar 6.3 Grafik hubungan antara kadar aspal dan VFWA 

Seeara teoritis seiring dengan penambahan kadar aspal nilai VFWA 

semakin hcrtamhah. 

Dari gambar 6.3 menunjukkan nilai VFWA campuran beton aspal agregat 

kasar Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus sungai Kuning hilir lebih 

besar, karena tekstur pasir sungai Kuning hilir yang agak bulat menyebabkan 

hanyak rongga yang terisi aspal dan menghasilkan seJimut aspaJ yang tebal. 

Dilihat dari nilai penyerapannya (1,33 %) yang keeil maka agregat yang menyerap 

aspal juga kecil. 

Nilai VFWA eampuran agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah 

agregat halus sungai Clereng Kulon Progo memiliki nilai medium, karena banyak 
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aspaJ yang terserap oleh agregat Clereng Xtilon ~rogo dengan nilai 

penyerapannya (1,8S %) sehingga selimut aspalhya lebih tipis. 

DIittik campuran agregatkasar Clereng Kl.donProgo ditarrtbah agregat 

balns sungai Kmring hulu memiliki nilai VFWA yang terendah, hal ini disebabkan 

karena bentuk tekstur pasir sungai Kuning hulu agak bersudut dan kasar, dengan 

nilai penyerapannya yang paling keei1 (1,30 %) sehingga menghasilkan selimut 

aspal yang lebihtebal. 

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Aspal'Betondari'Departemen 

Pekarjaan Umum Bina Marga 1987 tidak ada batasan untuk nilai VFWA. 

4. VITM (Void In TotalMix) 

Nilai VITM menunjukkan banyaknya rongga dalam eampuran, yang 

dinyatakan dalam persentase terhadap total volume eampuran agregat dan aspal. 

Persentase rongga yang disyaratkan llntllk campuran beton aspa1 ada1ah 1%-5% 

Beton aspal yang mempunyai VITM ~ 3% akan memperbesar kemungkinan 

alam eampuran a 

meneair sehingga saat perkerasan menerima beban aspa1 akan menga1ir di antara 

rongga agregat. Sebalikllya jika nilai VITM ~ 5% menunjukkan rongga yang 

terdapat di dalam eampuran besar, eampuran tidak rapat, tidak kedap terhadap 

udara· dan air.. Sehingga. aspa1 mudah teroksidasi yang mengakibatkan 

me1emahnya ikatan aspa1 terhadap agregat, p1astisitas aspal menurun(aspal 

berubah menjadi getas). 
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Nilai VITM oleh Bina Marga mensyaratkan batas batas minimum 3% dan 

maksimum 5%, batas minimum untuk mencegah terjadinya deformasi platis dan 

batas maksimum tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan keawetan campuran. 

Dalam campuran harns tersedia cukup rongga yang terisi udara yang 

berfungsi untuk menyediakan ruang gerak bagi unsur-unsur dalam campuran 

sesuai dengan keelastisan bahan penyusunannya. Dari basil pengujian di 

laboratorium diperoleh nilai gratik VITM seperti yang ditunjukkan pacta gambar 

6.4 berikut ini. 

Kadar Aspal Vs VIl"M 

10 -+-Agregat kasarClereng 
9 Kulon Progo ditambah 

agregat halus Clereng 
8 Kulon Progo 

_ Agregat kasar Clereng ~ 7 o
Kulon Progo ditambah -:E 6 agregat halus sungai !:: kuning hulu > 6 

~Agregat kasar Clereng 4 
KUlon progo dltambah 
agregat halus sungai . 
kuning hilir 

3 

2 
6 6,6 6 6,5 7 

Kadar Aspal (%) 

Gambar 6.4 Grafik hubungan antara kadar aspal dan VITM 

Secara teoritis seiring dengan penambahan kadar aspal nilai VITM terns 

turon, hal ini disebabkan karena rongga dalam campuran yang terisi aspal semakin 

besar dan memperkecil volume rongga udara, berarti campuran tersebut semakin 

rapat. 

Jika dilihat gambar 6.4 pada kadar aspal yang sarna nilai VITM campuran 

agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus Clereng Kulon Progo, 
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eampuran agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus sungai 

Kuning hulu dan eampuran agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah agregat 

halus sungai Kuning hilir menunjukkan nilai yang berbeda, hal ini dipengaruhi 

oleh bentuk dan tekstur permukaan dari agregat. 

Dari gambar 6.4 menunjukkan nilai VITM eampuran agregat kasar 

Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus sungai Kuning hilir paling keeil 

karena agregat pasir sungai Kuning hilir berbentuk agak bulat dan tekstur 

permukaannya liell, sehingga menghasilkan rongga udara yang lebih besar 

dibandingkan eampuran agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah agregat 

halus Clereng Kulon Progo yang memiliki bentuk yang bersudut dan tekstur 

permukaannya kasar. 

Untuk eampuran agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah agregat 

halus pasir sungai Kuning hulu nilai VITM-nya paling tinggi karena bentuk 

agregatnya agak bersudut dan tekstur permukaannya agak kasar sehingga 

menghasilkan rongga udara yang lebih keci/. 

5. Stabilitas 

Stabilitas adalah kemampuan perkerasan untuk menahan deformasi akibat 

beban lalu lintas tanpa teIjadinya perubahan bentuk seperti gelombang dan alur. 

Nilai stabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perkerasan tersebut mampu 

menahan beban lalu lintas yang besar. Pada pengujian Marshal di laboratorium, 

stabilitas adalah kemampuan eampuran aspal untuk menerima beban sampai 

terjadinya kelelehan plastis yang dinyatakan dalam satuan kilogram. Nilai 
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stabilitas tergantung dari gaya saling mengunci antar batuan (internal friction) dan 

kelekatan (cohesion). Internalfriction tergantung pada tekstur permukaan, bentuk 

butiran, jenis gradasi agregat, kepadatan campuran dan kadar aspal. 

Pengaruh kadar aspal terhadap stabilitas ditunjukkan oleh peningkatan 

stabilitas seiring dengan bertambahnya kadar aspal, hingga stabilitas mencapai 

batas maksimum seJanjutnya penambahan kadar aspal akan menyebabkan 

turunnya nilai slabilitas. Hal ini disebabkan karena aspal pada awalnya berfungsi 

sebagai pengikat antar agregat berubah menjadi pelicin seiring dengan 

bertambahnya kadar aspal, sehingga menurunkan gaya saling mengunci antar 

agregat pada campuran. Dari hasil pengujian di laboratorium diperoleh grafIk 

stabilitas seperti yang ditunjukkan pada gambar 6.5 berikut ini. 

Kadar Aspal Vs Stabilitas 
-+-Agregat1375 

Kasar+Clereng Kulon 1350 progo ditambah
1325 agregat halus Clereng a 1300 Kulon Progo 

~ 1275 _ Agregat Kasar Clereng 
ell 1280 Kulon Progo ditambah 
~ 1225 agregat halus sungai 

~ 
-['so-Agregat Kasar Clereng 

Kulon Progo ditambah 
agregat halus sungai 
Kuning Hilir 5 5,5 6 6,5 7 

Kadar Aspal (%) 

Gambar 6.5 Grafik hubungan antara kadar aspal dengan stabilitas 

Dari gambar 6.5 di atas dapat dilihat bahwa stabilitas campuran LASTON 

yang menggunakan agregat Clereng Kulon Progo menghasilkan nilai stabilitas 

yang paling besar, hal ini disebabkan campuran LASTON yang menggunakan 

agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus Clereng Kulon Progo 
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mempunyai bentuk batuan yang bersudut dan tajam serta tekstur permukaannya 

kasar, sehingga ikatan antar batuan atau sifat saling mengunci lebih bagus. 

Campuran LASTON yang menggunakan agregat kasar Clereng Kulon 

Progo ditambah agregat halus sungai Kuning hulu nilai stabilitasnya berada 

diantara campuran agregat Clereng Kulon Progo dan campuran agregat sungai 

Kuning hilir. Hal ini disebabkan karena pasir bagian hulu mempunyai bentuk 

butiran yang bersudut dan mempunyai tekstur permukaan kasar, sehingga ikatan 

antar hutimya masih bagus. 
I 

Sedangkan untuk eampuran yang menggunakan pasir hilir nilai ~.~ 

stabilitasnya paling kecil, hal ini disebabkan karena pasir hilir mempunyai bentuk I 

butiran yang agak bulat dan tekstur permukaan agak halus, dengan keadaan 

tersebut diatas maka kondisi yang dernikian kurang rnenguntungkan jika ditinjau 

dari adhesi antara aspal dan agregat. Pada kondisi permukaan yang halus akan 

rnudah tergusur akibat daya lekat aspal dan batuan tidak rnernpunyai kelekatan 

yang berarti, sehingga penarnbahan kadar aspal yang dilakukan hanya sebagian 

keeil terletak pada permukaan eampuran terset)U~. 

kekompakan antara aspal dan agregat kurang tcrcapai. Meskipun demikian nilai 

stabilitasnya tidak sampai mengurangi persyaratan yang telah ditentukan. 

Sesuai dengan Petunjuk. Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen 

Pekerjaan Umum Bina Marga (1987), nilai stabilitas untuk beton aspal dengan 

lalu lintas tinggi minimal adalah 550 kg. 
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6. Flow 

Kelelehan (jlow) adalah keadaan perubahan bentuk suatu campuran yang 

terjadi akibat suatu beban sampai batas runtuh yang dinyatakan dalam suatu 

panjang (mm). Kelelehan suiatu campuran menunjukkan tingkat kelenturan lapis 

perkerasan, tingkat kelelahan tersebut lebih banyak ditentukan oleh aspalnya, 

terutama sifat daktilitas, aspal yang mempunyai sifat daktilitas rendah dalam 

campuran akan menghasilkan lapis perkerasan yang fleksibilitasnya rendah. 

Campuran yang memiliki flow rendah dengan stabilitas tinggi cenderung 

kaku sehingga mudah mengalami retak apabila menerima beban yang melebihi 

daya dukungnya. Sebaliknya nilai flow yang tinggi dengan stabilitas rendah 

cenderung bersifat plastis dan mudah berubah bentuk bila menerima beban lalu 

lintas. Nilai flow dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: gradasi agregat, 

kadar aspal, jumlah dan temperatur pemadatan. Dari hasil di laboratorium 

diperoleh nilai graftkflow seperti yang ditunjukkan pacta gambar 6.6 berikut ini. 

Kadar Aspal Vs Flow 

-+-Agregat
3 "".',".J.d".&M.,"••"'i.lM;",>,".''''i",,",~M.i.".J.,<."""","'"",._,,''''',,", •.j''",",,,',=,",",~=''''''''' I KasarClereng Kulon 

Progo ditambah 
2,6 agregat halus 

Clereng Kulon - Progo
E 2 ____ Agregat Kasar 
E Clereng Kulon - Progo ditambah 
~ 1,6 agregat halus sungai 
u:: Kuning Hulu 

1 ~1-&--AgregatKasar 
Clereng Kulon 

0,5 p!1mJlWIk'qlW'JJ'iMi~1W""'l&\lIp1!~}ftij!Wl!lW!Ylt"'lltt*w"'Fm1I Progo ditambah 
agregat halus sungai 

5 5,5 6 6,5 7 Kuning Hilir 

Kadar Aspal (%) 

Gambar 6.6 Garftk Hubungan antara kadar aspal danflow 

1_
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Secara teoritis seiring dengan penambahan kadar aspal nilai flow terus 

meningkat dan fleksibilitasnya juga meningkat 

Dari gambar 6.6 di atas dapat dilihat bahwa nilaiflow campuran LASTON 

yang menggunakan agregat standar menghasilkan nilaiflow yang paling kecil, hal 

ini disebabkancampuran LASTON yang menggunakan agregat kasar Clereng 

Kulon Progo ditambah- agregat halus Clereng Kulon' Progo mempunyai bentuk 

batuan yang bersudut dan tajam serta tekstur permukaannya kasar, sehingga 

ikatan antar batuan atau sifat saling mengunci lebih bagus yang menyebabkan 

..LASTON mempunyai stabilitas tinggi dan cenderung kaku. 

Campuran LASTON yang menggunakan agregat kasar standar Clereng 

Kulon Progo ditambah agregat halus sungai Kuning huIu nilai flownya berada 

diantara campuran agregat Clereng Kulon Progo dan campuran agregat hilir. Hal 

ini disebabkan karena pasir bagian hulu mempunyai bentuk butiran yang bersudut 

dan mempunyai tekstur pennukaan kasar, sehingga mempunyai stabilitas cukup 

tinggi dan cukup kaku. 

campuran y 
I. 
i' 

paling besar, hal ini disebabkan karena pasir hilir mempunyai bentuk butiran yang 

agak bulat dan tekstur permukaan agak halus, dengan keadaan tersebut aspal akan 

kurang diserap dan teIjadi campuran yang lembek yang menyebabkan campuran 

agregat semakin plastis. 

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen 

Pekerjaan Dmwn Bina Marga (1987), nilai flow untuk beton aspal dengan lalu 

lintas tinggi adalah 2 mm - 4 mm. 
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7. MQ (Marshall Quotient) 

Nilai Marshall Quotient merupakan hasil bagi antara stabilitas dengan 

ke1elehan, dan digunakan sebagai pendekatan terhadap tingkat fleksibilitas dari 

suatu lapis perkerasan. Stabilitas yang tinggi disertai dengan flow yang rendah 

menyebabkan perkerasan menjadi kaku dan getas. Sebaliknya stabilitas yang 

rendah denganjlow yang tinggi menunujukkan campuran lebih bersifat plastis dan 

apabila menerima beban lalu lintas, maka perkerasan akan mengalami deformasi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi MQ adalah stabilitas dan jlow. Ini berarti 

bahwa nilai MQ juga tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas 

danjlow, seperti : bentuk, tekstur permukaan, gradasi agregat, daya lekat, kadar 

aspal, viskositas aspal, jumlah dan temperatur pernadatan. Dari hasil pengujian di 

laboratorium diperoleh nilai garftk MQ yang ditunjukkan pada gambar 6.7 berikut 

1m. 

Kadar Aspal Vs MQ 

Kadar Aspal (%) 

I-.-Agregat 
leren 

Kulon Progo 
ditambah agregat 
halus Clereng 
Kulon Progo 

_ Agregat Kasar 
Clereng Kulon 
Progo ditambah 
agregat halus 
sungai Kuning 
Hulu 

~JI-Agregat Kasar 
Clereng Kulon 
Progo ditambah 

agregat halus 
sungai Kuning 

Hilir 

1400 
1300 
1200 

_ 1100 
~ 1000 
- 900 
~ 800 
a 700 
::E 600 

500 
400 
300 

5 5 5 6 6 5 7 I 
, , 

Gambar 6.7 Graftk hubungan antara kadar aspal dan MQ 
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Dari gambar 6.7 dapat dilihat bahwa nilai MQ campuran agregat kasar 

Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus Clereng Kulon Progo paling besar, 

hal ini karena nilai stabilitasnya paling besar dan nilaijlow-nya paling rendah. 

Untuk campuran Laston agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah 

agregat haius sungai Kuning huiu medium, karena nilai stabilitas dan jlow-nya 

medium 

Untuk campuran Laston agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah 

agregat halus SWlgai Kuning hilir paling rendah, hal ini disebabkan nilai 

stabilitasnya paling rendah -dan niJaijlow-nya paling tinggi. 

Sesuai dengan Petunjuk Pelaksanaan Lapis Beton Aspal dari Departemen 

Pekerjaan Umum BinaMarga (1987), -nilaiMQ untukbeton aspal adalah 200-350 

kg/mm. DaTi grafik 6.7 nilai MQ untuk semua eampuran tidak ada yang 

memenuhipersyaratan Bi-naMarga (19-87). 

-6.2.2Mar.~hall Pr-nperties -Renda·man -24 jam 

1.Stabititas: 

Stabilitas rendaman24 jam dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuanperkerasan untuk: menahan beban .pada kondisi banjir. Nilai stabilitas 

rendaman 0,5 jam dan rendaman 24 jam dapat diTihat pada gambar 6.8 beiikut ini. 
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Hubungan rendaman dan stabilitas 

-+-Agregat kasarCleren1300 Kulon Progo ditambah 
agregat halus Cleren 

1250 Kulon Progo--~ 1200 
---Agre gat kasar 

Clereng Kulon Progo 1150:5
th

ditambah agregat 
15 halus sungai kuning 

! 1100 
hulu 

1050 -.'c-- Agregat kasar 
Clereng Kulon Progo 

1000 ditambah agregat 
halus sungai kuning 0 5 10 15 20 25 
hilir 

rendaman (jam). 

Gambar 6.8 Graftk hubungan antara rendaman dan stabilitas 

Dari gambar 6.8 diketahui nilai stabilitas pada rendaman 24 jam 

mengalami penurunan dibandingkan dengan nilai stabilitas rendaman 30 menit. 

Hal ini karena sifat air yang merusak ini menyebabkan ikatan adhesi antara aspal 

dan agregat terganggu akibat kehadiran air. 

Retained Marshall Stability (indeks kekuatan sisa Marshall) dihasilkan 

karena adanya proses perendaman. Indeks ini menunjukkan kekuatan sisa yang 

masih dimiliki campuran setelah mengalami proses perendaman. Pada penelitian 

ini, perendaman diberikan selama 24 jam pada suhu 60°C. Retained Marshall 

Stability digunakan untuk menentukan untuk turunnya nilai kekuatan (strength) 

dan kekakuan (stiffness) campuran beraspal akibat air. 
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Kriteria minimum untuk: nilai Retained Marshall Stability adalah 75% 

(Bina l\Itarga,1987). Apabila suatu campuran mcmiliki nilai Retained A1arshall 

Stability 2:75% berarti campuran perkerasan tersebut tOOan terhadap kerusakan 

yang disebabkan oleh kehadiran air. 

Nilai Retained Marshall Stability dihitung dcngan mcmbandingkan nHai 

stabilitas setelah direndam selama 24 jam (S2) dengan nilai stabilitas yang 

direndam selama 30 menit (SI). 

Dan basil pengujian Immersion Test pada campuran yang men&:,ounakan 

agregat kasar Clereng KuJon Progo ditambah agregat halus Clereng Kulon Progo 

didapatkan nilai stabilitas (82) sebesar 1111.17 kg dan pengujian Marshall 

standar dihasilkan nilai stabilitas (81) sebesar 1217.67 kg. Hasil perhitungan 

indeks tahanan campuran heton a...~al adalah sebagai berikut 

Retained Marshall Stability =	 S2 x 100% 
. 81 

1111.39 x 100% 
= 1217.67 

= 91.272 % :2::75% 

Dad basil pengujian Immersion Test pada campuran yang menggunakall 

agregat kasar Clereng KuIon Progo ditambah agregat halus sungai Kuning huIu 

didapatkan rulai stabilitas (S2) sebesar 1041.08 kg dan pengujian Marshall 

standar dihasilkan nilai stabilitas (SI) 1148.88 kg. Hasil perhitWlgatl indeks 

tahanan campuran beton aspal adalah sebagai berikut. 

Retained Marshall Stahility =	 S2 x 100%
 
81
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1041.08 x 100% 
= 1148.88 

= 90.617%:2:75% 

Dari basil pengujian Immersion Test pada campuran yang menggunakan 

agregat kasar Clereng KuIon Progo ditarnbah agregat halus SWlgai Kuning hilir 

didapatkan nilai stabilitas (82) sebesar 1030.04 kg dan perlooujian Marshall 

standar dihasilkan nilai stabilita~ (S]) 1083.79 kg. Hasil perhitungan indeks 

tahanan campuran beton aspal adalah sebagai berikut. 

Retained Marshall Stahility = S2 x J00%
 
Sl
 

1030.04 x 100% 
= 1083.79 

= 95.041%~75% 

Dari basil diatas diketahui bahwa semua campuran memiliki nilai Retained 

Marshall Stability ~75%. berarti semua campuran memiliki ketahanan kekuatan 

terhadap air, suhu, dan udara. Campuran agregat kasar Clereng Kulon Progo 

ditambah agregat halus sungai Kuning hilir memiliki nilai Retained lvJarshall 

Stability terbesar dan mengalami penurunan nilai stabilitas terkecil sebesar 

4.959%. Nilai VFWA yang lerbesar berarti selimut aspalnya tebal dan VIlM-nya 

yang terkecil akan mengakibatkan naiknya sifat durabilitas bt'ion aspal tetapi 

ikatan antar agregatnya kurang baik karena teksturnya pennukaannya licin dan 

berbentuk agak bulat memberikan interlocking yang kurang baik sehingga 

memberikan nilai stabilitas yang kurang baik. Untuk agregat kasar Clereng Kulon 

Progo ditambah agregat halus sungai Kuning huIu memiliki nilai Retained 
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Marshall Stability terendah dan mengalami penurunan nilai stabilitas tertinggi 

sebesar 9.303%, hal ini disebabkan oleh YMA yang besar mengakibatkan aspal 

yang dapat menyelimuti agregat tebal. Aspal yang tebal tidak mudah lepas yang 

mengakibatkan lapis kedap air, oksidasi tidak mudah terjadi, dan lapis 'perkerasan 

menjadi bagus. Untuk campuran agregat Clereng Kulon Progo ditambah agregat 

halus Clereng Kulon Progo memiliki nilai Retained Marshall Stability medium, 

hal ini disebabkan oleh nilai VMA-nya kedl karena nilai penyerapannya yang 

besar (1.88) sehingga kemampuan menyerap aspalnya besar serta bentuknya yang 

bersudut dan tajam menghasilkan seHmut aspal yang tipis. Sehingga kemampuan 

menyerap airnya besar dan campuran tidak tahan terhadap kerusakan yang 

disebabkan oleh kehadiran air. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

I. KESIMPULAN
 

1.	 Hasil dari penelitian adalah setelah dilakukan serangkaian percobaan 

terhadap agregat kasar dan agregat halus Clereng Kulol1 Progo, agregat 

halus sungai Kuning hulu, agregat halus sungai Kuning hilir dan aspal, 

maka bahan-bahan tersebut diketahui sesuai dengan persyaratan yang 

ditentukan spesifikasi LASTON dan Bina Marga sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan konstruksi aspal beton. 

2.	 Campuran LASTON agregat kasar Clereng Kulon Progo ditambah agregat 

halus Clereng Kulon Progo memiliki nilai stabilitas tertinggi (1280.194 

kg) dan nilai flow-nya terkecil (1.924 rom), tetapi memiliki nilai VFWA 

yang medium (75.5494%) yang berarti selimut aspalnya tipis dan nilai 

VITM-nya yang medium (5.793%) pula akan mengakibatkan beton aspal 

berkurang kekedapan airnya, sehingga berakibat meningkatnya proses 

oksidasi aspal dan menurunkan sifat durabilitas beton aspal. 

3.	 Campuran LASTON agregat Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus 

pasir sungai Kuning hulu memiliki nilai stabilitas yang medium (1234.264 

kg) dan nilaiflow-nya medium (2.126 nun) juga, Nilai VMA 

83 
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(18.5744%) dan Nilai VITM (6.7962%) yang tinggi, membuat selimut 

aspallebih tebal dan nilai VFWA yang rendah (71.644%) menyebabkan 

durabilitasnya tinggi, tetapi kemungkinan terjadinya bleeding akan 

menjadi besar. 

4.	 Campuran LASTON agregat Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus 

pasir sungai Kuning hilir memiliki nilai stabilitas yang rendah (1145.2 kg) 

dan nilaijlow-nya yang tertinggi (2.24 mm) sehingga campuran cenderung 

kaku dan mudah mengalami retak apabila menerima beban yang melebihi 

daya dukungnya. Nilai VMA-nya yang medium (17.02%) mengakibatkan 

aspal yang menyelimuti agregat terbatas dan menghasilkan film aspal yang 

tipis. Film aspal yang tipis mudah lepas yang mengakibatkan lapis tidak 

kedap air, oksidasi mudah terjadi, dan lapis perkerasan menjadi rusak. 

5.	 Nilai density pada campuran LASTON agregat kasar Clereng Kulon Progo 

ditamhah agregat halus Clereng Kulon Progo telah mencapai nila1 yang 

optimum, sedangkan Campuran LASTON agregat Clereng Kulon Progo 

ditambah agregat 

agregat Clereng Kulon Progo ditambah agregat halus pasir sungai Kuning 

hilir belul11 mencapai nilai optimum karena kadar aspal yang digunakan 

belum mencukupi untuk kebutuhan campuran. 

II. SARAN 

1.	 Hal yang perlu diperhatikan untuk mendapatkan hasil campuran yang 

optimal adalah merencanakan campuran agregat dan aspal yang optimal. 
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2.	 Dalam merencanakan campuran hendaknya juga hams meninjau nilai 

ekonomis dari material yang akan digunakan. 

3.	 Dalam perencanaan lapis keras perlu diperhatikan karakteristik pasir yang 

akan digunakan. 
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Lampirall I-A 

• LABORATORIUM JALAN RAYA 
FARULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN tTIl 

JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 1iJJlf§)ltJiJ 

Contoh dari : Clereng Kulon Progo Diperiksa Oleh : 

Jenis Agregat : Batu Pecah . . Kumiawall Hardika Putr8 

Diperiksa : 10 Mei 2005 Fatkhwrizal Kwniawan 

ANALISA SAIUNGAN AGREGAT KASAR DAN HALIJS
 
- Berat Persentase SpecNo. Sieve 

_Terta~r} Jml (gr) Tertahan (%) Lolos (%) (%) 
1 3/4 " - - 0.00 100.00 100 
2 1/2 " 144.00 144.00 10.00 . 90.00 80 -100 
3 3/8 " 144.00 228.00 20.00 ·80.00 70-90 
4 #4" 228.00 456.00 40.00 60.00 50-70 _...".~.-
5 # 8" .. 199.50 655.50 57.50 42.50 35-50_..... . --~ 

.6 # 30" 216.60 872.10 76.50 23.50 18 -29 
7 #50" 62.70 934.80 82.00 18.00 13 -23 
8 # 100" 68.40 1,003.20 88.00 12.00 8-16 
9 #200 " 57.00 1,060.20 93.00 7.00 4-10 

10 Pan 79.80 1,140.00 100.00 . 0.00 0 
1,140.00 

,5% 
1,200 gr 

60 gr 

Kadar Aspal 
Berat Campuran 
Berat Aspal 

Berat PersentaseNo. Sieve Spec {%}Tertahan (Qr) __ -Jml (Qr) Tertahan (%) Lolos (%) 
1 3/4 " - - 0.00 100.00 100.. - .. --' 
2 10:001/2 " 113.40 113.40 90.00 80 -100 . 
3 3/8 " 113.40 226.80 20.00 80.00 70-90 
4 #4" 226.80 453.60 40.00 60.00 50-70 

-~.".. 

5 #8" 198.45 652.05 57.50 4Z.:lU ~~-~u 

6 # 30" 215.46 867.51 76.50 23.50 18-29 
7 # 50" 62.37 929.88 82.00 18.00 13-23 
8 # 100" 68.04 997.92 88.00 12.00 8-16 
9 #200 " 56.70 1,054.62 93.00 7.00 4-10 

10 Pan 79.38 1,134.00 100.00 0.00 0 
._'~"' 

Kadar Aspal 
Berat Campuran 
Berat Aspal 

1,134.00 
5.5% 

1,200 gr 
66 gr 

I 

i 

I 

Mengetahui . 
'i!epala Lab Jalan Raya 

. ... . '>--'-----

Ir. Iskandar. S, MT 

Yogyakarta, 10 Mei 2005 
Peneliti: 
1. Kurniawan Hardika Putra 

2. Fatkhurrizal Kuniawan 

/ ..k. VY';.?' ,/
t1.~J" ,).1 

1~~ 

I . 

.'
 



II Lampirall I-B 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKlJLTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAANUlI 

J1. Kaliurang KIn. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 
~~I 

Contoh dari : Clereng Kulon Progo _ Diperiksa Oleh : 

Jenis Agregat : Bahl Pecah Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa : 1OMei 2005 Fatkhurrizal Kurniawan 

ANALISA SARlNGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS 

No. Sieve 
Berat Persentase Spec 

(%)Tertahah (gr) Jml (gr) Tertahan (%) Lolos (%) 
1 3/4 " - - 0.00 100.00 100 
2 1/2 " 112.80 112.80 10.00 90.00 80 -100 
3 3/8 " 112.80 225.60 - 20.00 80.00 70-90 
4 #4" 225.60 451.20 40.00 60.00 50-70 
5 # 8" 197.40 648.60 57.50 42.50 

23.50 
35-50 .... _._.. _.__ .. 

18-296 #30" 214.32 862.92 76.50 
7 # 50" 62.04 924.96 82.00 18.00 13~23 

8 # 100" 67.68 992.64 88.00 12.00 8-16 
9 #200 " 56.40 1,049.04 93.00 7.00 4-10 
10 Pan 78.96 1,128.00 100.00 0.00 0 

1.128.00 
Kadar Aspal 6% 
Berat Campuran 1,200 gr 
Berat Aspal 72 gr 

Kadar Aspal
 
Berat Campuran
 
Berat Aspal
 

No. Sieve 
Berat Persentase 

Spec (%) , 
Tertahan (gr) Jml (gr) Tertahan (%) Lotos (%) 

1 3/4-" - - 0.00 100.00 100 
2 1/2 " 112.20 112.20 10.00 90.00 80 -100 

... ' - ~"-"------

3 3/8 " 112.20 224.40 20,00 80.00 70-90 ._.._-_ .. _--------

4 #4" 224.40 448.80 40.00 60.00 50-70----. , .... 
:> ~tl 196.35 645.15 57.50 42.50 -- 35- 50 ~ 6 # 30" 213.18 858.33 76.50 23.50 18-29 II 

18.00 
I

7 # 50" 61.71 920.04 82.00 13 -23 I-8 # 100 It 67.32 987.36 88.00 12.00 8-16 
9 #200 " 56.10 1,043.46 93.00 7.00 4-10 - Ii 

1,122.00 
-- ...._. I10 Pan 78.54 100.00 0.00 0 

1,122.00 
6.5% 

1,200 gr 
78 gr 

Mengetahui Yogyakarta, 10 Mei 2005 
~epala Lab Jalan Raya Peneliti : ck~ 

1. Kurniawan Hardika Putra ~ 
),..---... ~ .1/ -

2. Fatkhurrizal Kuniawan ) 't:;;? 
Ir. Iskandar. S, MT 



II
Lampiran l-C 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull 

J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 1ifJ1t0.R{:jJ 

Contoh dari : Clereng Kulon Progo Diperiksa Oleh : 

Jenis Agregat : Batu Pecah Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa : ]0 Mei 2005 Fatkhwrizal Kwniawan 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Sieve Berat Persentase Spec 
(%)Tertahan (gr) Jml (gr) Tertahan (%) Lolos (%) 

1 3/4 " - - 0.00· 100.00 100 
2 1/2 " 111.60 . 111.60 10.00 90.00 80 -100 
3 3/8 " 111.60 223.20 20.00, 80.00 70-90 
4 # 4" . 223.20 446.40 40.00 60.00 50-70 
5 #8 " 195.30 641.70 57.50 42.50 35-50 
6 #30" 212.04 853.74 76.50 23.50 18-29 
7 #50 u 61.38 915.12 82.00 18.00 13 -23 
8 # 100" 66.96 982.08 88.00 12.00 8-16 
9 #200 u 55.80 1,037.88 93.00 7.00 4-10 
10 Pan 78.12 1,116.00 100.00 0.00 0 

1,116.00 
Kadar Aspal 7% 
Berat Campuran 1,200 gr 
Berat Aspal 84 gr 

MengetahUi 
~epala Lab Jalen Raya 

:r--....... .
 
---4 

Yogyakarta. 10 Mei 2005 
Peneliti: 
1. Kurniawan Hardika Putra 

2. Fatkhurrizal Kuniawan 

?~f'./
 

f~~
 
Ir. Iskandar. S. MT 

-' 



II
Lampiran 1-D 

LABORATORIUMJALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIKSIPIL DAN PERENCANAAN un 

J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 
~ft8ftet1 

Contoh dari : Clereng Kulon Progo Diperiksa Oleh : 

Jenis Agregat : Bam Pecah Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa : 10 Mei 2005 Fatkhwrizal Kurniawan 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS PADA KAO
 

Kadar Aspal
 
Serat Campuran
 
Serat Aspal
 

No. Sieve Serat Persentase Spec. 
Tertahan (Qr} Jml (gr) Tertahan (%) . Lolos (%) (%) 

1 3/4 " - . 0.00 100.00 100 
2 '1/2 " 112.20 112.20 10.00 90.00 80 -100 
3 3/8 .. 112.20 224.40 20.00 80.00 70-90 
4 #4" 224.40 448.80 40.00 60.00 50-70 
5 # 8" 196.35 645,15 57.50 42.50 35-50 
6 #30" 213.18 858.33 ·76..50 23.50 18-29 
7 #50" 61.71 920.04 82.00 18.00 13-23 
8 # 100" 50.49 970.53 88.00 12.00 8-16 
9 # 200" 72.93 1,043.46 9'3.00 7.00 4-10 . 
10 Pan 78.54 ·1,122.00 100.00 0.00 0 

1,122.00 
6.5% 

1,200 gr 
78 gr 

Mengetahui Yogyakarta, 10 Mei 2005 
~epala Lab Jalan Raya Peneliti: 'i\.'\-P'

". \ ~, 
_ '"l......3,-____ 1. Kurniawan Hardika Putra ~

(i' 

2. Fatkhurrizal Kuniawan ft:7 
Ir. Iskandar. S, MT 

~. 

----~ 



II
Lampiran 1-£ 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SlPIL DAN PERENCANAAN IDI 

~«u;.:(Hu-Ij J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 
;r~JJ.ru..:..:vJUJ 

Contoh dad : 1. Agr. Kasar : Clereng Kulon Progo Diperiksa Oleh : 

2. Agr. Halus : Sungai Kuning Hulu Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa : 10 Mei 2005 Fatkhwrizal Kurniawan 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Sieve 
Serat 

c-Tertahan-(grY- -JmT{grY-" 
Persentase Spec 

(%)"-fertahan (%) Lotos (%) 
1 3/4 " - - 0.00 100.00 100 
2 1/2 " 144.00 144.00 10.00 90.00 80 -100 
3 3/8 " 144.00 228.00 20.00 80.00 70-90 
4 #4" 228.00 456.00 40.00 60.00 50-70 
5 #8" 199.50 655.50 57.50 42.50 35-50 
6 #30 u 216.60 872.10 76.50 23.50 18-29 
7 #50" 62.70 934.80 82.00 18.00 13-23 
8 # 100" 68.40 1,003.20 88.00 12.00 8-16 
9 #200" 57.00 1,060.20 93.00 7.00 4-10 

10 Pan 79.80 1,140.00 100.00 0.00 0 
1,140.00 

Kadar Aspal 5% 
Serat Campuran 1,200 gr 

-' 
No. Sieve Serat 

Tertahan (gr) Jml (gr) 
Persentase 

Tertahan (%) Lotos (%) 
Spec (%) 

1 3/4 .. - - 0.00 100.00 1 ~ 100 
2 1/2 " 113.40 113.40 10.00 90.00 80 -100 
3 3/8 " 113.40 226.80 20.00 80.00 70-90 
4 #4" 226.80 453.60 40.00 60.00 50-70 
b #t5 1~t5.4b ObL.Ub bf.bU 4L.bU ~b -Jlu 
6 #30" 215.46 867.51 76.50 23.50 18-29 
7 #50" 62.37 929.88 82.00 18.00 13-23 
8 # 100" 68.04 997.92 ·88.00 12.00 8-16 
9 #200 " 56.70 1,054.62 93.00 7.00 4-10 : 

10 Pan 79.38 1,134.00 100.00 0.00 0 
I 

Serat Campuran 1,200 gr 
Serat Aspal . 66 gr 

Mengetahui Yogyakarta, 10 Me; 2005 
rPa,a Lab Jalan Raya . Penetiti : . ,. 'Ili\'.....>>" 

1. Kurniawan Hardika Putra ....,\~J)lc-;_(.__ 
<=.. . ,<:.----~ 

2. Fatkhurrizal Kuniawan 
~ 

fcJ~· 
Ir. Iskandar. S, MT 



II
Lampiran I-F 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN un 

.11. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 
~flBf)teiJ 

Contoh dari : 1. Agr. Kasar : Clereng Kulon Progo 
I 

Diperiksa Oleh : 

2. Agr. Bahls: Sungai Kuning Hulu .' Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa : 10 Mei 2005 Fatkhurrizal Kurniawan 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS
 

No. Sieve Berat PerSentase Spec 
(%)Tertahan (Qr) Jml (gr) Tertahan (%) Lolos (%) 

1 3/4 " - - 0.00 100.00 100 
2 1/2 " 112.80 112.80 10.00 90.00 80 -100 
3 3/8 " 112.80 225.60 20.00 80.00 70-90 
4 #4" 225.60 451.20 40.00 60.00 50-70 
5 #8" 

.,-". 
197.40 648.60 57.50 42.50 35-50 

6 #30" 214.32 862.92 76.50 23.50 18 -29 
7 #50" 62.04 924.96 82.00 18.00 13-23 
8 # 100" 67.68 992.64 88.00 12.00 8 -16 
9 #200" 56.40 1,049.04 93.00 7.00 4-10 

10 Pan 78.96 1,128.00 100.00 0.00 0 
1,128.00 

Kadar Aspal 6% 
Berat Campuran 1,200 gr 
BeratAspal 72.gr 

No. Sieve Berat 
Tertahan(Qr) Jml (Qr) 

Persentase 
Tertahan (%) Lolos (%) 

Spec (%) 

, 

1 3/4 .. - - 0.00 100.00 100 
2 1/2 " 112.20 112.20 10.00 90.00 SO -100 
3 3/8 " 112.20 224.40 20.00 80.00 70-90 

I 

4 #4" 224.40 448.80 40.00 60.00 50-70 , ~ 
5 #8" 196.35 645.15 57.50 42.bU ~b bU 

I' 

I 
6 #30" 213.18 858.33 76.50 23.50 18-29 
7 #50" 61.71 920.04 82.00 18.00 13-23 
8 # 100" 67.32 987.36 88.00 12.00 8-16 
9 #200" 56.10 1,043.46 93.00 7.00 4-10 

10 Pan 78.54 1,122.00 100.00 0.00 0 

1 

~epala Lab JalanRaya Peneliti: 
1. Kurniawan Hardika Putra 

/~A~l}t/ 
~' 

....... --.s....~~ 

2. Fatkhurrizal Kuniawan· F'~'.~. 

Ir. Iskandar. S, MT 



II
Lampiran I-G 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAK1JLTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN lUI ' 

J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 ~1~lb,o/l 
. .;J~JJIlA:-:.LJ1\JtJ 

Contoh dari : 1. Agr. Kasar : Clereng Kulon Progo Diperiksa Oleh : 

2. Agr. Halus : Sungai Kuning Hulu Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa : 10 Mei 2005 Fatkhurrizal Kurniawan 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN BALUS
 

Kadar Aspal
 
Berat Campuran
 
Berat Aspal
 

Mengetahui 
~epala Lab Jalan Raya 

.~ 

IF. Iskandar. S, MT 

No. Sieve Berat Persentase Spec 
Tertahan (or) Jmf(g-r) Tertahan (%) Lolos (%) (%) 

1 3/4 " - - 0.00 100.00 100 
2 1/2 " 111.60 111.60 10.00 90.00 80 -100 

~---~._".... - ". 

3 3/8 .. 111.60 223.20 20.00 80.00 70-90 
4 #4" 223.20 446.40 40.00 60.00 50-70 
5 #8" 195.30 641.70 57.50 42.50 35-50 
6 #30" 212.04 853.74 76.50 23.50 18-29 -- 
7 # 50" 61.38 915.12 82.00 18.00 13-23 
8 # 100" 66.96 982.08 88.00 12.00 8-16 
9 #200" 55.80 1 037.88 93.00 7.00 4-10 
10 Pan 78.12 1,116.00 100.00 0.00 0 

1,116.00 
7% 

1,200 gr 
84 gr 

Yogyakarta, 10 Mei 2005 
Peneliti: 
1. Kurniawan Hardika Putra 

2. Fatkhurrizal Kuniawan 

'\;("'"'//
'/' .I'( 1:"'/1, /" I' 

S!.L 
,4t~' 

~. 

I 



II 
Lampiran I-H 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
F AKlTLTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

.11. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 
~btl 

Contoh dari : 1. Agr.· Kasar : C1ereng Kulon Progo Diperiksa Oleh : 

2. Agr. Haius : Sungai Kuning Hulu Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa : 10 Mei 2005 Fatkhunizal Kwniawan 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN BALUS PADA KAO
 

No. Sieve 
Berat Persentase Spec 

(%)Tertahan (gr) Jml (gr) Tertahan (%) Lolos (%) 
1 3/4 " - - 0.00 100.00 100 
2 1/2 " 111.84 111.84 10.00 90.00 80 -100 
3 3/8 .. 111.84 223.68 20.00 80.00 70-90 
4 #4 " 223.68 447.36 40.00 .60.00 50-70 
5 # 8" 195.72 643.08 57.50 42.50 35-50 
6 #30 " 212.50 855.58 76.50' 23.50 18-29 
7 #50" 61.51 917.09 82.00 18.00 13-23 
8 # 100" 50.33 967.42 88.00 12.00 8-16 
9 #200 " 72.70 1,040.11 93.00 7.00 4-10 
10 Pan 78.29 1,118.40 100.00 0.00 0 

1,118.00
 
Kadar Aspal 6.8%
 
Berat Campuran 1,200 gr 

~.
 

Berat Aspal 82 gr
 

Mengetahui Yogyakarta. 10 Mei 2005 
~epala Lab Jalan Raya Peneliti' : ,- ./!J!;';v

(-i'f,Y.'1. Kurniawan Hardika Putra .'t..i. ' 

...:::: ..........- £(/vt-:/
2. Fatkhurrizal Kuniawan 'r" ,/ 

II. Iskalldal. S, MT 



II
Lampiran 1-r 

LABORATORIUM JAL:AN RAYA 
FAKtTLTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN un 

J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55$84 ±1/lflliJ/eij I 

Contoh dari : 1. Agr. Kasar : Clereng Kulon Progo 'Diperiksa Oleh : 

2. Agr. Balus : Sungai Kuning Hilir Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa : 10 Mei 2005 , Fatkhwrizal Kurniawan 

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN BALUS
 

No. Sieve 
Berat PersentaSe Spec 

(0/0)Tertahan (gr) Jml (gr) Tertahan (%) Lolos (0/0) 
1 3/4 .. - - 0.00 100.00 100 
2. 1/2 .. 144.00 144.00 10.00 90.00 80 -100 
3 3/8 " 144.00 228.00 20.00 80.00 70-90 
4 #4" 228.00 456.00 40.00 60.00 50-70 
5 #8" 199.50 655.50 57.50 42.50 35-50 
6 #30" 216.60 872.10 76.50 23.50 '18  29 
7 #50" 62.70 934.80 82.00 18.00 13-23 
8 # 100" 68.40 1,003.20 88.00 12.00 8-16 
9 #200 " 57.00 1,060.20 93.00 7.00 4 -10 
10 Pan 79.80 1,140.00 100.00 0.00 0 

1,140.00 
Kadar Aspal 5% 
Berat Campuran 1,200 gr 
Berat Aspal 60 gr 

No. 

1 

Sieve 
--------- . 

3/4 .. 

Berat Persentase 
Spec (%) 

100 
, 

• 

Terlahan (gr) 
-

Jml (gr) 
-

Tertahan (0/0) . 
0.00 

Lolos (%) 
100.00 

2 1/2 " 113.40 113.40 10.00 90.00 80 -100 
3 3/8 " 113.40 226.80 20.00 80.00 70-90 
4 #4" 226.80 453.60 40.00 60.00 50-70 
~ .. _u ~- ~ ~~~ -~ ~- ~- ~- ~- ~~ ~-
iJ tf"O , >:IU."'tiJ UiJL.ViJ iJ I .iJV "'tL.iJV .,;)iJ iJV 

6 #30" 215.46 867.51 76.50 23.50 18-29 
7 #50" 

-'---~'--~-

62.37 
__. __~_..~d"... 

929.88 
·.·_~•.__·_.·•.8"'__~,'~_""""'_ 

82.00 
-~-._, .._,-....._~...~._~ ... 

18.00 
--

13-23 
8 # 100" 68.04 997.92 88.00 12.00 8,-16 
9 #200" . 56.70 ---_..... - ..... ... .. ......._..•.__... _. 

79.38 
.. 1,Q§,~:§?_, 
1,134.00 

93.00 
-.......... ,,.,, •. '"~' .....-.,,"'''''''_''&''''' .~ ..~,.............~ ... .,-r 

100.00 
7.00 

~-'''''-''--_'''" ..-' ",... _-----_..• 

0.00 
4-10 

.._------ 
010 Pan 

- - -

) 
, 

Berat Campuran 1,200 gr 
Berat Aspal 66 gr 

Mengetahui Yogyakarla, 10 Mei 2005 
~epala Lab Jalan Raya Peneliti : (-11')):Y' 

1. Kurniawan Hardika Putra ~ 
• ----t-~.~___..._ 

2. Fatkhurrizal Kuniawan, f~ 
Ir. Iskandar. S, MT 
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II Lampiran 4 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN un 

JL Kaliurang KIn. 14,4 Telp. 95330 Yogyak31ta 55584 
"5ifJ~1 

PEMERIKSAAN
 

BERAT JENIS AGREGAT KASAR
 

Contoh dari : Sungai Kuning Hilir Diperiksa Oleh : 

Jenis Contoh : Tertahan saringan #4 Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa tgl. : 9 Mei 2005 Fatkhurrizal Kurniawan 

KETERANGAN 

Berat benda uji dalam keadaan Basah jenuh
 

(SSD) ---+ (BJ)
 

Berat benda uji dalanl air --+ (BA)
 

Berat sample kering oven (BK)
 

Baratjenis (bulk) = BK 
(BJ -BA) 

RJ 
---. 

Berat SSD = 
(BJ -BA) 

B .. BKerat Jems semu = 
, (BK-BA) 

(BJ -BK)
Penyerapan = -- - xIOO% 

BK 
, 

Mengetahui
 
~pala Lab Jalan Raya
 

(~~ 

lr. Iskandar. S, MT 

(~ 

BENDAUJI 
I

I II 

1591 gram 

1000 ,gram I 

1535 gram
 

2,60
 
I 

I I 

I2,69 I 

2,87 

. --"

I 

---

3,65 % 

Yogyakarta, 9 Mei 2005
 
Peneliti : ", ~~ ~
 
1. Kurniawan Hardika Putra \,'}; i1 

.... ? 

2. Fatkhurrizal Kuniawan ~ 

. 



I 

Lampiran 5 

• LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN un 

PEMERIKSAAN 

RERAT JENIS AGREGAT HALUS 

Contoh dari : Clereng Kulon Progo Diperiksa Oleh : 

Jenis Contoh : Tertahan saringan # 8 Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa tgl. : 9 Mei 2005 

KETERANGAN. 

Berat benda uji dalam keadaan Basah jenuh
 

(SSD) -- (BJ)
 

Berat vicllometer + air -- (B)
 

Berat vicnometer + air + benda uji (BT)
 

Berat sample kelillg oven (BK)
 

Baratjenis (bulk) = BK 
(13 + 50~ - 131') . 

500
Berat SSD = 

(B+500~ 131') 
..'. 

B .. . 13K'
eratJems semu = 

(B+BK -BT) 

(500 - 13K)
Penyerapall = xl 00% 

. (BK) 

Fatklmrrizal Kurniawan 

BENDA un 
I 

500 gram 

664,4 gram 

977,2 gram 

491,3 gram 

2,62 

" 2,67 

2,75 

1,77.%
.' 

II 

500 gram 

658,1 gram 

969,5 gram 

490,3 gram 

; 

2,60 

2,65 
I 

I
2,74 I 

i 
I 

1,98 % 

Mengetahui Yogyakarta, 9 Mei 2005 . 
~epala Lab Jalan Raya Peneliti : , <J\\iY' 

1. Kurniawan Hardika Putra \.lJ}"""J},<-,,_'__----~-. -
~~"2. Fatkhurrizal Kuniawan
 

Ir. Iskandar. S, MT
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Lampiran 6 

• LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

11. Kaliurallg KIll. 14,4 Telp. 95330 Yogyakmta 55584 I"3'ifJ/fBJIbtl I 
I 

PEMERIKSAAN
 

BERAT JENIS AGREGAT HALUS
 

Contoh dan : Sun gai Kuning Hulu 

Jenis Contoh : Tertahan saringan # 8 

Diperiksa tgl. : 9 Mei 2005 

KETERANGAN 

Diperiksa Oleh : 

Kurniawan Hardika Putra 

Fatklmrrizal K1.Ulliawan 

BENDA un I : 

rrI. I I 
I 
: 

Berat benda uji dalam keadaan Basah jenuh 
" 

500 gi:am' 500 gram 
(SSD) - (BJ) 

Berat vicnometer + air - (B) 664,3 gram 664,2 gram 
I 

988,3 gram Berat vicnometer + air + benda.uji (BT) 987,6 gram 
~ 

Berat sample kering oven (BK) 493,7 gram 493,5 gram 

Barat jenis (bulk) = . BK 2,79 2,81
(B+500-B1') 

500
Berat SSD= 2,84283, ,(B+500- B1') 

B ... BKeratJems semu = 2,912,90
(B+BK -BT)
 

(500-BK)

Penyerapall = xl 00% 1,32 %.1,28 %

(BK) 

Mengetahui 
~epala Lab Jalan Raya "---""--

Ir. Iskandar. S, MT 

Yogyakarta. 9 Mei 2005 
Peneliti: 
1. Kurniawan Hardika Putra 

2. Fatkhurrizal Kuniawan 

I 

. \~ "," 

.. 'j • 
( 

I . ~ 
/£::::: 

i 
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Lampiran 7 

.LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakalta 55584 1iIJff8)lei/ 

PEMERIKSAAN 

BERAT JENIS AGREGAT HALUS 

Contoh dari : Sungai Kuning Hilir Diperiksa Oleh : 

Jenis Contoh : Tertahall saringan # 8 Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa tgl. : 9 Mei 2005 Fatkhurrizal Kurniawan 

BENDAUJI 
KETERANGAN 

I II 

Berat benda uji dalam keadaan Basahjenuh 
500 gram 500 gram 

(SSD) ~ (BJ) I 

Berat vicnometer + air ~ (B) 661,3 gram 659,3 gram 

Berat vicnometer + air + benda uji (BT) 977 gram 971,5 gram , 
I 

. 

I, Berat sample kering oven (BK) 493,6 gram 493,3 gram 

Baratjenis (bulk) = BK .2,68 2,63 
. (B+500-BT) I 

Berat SSD = 
500 

(B+500- BT) 
2,71 2,66 

B .. BKerat Jems semu = 2,77 2,72
(B+BK-BT) 

(500- BK) .. 
Penyerapan = xIOO% 1,30 % 1,36%(BK) 

Mengetahui Yogyakarta, 9 Mei 2005 
~epala Lab Jalan Raya Peneliti : ( ~hllrv' 

1. Kurniawan Hardika Putra. ~ 
.. L.:.""______ 

~.
2. Fatkhurrizal Kuniawan .----

Ir. Iskandar. S, MT 
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Lampiran 8 

• LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 
~ll:BJItiJ 

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST) 

A ASH TOT 96 - 77 

Contoh dari : C1ereng Kulon Progo. Diperiksa 01eh : 

Jenis Contoh : Tertallan saringan Y2 C< & 3/8 C< Kwniawan Hardika Putra 

Diperiksa tg1. : 09 Mei 2005 Fatkhurrizal Kurniawan
 

JENIS GRADASI g
 
-
SARINGAN BENDA UJI 

f----- 

LOLOS TERTAHAN I II
 

72,2 mm (3") 63,5mm (2,5")
 

63,5 mm (2,5") 50,8 mm (2")
 

50,8 nun (2") 37,5 mm (1,5")
 

37,5 Illm (1,5") . 25,4 mill (1")
 

25,4 nun (1") 19,0 mm (3/4")
 

19,0 mm (3/4") 12,5 mm (O/S") 2500 gram
 

12,5 111111 (0/5") 9,5 lIllll (3/8") 2500 gram 

9,5 mm (3/8") 6,3 mm (1/4") 
, 

6,3 mm (1/4") 4,75 mm (no.4)
 

4,75 mm (no.4) 2,36 mm (no.8) 
I
 

Jumlah benda uji (A) 5000 gram 
_~,,~ .~ .0 ___• _______ 

Jumlah tertahan di sieve 12 (B) 3553 gram 
:

(A-B)
Keausan = XI00% 28,94 % 

A I 

Mengetahui Yogyakarta, 9 Mei 2005 
~Kepala Lab Jalan Raya Peneliti :.' ~ 

1. Kurniawan Hardika Putra .~ 
...'.. 

2. Fatkhurrizal Kuniawan {tv?-/
 

Ir. Iskandar. S, MT 
I
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Lampiran9 

• LABORATORIUM JALi\N RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

11. Kaliw'ang KIll, 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
~f~'lMf .;J~UJJA:.:JJn.:..JI.l 

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)
 

AASH TO T96-77 

Contoh dari : Sungai Kuning Hulu Diperiksa Oleh : 

Jenis Contoh : Tertahan saringan Y2" & 3/8 " Kurniawan Hardika Putra 
-' Diperiksa tgl. : 09 Mei 2005 FatkhlUTizal Kurniawan 

SARINGAN 

JENIS GRADASI B , .. I 

~IJIBENDA I 

LOLOS TERTAHAN I TT 
1.1. 

72,2 mIn (3") 63,5 mm (2,5") 

63,5 mm (2,5") 50,8 nun (2") 

50,8 mm (2") 37,5 mm (1,5") 

37,5 mm (1,5") 25,4 mm (1") 

25,4 mm (I") 19,0 rom (3/4") 

19,0 mm (3/4") 
.. 

12,5 nun (015") 

12,5 mm (DIS") 

9,5 mm (3/8") 

2500 gram 

2500 gram, 

9,5 mm (3/8") 6,3 mm (1/4") 

6,3 nun (114") 4,75 nUll (no.4) 

4,75 mm (no.4) 2,36 mm (no.8) I 

Jumlah benda uji (A) SOOO gram 

Jumlah tertahan di sieve 12 (B) 571 gram 

(A-B)
Keausan = XI 00% 

A 
88,6% 

, 

Mengetahui Yogyakarta, 9 Mei 2005 
~epala Lab Jalan Raya 

-, ")...-0--_ -
Peneliti: ~ 
1. Kurniawan Hardika Putra c > f1'i\7 

'f~2. Fatkhurrizal Kuniawan 

I 

Ir. Iskandar. S, MT 



Lampiran 10 

• LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN un 

J1. Kaliurallg Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 
~«U:!Af~1..7A,j,jJILC-VI'\:.Jl, 

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)
 

A ASH TOT 96 - 77 

Contoh dari : Sungai Kun.ing Bilir Diperiksa Oleh : 

Jenis Contoh : Tertahan saringan ~ .. & 3/8 .. Kurniawan Bardika Putra 

Diperiksa tgl. : 09 Mei 2005 FatklnUTizal Kurniawan 

JENIS GRADASI B 

SARINGAN BENDA UJI 

LOLOS TERTAHAN . I n 
72,2 mm (3") 63,5 Illin (2,5") 

63,5 mm (2,5") 50,8 nUll (2") 

50,8mm (2") 37,5 mm (1,5") 

37,5 mm (1,5") 25,4 lllin (1") 

25,4 mm (1") 19,0 rom (3/4") 

19,0 mm(3/4") 12,5 mm (0/5") '2500 gram 

12,5 mm (0/5") 9,5 nun (3/8") 2500 gram 
--, 

9,5 mm (3/8") 6,3 mm (1/4") 

6,3 mm (114") 4,75 llliU (110.4) 

4,75 mm (no.4) 2,36 mm (no.8) 

Jum1ah benda uji (A) 5000 gram 

Jum1ah tertahan di sieve 12 (B) 717 gram 

(A-B)
Keausan = X 100% 

A 
85,7 % 

, 
i 

I 

r 

, , 

I, 

I
I , 

I 

!i 

i 

Mengetahui Yogyakarta,9 Mei 2005 
,~epala Lab Jalan Raya Peneliti : . ~.? 

1. Kurniawan Hardika Putra/12t_-yr_"'-__ 
~----.., 

2. FatkhiJrrizal Kuniawan 4i~ 
Ir. Iskandar. S, MT 

. I 



Lampiran 11 

•
 LABORATORIUM JALAN RAYA
 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
 

J1. Kaliurallg Kltl.14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
 iiflJlBf.ntdf 

SAND EQUIVALENT DATA
 

AASHTOT176-73 

Contoh dari : Clereng Kulon Progo Diperiksa Oleh : 

Jenis Contoh : Lolos saringan # 4 Kurniawan Hardika Putra 

Dipcriksa tg1. : 09 Mei 2005 Fatkhurrizal KlImi~w(m 

TRIAL NUMBER 
Benda Uji 

1 

Seakillg Start (Jam) 10.40 WIB 

(10.1 min) Stop (Jam) 1O.50WIB 

Sedimentatiom time Start (Jam) 10.50 WIB 

(20 min - 15 sec) Stop (Jam) 11.10 WIB 

Clay reading 5,1 Inchi 

Sand reading 3,6 Inchi 
--- 

SE = Sandrcading X 100% 
70,59 %

Clayreading 

Average Sand Equivalent 71,84 % 

Remark: Kadar lumpur = 100 - SE = 100 % - 71,84 % = 28,16 % 

2 

10.45 WIB 

10.55 WIB 

10.55 WIB 

11.15 WIB 

5,2 Inchi 

·3,8 Inchi 

73,08 % 

Mengetahui 
~epa.la Lab Jalan Raya 

- ----"---

Ir. Iskandar. 8, MT 

Yogyakarta,9 Mei 2005 

Peneliti: 
1. Kurniawan Hardika Putra 

2. Fatkhurrizal Kuniawan 

_. 

j 

, 

r41?Jr' 
~ 

'JuiP:: 
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Lampiran 12· 

• LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

11. Kaliurang KIll. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
~1fBf.HeJf 

SAND EQUIVALENT DATA
 

AASHTOT176-73 

Contoh dari : Sungai Kuning Rulu Diperiksa Oleh: 

Jenis Contoh : Lolos saringan # 4 Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa tg1. : 09 Mei 2005 Fatkhurrizal Kurniawan 

TRIAL NUMBER 

Seaking 
..~ 

(10.1 min) 

Sedimentatiom time 

(20 min -15 sec) 

Clay reading 

Sand reading 

SE = Sandreading Xl 00% 
Clayreading 

Average Sand Equivalent 

_.._-_._...... 

Start (Jam) 

Stop (Jam) 

Start (Jam) 

Stop (Jam) 

._- .---->- -, 

r------.-.-~---....-.-.-.............-.. - ...............__..
 

Benda Uji 

1 2 

. 11.50 WIB 12.05 WlB 

12.00 WlB 12.15 WlB 

12.00 WIB 12.15 WIB 

12.10 WIB 12.35 WIB 

4,3 Inchi 4,5 Inchi 
~. 

4,3 Inchi 4,5 Inchi 

I 

100% " 100% 

.... - - 

100% 
--_ ...._,...,. - ..., ........'.~_ 

Remark: Kadar lumpur = 100 - SE = 100 % - 100 % = 0 % 

;, 

• 
I 

I 

I 

, 

.. - I 

Mengetahui Yogyakarta, 9 Me; 2005 
~epala Lab Jalan Raya 

Peneliti: • 
1. KurniaWan Hardika Putra ~ 

"". ~~ 

2. Fatkhurrizal Kuniawan .-iv/v? 
Ir. Iskandar. S, MT 
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Lampiran 13 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakmta 55584 ~trK!AIb</t 
.;JNJI}~JJt'\:.J/,J 

SAND EQUIVALENT DATA· 

A ASH TOT 176 -73 

Contoh dari : Sungai KUlling Hilir Diperiksa Oleh: 

Jenis Contoh : Lolos saringan # 4 Kurniawan Hardika Putra 

Oiperiksa tgl. : 09 Mei 2005 Fatkhurrizal Kurniawan 

Yogyakarta, 9 Mei 2005 

Penellli: . (~ h 
1. Kurniawan Hardika Putra ~-ffJb 

Benda Uji 
, 

TRIAL NUMBER 
1 2 

Seaking Start (Jam) 11.16 WlB 11.28 WIB 

(10.1 min) Stop (Jam) 11.26 WIB 11.38 WlB 
I 

Sedimentatiom time Start (Jam) 11.26 Will 11.38 WIB 

(20 min -15 sec)' Stop (Jam) 11.46 WIB 11.58 WIB 

Clay reading 3,8 Inchi 4,1 Inchi 
; 

Sand reading 
--

3,8 Inchi 4,1 lnchi 

SE = Sandreading Xl00% 100% 100% 
: 

Clayreadillg 

Average Sand Equivalent . 100% 

Remark: Kadar lumpur = 100 - SE = 100 % - 100 % = 0 % 
! 

Mengetahui 
~epala Lab Jalan Raya 

'" """',""-----
2. Fatkhurrizal Kuniawan ftvlv-;'" 

Ir. Iskandar. S, MT 

I 
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Lampiran 14 

LABORATORIUM JALAN RAVA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 
~Iff£if.lleil 

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL 

Contoh dad : Pertamina Cilacap Diperiksa Oleh : 

.Tenis Contoh : AC 60/70 Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa tgl. : 10 Mei 2005 Fatkhurrizal Kurniawan 

i' 
~ . 

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAANWAKTU 
Mulai Pernanasan 25° 08.15 WIB 
Selelesai Pernanasan 110° 08.25 WIB 
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG 
Mulai . I 11 0° 

._----
08.25 WIB 

Selesai I 25° 
DIRENDAM AIR DENGAN SUHU (25°c 
Mulai I 25° 

09.25 WIB 

09.25 WIB 
Selesai I 25° 10.25 WIB 
DIPERIKSA 

I Mulai 
Selesai I 
HASIL PENGAMATAN 
No. 

l. 

2. 

3. 

4. 

5. 

CAWANI
 

(mrn)
 

61
 

65
 

60
 

64
 

61
 

CAWANII 

(mm) 

nO 

63 

60 

64 
.. 

61 

Mengetahui 
~epala Lab Jalan Raya 

Ir. Iskandar. 5, MT 

25° 10.30 WIB
 
25° f 10.50 WIB
 I 

SKETHASIL PEMERIKSAAN 

..... _. 

I 
i/ *1 *~ IIA~ 
~'j.~ ~.3·0 

I-

Yogyakarla, 10 Mei 2005
 

Peneliti : .~./'
 
I1. Kumiawan Hardika Putra fJ 

, 

-.:.. 
I2. Fatkhurrizal Kuniawan Ii~' 

~. 
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Lampiran 15 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 YogyakaIta 55584 
~ffBJttil 

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPAL
 

Contoh dari : Pertamina Cilacap Diperiksa 01eh : 

Jenis Contoh : AC 60170 Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa tgl. : 10 Mei 2005 Fatkhurrizal Kurniawan 

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU 
Mulai Pemanasan 25° . 08.15 WIB 
Selelesai Pemanasan 110° .' 08.25WIB 
DIDIAMKAN PADA SURU RUANG 

, 

Mulai 110° 08.25 WIB 
Selesai 25° 09.25 1WIB 
DIPERIKSA 
Mulai 5° 11.40 WIB 
Selesai 51° 11.45 WIB 
HASIL PENGAMATAN
 

No. SUHU YANG DIAMATI 
WAKTU (DETIK) TITIK LEMBEK 

I II I II 
1 5 0 0 
2 10 102 102 

! 

3 15 297 297 
4 

.._.--- . 

20 381 381 
5 25 447 447 
6 30 551 551 50° 
7 ~ 

51° 
An') (..{)') 

8 40 664 664 
9 45 726 726 
10 50 783 785 
11 55 

, 
... 

\ 

Mengetahui Yogyakarta. 10 Mei 2005 
~epala Lab Jalan Raya 

Peneliti : i~'t' ;::/ 
1. Kurniawan Hardika Putra '''}\1,[., 

~ 
2. Fatkhurrizal Kuniawan ./ ·Ii~'" . 

Ir. Iskandar. 8. MT 
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Lampiran 16 

•
 . LABORATORIUM JALAN RAYA
 
FAKtlLTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN tlII
 

JI. KaliurangKm. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
 
~I!'~R~I-~~JI,.u.:.:JJIU, . 

PEMERIKSAAN
 

TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL
 

Contol1 dari : Pertamina Cilacap Diperiksa Olell : 

Jenis Contoh : AC 60170 Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa tgl. : 10 Mei 2005 Fatkhurnzal Kurniawan 

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU 

Mulai Pemanasan 250 08.15 WIB 

Selelesai Pemanasan 1100 08.25 WIB 

DIDlAMKAN PADA SURU RUANG 

Mulai HO° 08.25 WIB 

Selesai 250 09.25 WIB 

DIPERIKSA 

Mulai 250 09.25 WIB 

Selesai 3400 -09.51 WIB 

RASIL PENGAMATAN 
CAWAN 

I 

II 

RATA-RATA 

TITIKNYALA 

3380 

3380 

3380 

TITIKBAKAR 

3400 

3420 

341 0 

______________________--1... I ---.J 

Mengetahui 
~epala Lab Jalan Raya 

--------~.......---
Ir. Iskandar. S, MT 

Yogyakarta, 10 Mei 2005 

{" . ~ ,/;JPeneliti : 
\,'/ ~~-1. Kurniawan Hardika Putra 

13-" ~/(/~2. Fatkhurrizal Kuniawan 

----,---_/ 
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Lampiran 17 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakatta 55584 
~flBJ1egl 

PEMERIKSAAN 

BERAT JENIS ASPAL 

Contoh dari : Pertamina Cilacap . Diperiksa Oleh : 

Jenis Contoh : AC 60/70 Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa tgl. : 10 Mei 2005 Fatkhurrizal Kurniawan 

No. Urutan Pemeriksaan 
I 

12,501 Berat vicnometer kosong 

24,35Berat vicnometer + aquadest2 

11,853 Berat air (2 - 1) 

4 Berat vicnometer + aspal 14,00 

1,505 Berat aspal (4 - 1) 

6 Berat vicnometer + aspal + aquadest 24,50 

7 Berat aimya saja (6 - 4) 10,50 

8 Volume aspal (3-7) 1,35 

9 Beratjenis aspal : berat / volume (5/8) I,ll 

Berat 

II Rata-rata 

12,40 12,45 gram 

24,60 24,475gratn 

12,20 12,025 gram 

13,60 13,80 gram 

1,20 1,35 gram 

24,60 I 24,55 gram 

11,00 10,75 gram 

1,20 1,275 gram 

1,00 1,06 

Mengetahui Yogyakarta, 10 Mei2005 
~epala Lab Jalan Raya 

Peneliti : .~ 
""-- 1. Kurniawan Hardlka Putra /::

2. Fatkhurrizal Kuniawan .~ .-
Ir. Iskandar. S, MT 

-" 



Larripiran 18 

• LABORATORIUM JALANRAYA 
FAKlJLTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

]1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 "5iJJlffriJ.ltt;tl 

PEMERIKSAAN 

DAKTILITAS (DUCTILITY) I RESIDUE 

Contoh daTi : Pertamina Cilacap Diperiksa Oleh : 

Jenis Contoh : AC 60/70 Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa tgl. : 10 Mei 2005 Fatklmrriza1 Kurniawan 

Persiapall bellda uji Aspal dipanaskan 15 menit Pembacaall suhu oven ± 135° C 

Mendinginkan 

benda uji 

Didalam pada suhu 

ruang 
60 menit 

Pembacaan suhu ruang ± 26° C 

Perendaman benda Direndarnkan pada Pembacaan subu pada water 

UJI dalam waterbath 60 menit bath±25° C 

pada SullU 25° 

Pemeriksaan Daktilitas pada 25° 

C 5 em per mellit 
20 menit 

Pembacaan suhu ± 25° C 

HASIL PENGAMATAN 

Yogyakarta. 10 Mei 2005 

Peneliti : (-jiM 
1. Kurnia.l.¥an Hardika Putra <rn(-l;.b' 

No. I DAKTILITAS pada 25° C 5 em per menit 

Pengamatan I 

3 I Rata-rata (I + II) 

Mengetahui 
. '{epala Lab Jalan Raya 

. ~-------

Pembac~ pengukuran pada alat 

Tidak putus (?: 165 em) 

Tidak putus (?: 165 em) 

..+v~~2. Fatkhurrizal Kuniawan 
Ir. Iskandar. S, MT 
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Lampiran 19 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 
~1fE:VItJf 

PEMERIKSAAN
 

KELARUTAN DALAM CCL4 (SOLUBILITY)
 

Contoh dari : Pertamina Cilacap Diperiksa Oleh :~ 
I 

Jenis Contoh : AC 60170 Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa tgl. : 9 Mei 2005 Fatklmrrizal Kurniawan 

1. Pelaksanaan 

No. PEMERIKSAAN 
Waktu 

Suhu 
Mulai Selesai 

1 Penimbangall Jam 11.00 Will Jam 11.10 WIB _ 26°C 

2 Pelarutall Jam 11.10 WIB Jam 11.19 WIB 26°C 

3 Penyaringan Jam 11.19 wm Jam 1l.35Wm 26°C 

4 Di oven Jam 11.35 Will Jam 11.37Wm ' 26° C 

5 Penimbangan Jam 11.37 WIB Jam 11.47 WIB 26°C 

2. Hasil Pemeriksaan 

5 
6 

7 

8 

I INo. Keteran~an I 
1 Berat botol erlemey~r koso~g = 74,33 gram
 
2
 Berat erlemeyer + aspal = 76.32 2fam
 
3
 Berat Aspal (2 - 1) = 2,00 gram

--- . '. 
4 Berat kertas sarin~ bersih 0.61 gram 

I 

Berat kertas saring + elldapall = 0.63 aram
 
Berat endaoal1lwa saia (5 - 4) = 0.02 m-am '
 

Persentase endapan = (%)XlOO% = 1% 

,
Bitumen van~ larut (100% - 7) = 90% 

Mengetahui Yogyakarta.9Mei2005 
~epala Lab Jalan Raya 

Peneliti : /~ - -~.... ,,---~ 1. Kurniawan Hardika Putra " . .-ffi!'~ 

2. Fatkhurrizal Kuniawan 'b-
Ir. Iskandar. 8, MT 
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Lampiran 20 

LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

J1. Kaliurang KIn. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 
1ifJfffrifJltil 

PEMERIKSAAN 
I 

KELEKATAN AGREGAT TERHADAPASPAL I 

i 

Contoh dari : Clereng Kulan Prago Diperiksa Oleh : 

Jenis Contah : Tertahan saringan # 4 Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa tg}. : 9 Mei 2005 Fatkhurrizal Kurniawan 

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU 

Mulai Pemanasan 250 12.30 WIB 

Selelesai Pemanasan 1700 12.41 WIB 

DID~ANPADASUHURUANG 

Mulai 1700 12.41WIB 

Selesai 250 13.15 WlB 

DIPERIKSA 

Mulai 250 13.15 WIB 
.. 

Selesai 250 13.]7 WTR 

Yogyakarta. 9 Mei 2005
 

Peneliti : . ('.\'f~
 
1. Kurniawan Hardika Putra (~ 

~" .//. 
r~.2. Fatkhunizal Kuniawan 

HASIL PENGAMATAN 

BENDA un . PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPAL 

I 99% 

II 99% , 

-
RATA';RATA 99% 

, 

Mengetahui 
fPa,a Lab Jalan Raya 

~~ 

If. Iskandar. S. MT 
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• LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII 

11. Kaliural1gKm. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584 
~lf:BJIf:11 

PEMERIKSAAN
 

KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL
 

Contoh dari Sungai Kuning Hulu Diperiksa Oleh : 

Jenis Contoh : Tertahan saringan # 4 Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa tgl. : ] 3 Mei 2005 Fatklmrrizal Kurniawan 

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU 
-_.. 

Mulai Pem(ln(ls(ln 25° 08.30 WIB 

SeIeIesai Pemanasan 170° 08.42 WIB 

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG 

Mulai 170° 08.42 WIB 

Selesai 25° 09.17 WlB 

DIPERlKSA 

Mulai 25° 09.17 WIB 

Selesai 25° 09.'19 WlH 

HASIL PENGAMATAN ~. 

BENDA UJI PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH A~PAL 

I 97% 
I I 

--~--~. __.. ,""~-' .... _-.. ,.....,.,.",._--- .........  ......-
II '. 

H.ATA-RATA 97% 

Yogyakarta, 13 Mei 2005 
ya 

Peneliti : •. I"" W'''J //
1. Kurniawan Hardika Putra \ /;.\\~ 

~ 

rpv2. Fatkhurrizal Kuniawan -

Jr. Iskandar. S, MT 

---_._-----_. 
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LABORATORIUM JALAN RAYA 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 1J11 

J1. KaliurallgKm. 14,4 Telp. 95330 Yogyakatta 55584 
~ll8Jltjl 

PEMERIKSAAN
 

KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL
 

Contoh dari Sungai Kuning Hilir Diperiksa Oleh :.' 
Jenis Contoh : Tertahan saringan # 4 Kurniawan Hardika Putra 

Diperiksa tgl. : 13 Mei 2005 Fatklmrrizal Kurniawan 
I 

PE:N1BACAAN SURD PEMBACAAN WAKTU 

Mulai Pemannsull 

PEMANASAN SAMPEL 

250 08.30 WIB 

Selelesai Pemanasan 1700 08.42 WIB 

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG 

Mulai 1700 08.42 WIB 

Selesai 250 09.17 WIB 

DIPERIKSA 

Mulai 250 09.17 WIB 
~'-' .-._--

Selesai 250 ·09.19 WIB 
.. - -, .. -- ~ ...

HASIL PENGAMATAN 

BENDA UJI PROSENYANG DTSELIMUTI OLEH ASPAL 

I 95% 

II 

RATA-RATA 95% 

Mengetahui 
~epala Lab Jalan Raya 

Yogyakarta. 13 Mei 2005 

-=---- ~ 

Peneliti : 
1. Kurniawan Hardika Putra 

(l'(P.ftl 
~ 

2. Fatkhurrizal Kuniawan ~~;.-
Ir. Iskandar. 8, MT 
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ANGKA KOREKSI TEBAL SAMPEL 

lsi benda uji (cm3
) Tebal (mm) Angka koreksi ! 

200 - 213 25,4 5,56 
214 - 225 27,0 5,00 
226 -237 28,6 4,55 
238 - 250 30,2 4,17 
251 - 264 31,8 3,85 
265 - 276 33,3 3,57 
277 - 289 34,9_ 3,33 
290 - 301 36,5 3,03 
302 - 316 38,1 2,78 
317-328 39,7 2.50 -, 
329 - 340 41,3 2,27 
341 - 353 42,9 2,08 - I 

354 -367 44,4 1,92 
368 -379 46,0 1,79 ' 
380 - 392 47,6 1,67 
393-405 49,2 1.56 
406 -420 50,8 1,47 
421 -431 52,4 1,39 
432 -443 54,0 1,32 
444 -456 55,6 1,25 
457 -470 57,2 1,19 
471 - 482 58,7 1.14

1--------..,.,.---..- .. ..._. _... 

483 - 495 60,3 1,09 
'496 - 508 61,9 1,04

1--- ._- . 

509 - 522 63,5 1,00- - . ,-- ... _ . _. 

523 535 64,0 0.96 
.. --. ----_ .. 

536 - 5"16 65,1 0,93 
547 - 559 667 0.89 
560 - 573 68,3 0,86 
574 - 585 71,4 0,83 
586 - 598 73,0 0,81 
599 - 610 74,6 0.78 I 

611 - 62 5 76.2 0.76 
Sumber : Petunjuk Praktikum Jalan Raya I 

I 

.. 

I 

! 
\ 
I 
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Asal material: Kasar + Halus C1ereng KuJon Progo Tanggal : 16 sid 19 Mei 2005 
Jenis Campul'lIn : Laston No.4 Dihlrung Oleh : Kurniawan H.P & Fatkhurrllal K 
DI kerjakan Oleh : Kurniawan ILP & Fatkhunizal K Dlperiksa Oleh : 

ill SIL PEMERIKSAAN MARSHAL TEST 
Aareaat Normal Densm VMA VFWAVITM Stabilitas Flow 

Sample t(mm) a b c(gr) d (gr) e(gr) f g h I j k(%) 1(%) m(%) n('Yo) 0 p(kg) q r(nun) QM 

1 63,3 5.26 5.00 1178.0 1185.0 004,0 52:.!) 2.261 2.482 10.665. 81.984 7.351 18.016 59.199 8.886 347.00 1178,41 1190.20 108 1102.03 

2 615 526 5.00 1177.0 1181.0 673.0 50M 2.317 2.482 10.929 84.011 5.060 15.989 68.352 .6634 355.00 1205.58 1265.86 120 1054.88 

3 609 5.26 500 1172.0 1167.0 670.0 51i.0 2.267 2,482 10.693 82.198 7.109 17.802 60.065 8.649 37400 1270.10 1359,01 070 1941.44 

2.%82 17,269 62.539 8.056 1271.69 0.99 1366,12 
1 606 5.82 5.50 1172.0 1183.0 675.0 50:;-.0 2.307 2..:164 11.971 83.214 4.816 16.786 71.312 6.374 394,00 1338,02 1445.07 1.65 875.80 

2 60.7 5.82 550 1176.0 11850 673.0 51:.0 2.Z97 2..:164 I 1.9 IS 82.845 5.237 17.155 69.472 6.788 353.00 1198.79 1294.69 136 951.98 
3 61.6 5.82 5.50 1189,0 1200.0 679.0 521.0 2.Z82 2.464 11.841 82.314 5.844 17.686 66954 7.386 317.00 1076,53 1130,36 1.20 941.97 

2,295 17.209 69,246 6..849 1290.04 1.40 923,25 

1 60.6 6.38 600 1178.0 11890 681.0 50S.0 2.319 2.447 13.126 83.197 3.6i7 16.803 78.116 5.235 365.00 1239,54 133870 2.00 669.35 
2 611 6.38 6.00 1178,0 1188.0 678,0 511'.0 2,310 2.447 13074 82.871 4.055 17.12'> 76.328 5.607 41800 1419,53 1518.89 1.83 830.00 
3 602 6.38 600 1173,0 1179.0 6790 500.0 2.346 2.447 13279 84.169 2.551 15.831 83884 4.127 330.00 1120.68 1221.54 2,31 528.81 

1.325 16.588 79.443 4.990 1359.71 2.05 676.05 
1 602 695 650 1180,0 1191.0 6810 510.0 2.314 2.430 14.188 82.570 3242 17.430 81.399 4.788 33500 113758 1240 OS 2.6S 467.94 
2 60.8 6.95 650 1181.0 1192.0 681,0 511 0 2,311 2.430 14.172 82.478 3350 17.522 80883 4.894 34600 117502 1257.27 254 494.99 
3 596 6.95 650 1181.0 1189,0 683.0 506.0 2.334 2.430 14312 83.293 2395 16707 85667 3.954 32500 1103,70 1225.11 231 53035 

2,320 , 17.220 82.650 4.S46 1240.81 2.50 497.76 
1 595 753 700 1174,0 11~0 674.0 SC-g.O 2,306 2.413 15.231 81871 2.897 18.129 84019 4430 31500 1069,74 119B 11 2.49 481 17 
2 598 753 700 1173.0 "8:00 6650 5110 2.269 2.413 14983 80.536 4.481 19464 76.977 5989 34800 1181 81 1311.81 295 444.68 

3 598 753 700 1178,0 11820 6780 504.0 2,337 2.413 15.435 82.965 1.600 17035 90.609 3153 320.00 1086,72 1206.26 261 46217 
1,304 18,209 83,869 4,5%4 1238.72 268 46Z,67 

~ Tebal Benda Ujl 
"" % Aspal terbadap batullD 

'. . 
Ic(b x g}: 8j Asp 
j -(100 -b) S R; Bj Bulk 

r -Flow (kelelehaD plastis) 
QM· Quotient Manhal (kgfmin) 

.. % Aspallerhadap Campul'lln k:= Jumlah kandungan ronua (1110-1-:1) Suhu penClUllpuran ,,+ 160 C 
=Berat kerlng (sebelum dlrendam) 1= Ronua terhadap agregal (100 • j) Suhu pemadatan '" 140 C 
=Bel'lll baSllh jenuh (SSD) m z Rongga yang terlsl aspal(VFWA) 100 1(111) Suhu waterbatb =60C 
=Berai dldalam all' n .. Rongga )'lll1g terlsl campul'lIn 100· {tOO I (Wh>l B.J AsPlll =1,06 
"Volume (lsI) d-e 0:= PembaC8l1D arloji slabUitas B.J Bulk Agregat '" 2,62 
=Berat isl elf (gr/cc) - P =0 I kallbrasl pro,1ng ring B.J Semu AJrellat., 2,75 
=B.J Maksbnum {loo: ('Yo Agr/8j EfeL.iTf+ ",4 Asp/Rj. A p) q =P I koreksi tebal benda ujl (slabiJitas) B.J Efel..lIf Agregat =2.67 l' 

engetahui: 
,pala Lab. Jalan Raya 

~'?' ~ 

Kallbrasl proving ring =3,396 

¥ogyakarta. 20 Jun12005 c.:d 
Peneliti : '" . 
1. Kurnlawall Hardlka Putra 

~ 
~. 

~ 
Iskandar S, MT 2. Fatkhurl'izal KUl'1Iiawan 

v.~ 

-

- ~- -_.~-~, .------.----- .---- --- -_.---------------. --_.-~. --_.,----_._- -
-~--~--.~-~ ~_._--
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Asal material: Kasar + Hains Clereng Kulon Progo TanggaJ : 01 sid 04 Juni 2005
 
Jenls Campuran : Lulon No. ..
 Dlhltung Oleh: Kumiawan H.P & Flltkhurrlzal K
 
Di kerjakan Oleh : Kumlawan H.P & FatkhurriZlll K
 Dlperiksa Oleh : 

BASIL PEMERIKSAAN MARSHAL TEST 
Aareaat normal rendaman 0,5 iam VFWA VITM Stabilitas Flow
 
Samplel t (mm) I a I b I c (gr)
 

Densitv	 VMA 
r(mm) QM 

1 I 60,5 I 6.95 I 6,50 I 1178.0 

f m(%) n(%)d (gr) 0 p (kg) qe(~) g I h I i I j I k Wo) 11(%) 
1167,0 1103,70 ·1192,00 2.13 559.62 

2 I 61,5 I 6.95 I 6.50 I 1177.0 
686.0 01.0 2,351 I 2,4301 14,418 183,9111 1;671 I 16.089 3,24289.615 325.00 
684,0 326,00 1113,69 1203,00 1.98 607.58 

3 I 60,9 I 6,95 I 6,50 I 1181.0 
1188,0 04.0 3,9002.335 I 2,430 I 14,320 I 83,3411 2,339 I 16,659 85.959 
1192,0 691,0 1164,83 435,3001.0 91,(J53 2,996 343.00 1258,01 2.892,357 I 2.430 I 14.455 I 84,1241 1,420 I 15,876 

t = Tebal &nda Ujl I = (b x g) : BJ Asp . r =Flow (kclelchan plastls)
 
a = % Aspal terltadap batuan
 j = (100. b) x g: Bj Bulk QM "" Qwticnt Manhal (kg/mm)
 
b =% Aspal terltadap Campuran
 k = Jumlah kandungan rongga (100.1-.1) 8uhu pcncampuran = + 160 C
 
c = Berat kering (sebelum dlrendam)
 1= Rongga terltadap agregat (tOO· J) Subu pcmadatan = 140 C
 
d =Derat basah jenuh (SSD)
 m = Rongga yang terisl aspal (VFWA) 100 x (UI)	 Subu waterbath = 60 C 
e = Berat dldalam air n = Rongga yang terlsl campuran 100· {too x (gIh)} B.J Aspal = l,()(j
 
f =Volume (lsI) doe
 0= Pembacaan arloJi stabUitas B.J Bulk Agregat =2,62
 
g = Berat lsi elf (gr/ce)
 p = 0 x kalibrasl proving ring B.J &mu Agregat-2,7S
 
h = B.J Maksimum {tOO: W. AgrIBj Efektif+ 0/. AIplBj. Asp)
 11= P x koreksl tebal benda uJl (stabUitu)	 B.J Efektlf Agregat = 2,67 

Kallbrasl proving ring = 3,396 

Meugetahul : 

~epala Lab. JaJan Ra)ll 

~ 
Ir. Iskandar S, MT 

~~ 

~-.I -- ----	 .. -._._---~~~-_._------~._-~--_

t'""1 

~
 
~. 

~ 
N 
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AsaJ material: Kasar +HaJus Clereng KuJon Progo Tanggal : 01 sid 05 Juni 2005 
Jenls Campuran : Laston No. 4 Oihltung Oleh: Kllmill~'anHoP & Fatkburrlzal K 
Dl kerjakan Oleh : KumlawanH.P & Fatkhurrlzal K OlperlkJa Oleh : 

HAStL PEMERIKSAAN MARSHAL TEST 
Aareaat normal rendaman 24 iam DensitY VMA VFWA VITM Stabililas Flow 

Samplel t (mm) I a I b I c (gr) 

1 I 60,2 f 6,95 I 6,50 I 1177.0 

2 I 60.2 I 6.95 I 6,50 I 1176.0 

3 I 60 I 6.95 I 6,50 I 1174.0 

d (gr) 

118a.o 

1186,0 

1163,0 

e (gr) 

687,0 

683,0 

685,0 

f 

01,0 

03.0 

'98.0 

g I h I i I j I k (%) I 1(%) 
2,349 I 2,430 I 14.406 183,840 I 1,754 I 16,160 

2.338 I 2,430 I 14,337 I 83,4351 2,228 I 16.565 

2.357 I 2,430 I 14,456 I 84,130 I 1,414 I 15,870 

nJ (%) n(%) Cl p (kg) q r(mm) QM 

89.144 3.324 30500 1035,78 1129.00 1.89 597,35 

86.549 3,791 29500 1001,82 1091,98 l,55 704,51 

91.088 2,990 298,00 1012,01 1113,21 1,30 856,31 

t= Tebal Benda Vji i =(b x g): Bj Asp r = Flllw (kclelchan pillstls) 
a = % Aspal tcrlllldap batulUl j = (100· b) x g: Bj Bulk QM '" Quotient Marshal (kg/him) 
b = % Aspal temadap Campuran k =Jumlah kandunglll\ rongga (IOO-I-j) Suhll peneampuran = + 160 C 
c = Berat kerlng (sebclllnJ direndlUl1)" 1= Rongga tcrhadap agregat (100 - j) Suhu pemadatlll\ = 140 C 
d = Berat bassh jenuh (880) m = Rongga YllI\g teris! aspal (VFWA) 100 x (Ifl) Suhu waterbath =60 C 
e = Berat didalam air n = Rongga yang terisl eampuran too - {tOO x (gIh)} B.J Aspal =1,06 
f = Voillme (lsI) doe 0= Pembacaan arloji stabilitas .B.J Bulk Agregat =2,62 
g = Berat lsi elf (gr/«) p = 0 x kallbrasi proving ring B.J Semu Agregot =2,7S 
h = B.J Maksimum {loo : (~. AgrlBJ Efektif+ ~. AspIBj. Asp) q = p x koreksl tebal benda ujl (stabWtas) B.J Efektlf Agregat = 2,67 

Kallbrasl proving ring = 3.396 

Mengetahul : Yogyakarta, 20 JunJ 2005 
~e~ Lab. Jalan Raya PeneUti : 

~ 
1. Kurniawan Hilrdlka Puti-a ~ 

Ir. IsklUldar S. MT 2. Fatkhurrlzal Kumlawan 
fvv'~' 

I' 

l1 

S 
"C.....,., 
f5 
tv 
0\ 

~~~~~~c-·_-~--'·'- ~~-~~~_I .~,~-
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Assl material: Kasar C1ereng Kulon Progo+ Halus S. Kunin Hulu	 Tanggal : 17 sid 20 Mei2oo5 
Jenis Campuran : Laston No. 4 Dih/tung Oleb : Kumillwan H.P & Flltkhurrlzal K
 
DI kerJakiln Oieh: KurniBl\"IlD H.P & Fatkhurrizlll K Dlperlba Oleh:
 

HA SIL PEMERIKSAAN MARSHAL TEST 
Aaregat Normal Densm VMA VFWA VITM Stabilitas Flow
 

Sample t (nun) abc(gr) d (gr) e (~) r ~ h I j k (%) 1(%) m (%) n (%) 0 P (kg) q r (nun) QM
 
1 632 5.26 500 1189.0 11970 683.0 514.0 2.313 2.547 10911 81.391 7.697 18.609 5&.637 9.177 354,00 1202.18 1214.21 1.25 971,36
 
2 626 5.26 500 '1185.0 1193.0 678,0 515.0 2.301 2.547 10.854 80.960 8.186 19.040 57,005 9.658 364.00 1236.14 1260.87 1.20 1050,72
 
3 631 5.26 500 1186.0 1193.0 672,0 521.0 2.276 2.547 10.738 80.095 9.167 19.905 53.945 10.623 345.00 1171.62 1183.34 2.10 563.49
 

2297 19.184 56,529 9820 121947 1.52 861,86
 
1 616 5.82 550 1189.0 1193.0 683.0 510.0 2.331 2.528 12.097 81.598 6305 18,402 6"36 1789 355,00 1205,58 1265.86 1.69 749.03
 
2 62,4. 5.82 550 1189.0 1194.0 678,0 516.0 2.304 2.528 11.956 80.649 7.395 19.351 61.786 8861 348,00 1181,81 1217.26 1.81 6n,52
 

3 61,2 5.82 550 1189,0 1193.0 683,0 510.0 2.331 2.528 12.097 81.598 6305 18.402 65736 1789 346,00 1175.02 1245.52 1.92 648.11
 
2,322 18.718 64 419 8.146 1241,88 1 81 690.09
 

1 60.2 6.38 600 1180,0 1185.0 67M 507.0 2.>27 2.510 13.174 81.029 5.797 18.97\ 69442 7271 31800 1079,93 1177.12 2.28 516.28
 
2 605 6.38 600 1181.0 11860 682.0 504.0 2.343 2.510 13264 81.580 5.156 18,420 72.007 6640 354,00 120218 1298.36 190 683,35
 
3 61 638 600 1186.0 1191.0 685,0 506.0 2.344 2.510 13267 81.602 5.131 18.398 72,110 6615 34300 116483 1246.37 210 ~93,51
 

2.138 18.597 71.186 6,842 1140,62 2,09 597.71
 
1 60 695 650 1164.0 1187.0 684,0 503.0 2.3~4 2.492 14.43481.5144.052 18.486 78081 5,534 342.00 1161,43 1277.58 230 555,47
 
2 599 695 650 1183.0 1186.0 684,0 502.0 2.357 2,492 14.451 81.607 3.942 18.393 78567 5,426 335,00 1137,66 1251,43 2.64 474,03
 
3 60 6.95 650 1183,0 1187,0 6e7.0 500.0' 2.366 2.492 14.508 81.934 3.558 18.066 80,307 5.048 31500 1069,74 1176,71 ;158 45609
 

2.159 18.315 78,985 5.336 1235.24 2.51 495,19
 
1 576 753 700 11640 11670 673,0 494.0 2.356 2474 15.560 81.161 3279 18.839 82.594 4755 311,00 1056.16 123570 215 449,35
 
2 582 7,53 700 11600 1162,0 676,0 486.0 2.3872.47415762822132.025 17.787 886163.520 32500 1103,70 128029 248 516.25
 
3 585 7.53 700 11610 1163.0 618,0 485.0 2.394 2474 15808 82.454 1738 17546 90094 3.237 30300 102899 1183.34 286. 413,75
 

2.379	 1S.~ 87.101 3,837 1233.112.70 459,78 

=Tebal Benda VJI 1= (b x g): BJ Asp	 r~ Flow (keleleban plllStis) " '" % Aspal terbadap haman J" (100· b) XII: BJ Bulk QM .. Quotient Musbal (kglmrn)
 
.. % Alpal rerbadllp Campuran k =Jumlab kandungan rongga (100-1'1) Suhu plmcampuran" + 160 C
 
=Berat kering (sebelum direndam) I'" Rongga rerb,adap.agregat (100. J) Suhu pemadatan = 140 C
 
'" Berat basah Jenub (SSD) m = Rongga yang rerisl aspal (VFWA) 100 x (III) Suhn waterbath = 60 C
 
=Berat dldalam air n" Rongga yang tnl campuran 100· {loo X (gIh)} B.J Aspal = 1,06
 
= Volume (isl) doe o=PembacBan arlojlstabUitas B.JBulkAgregat =2,7
 
= Berat isl df(gr/ce). p = 0 x kaiibrasi proving ring B.J Semu Agregat = 2,82
 . ~r''" B.J. Maksbnum {Ioo: (% AgrlBj Erektif + % AspIBj. A p) q = p x koreksl tebal benda uji (stabilitas)	 B.J Efeb.-tlfAgregat = 2,75
 

Kalibrasl proving ring = 2,946
 ~ 
:engetahui;	 Yogyakarta, 20 Junl 2005 ~.--' ~. 

~'
epala Lab. Jalan Raya	 Penelltl : (.... 'J '
 

.....	 • 1. Kurniawan Hal'dika Putni'----"'__ tv r _	 ' ~ .....:l-:'.A/.
f./V:'-Iskandar S, MT	 2. Fatkhurl'izal KU\'lllawan ,,/ 

---------- -_.. -- --~.~	 _.-, ----.- - -' -_._---'---.--.-.-- .._._- --"._---- --- 
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Asa! material: Kasar Clereng Kulon Progo + HaIus S. Kiming HUlU Tanggal : 01 sid 04 Junl 2005 
Jeni! Campuran : Lastoo No.4 Dihitung Oleh: Kurniawan ILP & Fatkhurrizal K 
DI kerja.kBn 0100 : Kund......an H.P & Fatkhunizal K Dlperiksa Oleh: . 

HAS L PEMERIKSAAN .MARSHAL TEST 
Agregat normal + s. kuning hulu rendaman 0,5 lam 
Sample t(mm) a b e (gr) d (gr) e (gr) f 

Densm 
g h I J k(%) 

VMA 
1(%) 

VFWA 
m(%) 

VlTM 
n(%) I 0 p(kg) 

Stabilitas 
q 

Flow 
r(mm QM 

1 59,7 7,30 6,80 1182,0 1186,0 690,0 96.0 2.383 2,481 15,288 82,260 2,453 17,740 86,175 3,948 ' 355,00 1045,83 1160,87 1,25 928,70 

2 597 7,30 6,80 1182,0 1186,0 692,0 94.0 2.393 2,481 15349 82,593 2058 17,40; 88.179 3.559 1 343,00 1010,48 1121,63 1,38 812.78 

3 59,6 7.30 6,80 1183,0 118a.o 691,0 97.0 2.380 2,481 15,270 82,164 2,566 17.836 85.611 4.060 I 356.00 1048,78 1164.14 2.00 582.07 

t = Tebal Benda Ujl 
a = % Aspal terhadap batulUl 
b = % Aspal terbadap Campuran 
e = Berat kering (scbelum dlrendllll1) 
d = Berat basahJenuh (SSD) 
e = Berat didalam air 
f = Volume (lsi) doe 
g = Berst lsi elf (gr/ce) 
b =B.J Makslmum {IOO: ("I. AgrIBJ Efektif+ -I. AapIBJ. Asp) 

Mengetabui : 
~epala Lab. Jaian Ra,.. 

~~~r---.... _ 

Ir. Iskandar S, MT 

1= (b x g) : Bj Asp 
j=(IOO-b)xg: BJBulk
 
k = Jumlah kandungu rongga (IOO-I-j)
 
1= Rongga terhadap agregat (100 - J)
 
m '" Rongga yang terls! aspal (VFWA) 110 x (fIl)
 
n =Rongga yang terlsl CIlII1puran 100 - UOO x (gIh)} 
0= Pembacaan arloJI stabilitas 
p = 0 x kaIIbtasl proving ring 
q =p x koreksi teba! benda.gl (stabilltas) 

r =Flow (kclelehlUl plttStls) 
QM = Quotient Marshal (kg/mOl) 

Suhu peneampuran =+ 160 C 
Suhu pemadatan =140 C 
Suhu waterbath =60 C 
~.J Aspal =1,06 
B.J Bulk Agregat~1.,7 
B.J Sernu Agregat =2,82 
B.J Efektlf Agregat =1,75 
Kallbrasl proving ring = 2,946 

Yogyakarta, 10 Junl200S 
Penelld: 
1. Kumiitwan Hardlka Putra 

~ 
2. Fatkhurrlzai Klinilawlm " 

~ 

i 
~. 

N 
00 



Asal material: Kasar Clereng Kulon Progo +Halus S. KIIIIIng H~ Tanggal : 01 sid 05 Junl2005 
JenIs Campuran : Laston No. 4 DihituDg Oleh: Kurniawan H.P & Flltkhurrizal K 
Di kerJakan Oleh : Kurniawan H.P & Fatkhurrlzal K Dlperiksa 0Ieh : 

HAS L PEMERIKSAAN MARSHAL TEST 
Agregat normal + s. kunina hulu rendaman 24 jam Densit\ VMA VFWA V1TM Stabilitas Flow 

Sample t (mm) a b c (gr) d (gr) e(gr) f g h I J k (%) 1(%) m ('1.) n(%) 0 p (kg) q r(mm) QM 

1 59 B 7,30 680 1182,0 1187,0 694,0 ·93,0 2,398 2.481 15,381 82,760 1,859 17,240 89,217 3.364 280,00 95086 1055,48 1,28 824,59 

2 598 7,30 6.80 11820 11870 694,0 ·93.0 2.398 2.481 15.381 82,760 1,859 17,240 89,217 3,364 278,00 94409 1047.94 1.23 851.98 

3 60 7,30 6,80 1183,0 1189.0 696,0 493.0 2,400 2,481 15.394 82.830 1,776 17,170 89,656 3,282 273,00 927,11 1019.82 1,53 666,55 

t = Tebal Benda Uji i .. (b 1 g) : BJ Asp r = Flow (kelelehan plastls) 
II '" o/a Aspsl terhadap batuan j .. (1011 - b) 1 g : BJ Bulk QM .. Quotient Marshal (kgImm) 
b = % Aspal terhadap Campuran k = JumJah kandunglUl rongga (IOO-l-J) Suhu pencampuran'" + 160 C 
C" Bcrat kering (sehelurn direndllm) I.. Rongga temadap agregat (100  J) Suhu pemadatan = 140 C 
d = Berat basalt jenuh (SSD) m"RODgga )lUIg terislaspal (VFWA) 100 x (111) Suhu waterbath = 60 C 
e" Berat dldalam air n= Ronggayang terM campuran 100· {IOO 1 (gIh)} B.J Aspal = 1,06 
f = Volume (lsi) doe 0" Pembacaan arloji stabiliw B.J Bulk Agregat = 2,7 
g= Berat lsi elf (gr/cc:) p .. 0 1 kalibrasi proving ring B.J Semu Agregat = 2,82 
h'O B.J Makslmum {Ioo: (% AgrlBJ Efektif+ % AspIBJ. Asp) 9" p 1lwreksl tebal benda uJl (stabllitas) B.J EfektlfAgregat = 2,7S 

KaIIbrasl proving ring =2,946 

Mengetahul : .Yogyakarta, 20 Junl200S 

~Lab.JalanRa~ _ Pene6ti : 
I. Kum!awAIl Hardlka Putra ~ 

Ir. Iskandar S, MT 2. Fatkhvrlzal Kumlawan /- V~/ 

t""I 

~ 
~' 
N 
\0 

-' 

. 0------ _ 

-~-~~.---·"'"~-I· ~~~-~--. 
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Asal material : Clereng Kulon Progo + Sungal Kuning HiIlr Tanggal : 18 sid 21 Mel 2005 
Jenis Campunn : Laston No.4 Dlhitung Oleh: Kumlalfan H.P 8< Fotkhurrl.zol K 
DI kerJakan Oleh : Kurniawan H.P 8< Fatkhurrlzal K Dlpcrlksa Oleh: 

HA SIL PEMERIKSAAN MARSHAL TEST 
Aqreaat Normal Densitl VMA VFWA VITM Stabllitas Flow 

Sample t(mm) 0 b c(gr) d(gr) e(gr) r g h I j k(%} 1(%) m(%) n('Yo) 0 p(kg) q r(nun) QM 

1 633 5.26· 500 1184.0 11930 673.0 520.0 2.277 2.490 10.740 81.935 7325 18.065 59.452 8.548 315.00 1069.74 1080.44 2.21 48g,89 

2 631 5.26 500 1183.0 1192.0 676.0 516.0 2.293 2.490 10.814 82500 6.686 17.500 61.797 7.917 343.00 1164.83 1176,48 1.19 988.64 

3 63.7 5.26 500 1180.0 1187.0 668.0 519.0 2.274 2.490 10.725 8un5 7.460 18.185 58.976 8.681 350.00 118880 1164.83 1.21 962.67 

2.281 17.917 60,07.5 8.382 iI40.511 1,54 813.411 

1 619 5.82 550 1186.0 1190.0 679.0 511,0 2.121 2.472 12.043 8~.O79 4.878 16.921 71,170 6.118 343.00 116463 1211.42 2.07 585.23 

2 61 e 5.82 550 1183.0 1188.0 676.0 512.0 2.311 2.472 11.989 82.707 5.304 17.293 69.327 6.539 340.00 1154.64 1200.83 1.88 638.74 

3 619 5.82 550 1182.0 11900 679.0 511.0 2.313 2.472 12.002 82.799 5.199 17.201 69774 6.435 338.00 114785 1193.76 2.12 563.10 

2,315 17.138 70.091 6.364 1Z02.00 2.02 59.5.69 

1 624 6.38 600 1189.0 1194.0 661.0 513.0 2.318. 2,455 13.1 19 82.526 4355 17.474 75.077 5.587 335.00 113766 1171.79 2.21 530.22 

2 632 6.38 600 1192.0 1199.0 661,0 518.0 2.301 2.455 13.025 81.935 5.039 18.065 72.104 6.262 323.00 1098.91 1107.88 2.37 467,46 

3 621 6.38 600 1190.0 11930 667.0 506.0 U52 2.455 13312 83.738 2.950 16.262 81,857 4200 325.00 110370 1147,85 2.35 488,45 

2.324 17,267 76,346 5.350 1142.50 2.31 495,38 

1 591 6.95 650 1184.0 11850 666.0 499,0 2.373 2,438 14.550 84.035 1.415 15.965 91,134 2.670 306,00 1039.18 1153,49 2.52 457,73 

2 608 6.95 650 1182.0 1184.0 683,0 SOUl 2,359 2.438 14,467 83,558 1.975 16.442 87.989 3.222 307.00 1042,57 1115.55 2.48 44982 

3 603 6.95 650 11810 11820 683.0 499.0 2.367 2438 14.513 83.822 1,665 16.178 89,707 2916 304.00 1032.38 1125.30 276 407,72 

2,366 16,195 89610 2936 1131.45 259 438.42 

1 612 7.53 700 11810 1182.0 683.0 499.0 2.367 2421 15.629 83.374 0997 16.626 94003 2.241 346.00 1175,02 129957 2,39 54375 

2 602 7.53 700 11810 1182.0 6840 498.0 2,371 2421 15.661 83,541 0.798 16.459 95.150 2.045 318.00 1079,93 1177.12 267 440.87 

3 599 753 700 11710 1173.0 6780 4950 2.366 2.421 15622 83.336 1.042 16.664 93746 2.286 228.00 n4.29 851.72 315 270,39 

2.368 16.583 94.300 2.191 1109047 2,74 418,34 

t = Tebal BendaUjl 
a;" % Aspal terhadap batuan 
b'" % Aspal terbadap Campuran 
c= Bent kering (sebelum ~odam) 

d '" Berat basah jenuh (SSD) 
c = 8enlt didalam air 
r '" Volume (is!) doe 
g = Berat isl elr (gr/cc) 
h = B.J Maksimum {tOO : ('Yo Agr/Bj Efel.:tlr+ % Asp/Bj, A!p) 

Mcngelahui : 
~epola.Lob. Jolan Raya . 

=- ~~ 

Ir. Iskandal' S. MT 

'(-=(b x g): Bj Asp '•. 
j" (100' b) x II: Bj Bulk
 
k .. Jumlah klIndungan rongga (lao-I·j)
 
1-= Rongga terhadap agregat (100· j)
 
m = Rongga yang terhlll5pal (VFWA) 100 x (ill)
 
n" Rongga yang tensl campuran 100· {100 11: (gIh)}
 

0= Pembacaan arlojl stabilltas
 
p = 0 shJ!bl'BSl pro\ing ring
 
q = P x koreksi tebal benda ujl (stabllltas)
 

,. 

r => Flow (kelelehan plastis) 
QM .. Quotient Marshal (kgImm) 
Suhu pencampuran = + 160 C 

Suhu pelnallatan = 140 C 
Suhu waterbatb ... 60 C 
B.J Aspal =1.06 
B.J Bulk Agregat .. 2.64 
B.J Semu Agrcgat - 2.68 

IIB,J EfektirAgregat '" 2,75 
Kalibrosl proving ling .. 2,946 S 

"0_. 
Yogyokarta, 20 Juni 200S j ..., 
Peneliti: ~ ~ 
1. Kurniawan Hordika Putt· W 

{/. o 
f:~2. Fatkhul'rizol Kurniawan 

-
-

---~_._--~-~------ ._~.-~-_.~<.=-~. -_ ... - -_._--- .----------------- -
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Asal material : Clereng Kulon Progo +Sungai Kuning Hilir Tanggal : 01 sid 04 Juni 2005 
Jenis Campuran : Laston No.4 Dihltung Oleh : Kumiawan RP & Fatkhurrlzal K 

.Dlperiksa Olelt :Di kerjakan Oleh : Kurniawan H.P & Fatkhurrlzal K 

HAS L PEMERIKSAAN MARSHAL TEST 
Agregat normal + s. kunina hilir rendaman 0,5 jam Dens~ VMA VFWA VITM Stabilitas Flow 
Sample t(mm) a b c (gr) d (gr) e (gr) f g h i j k(%) 1(%) m(%) n(%) 0 p (kg) q r(mm) QM 

1 60,6 6.98 6,525 1184,0 1191,0 686,0 05.0 2.3~5 2,437 14,432 83,Ol~ 2,554 16,986 84,966 3,793 346.00 1019.32 1100,86 1,40 786.33 

2 60,4 6,98 6,525 1180,0 1187,0 684,0 03,0 2.346 2,437 14,441 83,063 2,497 16,937 85.259 3.736 350,00 1031,10 1ll3,59 1,51 737.48 

3 60,7 6.98 6,525 1184.0 1191,0 689,0 02.0 2.359 2.437 14.519 83.510 1.971 16,490 88.046 3,218 328,00 966,29 1033,93 1.94 532.95 

t == TebafBenda Ujl 
II == % Aspal temadap batuan 
II == % Aspal terbadap Campuran 
c == Berat kering (sebelum dlrendam) 
d == Berat basahJenuh (88D) 
e == Berat dldalam air 
f == Volume (isl) d-e 
g == Berat isi elf (gr/cc) 
h == B.J Makslmum {100: ("Ie AgrlBj Efektif+ % AspIBJ. Asp) 

Mengetahui : 
~epala Lab. Jalali Raya 

~ 

Ir. Iskandar S, MT 

j =(b x g) : B) Asp 
) == (100. II) x g : B) Bulk 
k = Jumlah kandungan rongga (100-i-j) 
1== Rongga terbadap agregat (100 • j) 
m '" Rongga yang terlsl aspal (VFWA) 100 x (1/1) 
n = Rongga yang terlsl campuran 100· {100 x (gIh)} 
o = Pembacaan arloji stabilltllS 
p = 8 x kalibrasl pro"ing ring 
q == Px koreksl tebaI benda uji (stabllitas) 

r = Flow (kelelehlln plastls) 
QM = Quotlent Marshal (kgImm) 
Suhu pencampuran =+ 160 C 
Suhu pemadabUl .. 140, C 
Suhu wllterbath = 60 C 
B.J Aspal = 1,06 
B.J Bulk Agregat == 2,64 
B.J Semu AgI'eg8t =2,68 
B.J Efektif Agregat = 2,75 
Kallbrasi proving ring = 2,946 

Yogyakarta, 20 Junl200S 
PeneUtl: • 
1. Kumiawan Hardlka Pu.t~ 

, "
 

2. Falkhurrlzal Kumiaftllll
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Asal material : Clereng Kulon Progo + SungaI Kuning Hilir Tangglll : 01 sid 05 JunI 2005 
JenIs Carnpuran : Laston No. 4 Dlhitung Oleh : Kumlawan H.P & Falkhurrlzal K 

Di kerjakan Oleh : Kurniawan H.P & FatkJiurrlzal K D1periksa Oleh : 

HAS]II. PEMERIKSAAN MARSHAL TEST 
Agregat normal + s. kunina hilir rendaman 24 jam Densit\ VMA VFl/lJA VITM Stabilitas Flow 
Sample t(mm) a b c (gr) d (gr) e (gr) f g h I j k('Yo) 1(%) m (%) n(%) 0 p (kg) q r(mm) QM 

1 60,4 6,98 6525 1181,0 1186,0 685,0 5 1.0 2.357 2,437 14,511 83,4G5 2.024 16,535 87,756 3.270 293,00 995,03 1074,63 1,50 716,42 

2 60,4 6.98 6,525 1182,0 1186.0 684,0 5 2.0 2.355 2,437 14.494 83.369 2,137 16,631 87,151 3.381 285.00 967,86 1045.29 1.30 804,07 

3 60,8 6.98 6,525 1180,0 1188.0 687.0 5 1,0 2.355 2,437 14,498 83.394 2.107 16.606 87.3;)9 .U52 267.00 906.73 970.20 1.42 683,24 

1= Tchal Benda Uji i '" (b x g) : Bj Asp	 r'" Flow (kclelchan plastls) 
• = 0/. ASPlil tcrhadllp batulln j'" (HIO - b) x g : Bj Bulk QM = Quotient Marshal (kg/mm)
 
b'" % Aspal tcrhadllp Campuran k'" Jumlllh kandungllll rongga (IOO-I-j) Suhu pencampuran =+ 160 C
 
c = Berat kcrlng (sebclum dlrcndllm) I'" Rongga tcrhadap agregat (100 - J) Suhu pemadatan '" 140 C
 
d'" Beral basllhjenuh (SSD) m = Rongga yang terlsillspal (VFWA) 100 x (III) Suhu waterhath '" 60 C
 
e '" Berat dldalam air n = Rongga yang terisl campuran 100 - {tOO x (&Jh)} 8.J Aspal '" 1,06
 
f '" Volume (lsi) doe 0'" Pembacaan arlojl stabllitas . B.J Bulk Agregat '" 2,64
 
g = Berat lsi eff (gr/cc) p '" 0 x kalibrasi pro\'ing ring B.J Semu Agrcgllt =2,68
 
h '" RJ Maksimum {100 : (% AgrIBj Efektif+ % AspiBj. Asp) q '" p x koreksi tebal benda uji (Jtabllitas) B.J EfektifAgregat =2,75
 

KaJibrasi proving ring'" 2,946 

MengetahuI :	 Yogyllkarta, 20 Junl2005
 
PeneUtl: .
 ~:Ia Lab. JalanR~ b 

1. Kurniawan Hardika Putra ~ 

I... Iskandar S, MT	 2. Fatkhurrfzlil Kumillwan <Fg 

t"'"' 

~ ..... 
§ 
w 
N 

"--~.- - - --------.r-----~.- 0 ••-----••---------. ----- ----- -~~-~,I ------~-.~ 



.7 
~ 

Langkah Kerja 

•	 Sampel yang sudah diayak (baik sampel 1,2,3) diambi1 dengan llkuran sampel 

mesh 60. 

•	 Sampel diamati dibawah mikroskop binokliler. 

•	 Bentllk blltiran dibandingkan dengan bentllk komparator, dihitllng sampai jllmlah 

butir minimal 300 blltir (bisa. lebih). Bentllk butir terdiri dari very ungular, 

angular, sub angular, sub rounded, rounded, well rounded. 

•	 Butiran yang dominan Ullmlahnya banyak) dianggap butiran yang mewakili dari 

pada bentuk butir dalam sampel tersebllt. 

•	 Data dimasllkkan dalam tabel. 

•	 Dihitung prosentase tiap bentnk blltiran. 

•	 Dihitung simpangan baku (lihat lampiran simpangan baku) 

•	 Jumlah prosentase dan simpangan baku (merupakan % terkorcksi) 

•	 Dibuat histogramjenis mineral berat Vs % mineral yang ~Ud£lh r1ikoreksi 

t._ " 

WC1deli
 
roundness O.i2
 0.2:5 0.3:5 0.49 0.70 

Ir'--- ,--------,1, ,I, ,I~,--- 

~ 
HllJh 

. ~:;apMrlclfy 
~'"~
 

Low
 
,ph<lrlclfy.
 

I' 'I ! 'I' " L-...::.---lil '(I-. _'-----I 
Powcra 0 Very I 2 Sub- 3 Sub-.. ~ 'Nall- ~ 
~n<:lness orooulor Angular ~ulor ro~ Rounded rounded 

..... -	 " _~""""""",,_.~••_,,:'~.... ~ •• ~ ... ' ,~ •••• 1 

Kategori roundness dan sphericity, Power (19~]) 
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HasH Analisis Mineral Berat 

A. Sampel Bagian atas 

Jenis Mineral 
Pengamatan Piroksen Zircon Rutil. Gamet Hematit Jumlah 

1 8 7 9 4 7 35 

-" 2 10 9 7 3 5 34 

3 13 10 6 3 7 39, 
I 

4 12 10 5 4, 3 34 

5 12 6 '5 3 4 30 

6 13 9 8 3 7 40 

7 10 6 5 '2 3 26 

I 

8 5 5 8 - 3 2] 
--,

9 8 5 4 .3 3 23 

10 7 7 8 3 ' 3 28 

Jumlah 98 74 65 28 45 310 

Prosentase (%) 31,61 23,87 20,97 9~03 14,52 100% 

Simpangan Baku (%) 5,2 4,8 4,75 3 4 

Perhitungan 

• % Piroksen= ~ x ]00% = 31 61 %
310 ' 

simpangan baku (lihat ditabel Chart vander Plas) = 5,2% 

Nilai prosentase mineral terkoreksi = 31,61% + 5,2%= 36,81% 

• % Zircon= 2~ x 100% == 23,87 % 
310 

simpangan baku = 4,8% ; sehingga nilai presentase zircon terkoreksi = 28,67% 

• 

• 

• 

% Rutil = 65 x 100% = 20 97 % 
310 ' 

simpangan baku = 4,75% ; sehingga nilai presentase rutil terkoreksi = 25,72 % 

% Garnet 
28 

= - x 100% = 903 %
310 ' 

simpangan baku = 3% ; sehingga nilai presentase terkoreksi = 12,03% 

% Hematit 
45 

= 310 x 100%= 14,52 % 

simpangan baku = 4%.; sehingga nilai presentase terkoreksi = 18,52% 

/ 

I 
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B. Sampel Bagian tengah 

Pengamatan 
Jenis Mineral 

JumlahPiroksen Zircon Rutil Garnet Hematit 

1 14 11 1 1 6 33 

2 19 10 2 1 5 37 

3 19 7 6 .1 2 35 

4 15 5 5 1 5 31 

5 20 7 6 1 6 40 

6 21 ·6 5 1 2 35 

7 14 6 8 1 1 30 

8 14 5 4 2 2 27 

9 15 5 
--

3 1 2 
. 

26 

10 14 11 4 2 2 33 

Jumlah 165 73 44 12 33 327 

Prosentase (%) 50,46 
- 

22,34 13,45 3,67 10,09 100% 

Simpangan Baku (%) 5,2 4,4 3,9 2 3,4 

ferhitungan	 . 

165 . 
•	 % Piroksen = - x 100% = 50 46 % 

327 '
 

simpangan baku (hhat ditabel Chart vander PIas) = 5,2%
 

Nilai prosentase mineral terkoreksi = 50,46 % + 5,2% ~ 55,66 %
 

•	 % Zircon- 73 'II' 1000;,.. = ?? ~4. 0;,..
 
327 '
 

simpangan baku = 4,4% ; sehingga nHai presentase zircon terkoreksi = 26,74 % 

•	 % Rutil = 44 x 100% = 13 45 % 
327 ' 

simpanganbaku = 3,9 % ; sehingga nilai presentase mtil terkoreksi = 17,35 % 

_ 12 
•	 % Gamet - 327 x 100%= 3,67% 

siinpangan baku = 2 %; sehingga nilai presentase terkoreksi = 5,67 %
 

33
 
•	 % Hematit = - x 100% = 10,09 % 

327 

simpangan baku = 3,4 % ; sehingga nilai presentase terkoreksi =13,49 % 

~ -"	 '. 
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C. Sam pel bagian bawah 

I Pengamatan 
Jenis Mineral 

JumlahPiroksen Zircon Ruti! Gamet Hematit 

1 16 2 2 1 3 24 

2 18 3 2 . 1 ·4 28 

3 18 3 4 1 5 31 

4 20 4 10 1 8. 43 

5 19 7 6 1 1 34 

6 18 9 8 1 2 38 

7 18 8 7 - 3 36 

8 14 5 5 1 2 27 

9 13 9 7 - 1 30 

10 11 3 10 - 1 25 

Jumlah 165 53 61 '7 30 316 

Prosentase (%) 52,21 16,77 19,30 2;22 9,5 100% 

Simpangan Baku (%) , 5,7 4,1 4,5 1 2,9 

Perhitungan 

165
.• % Piroksen = - X 100%= 52 21 %

316 '
 

simpangan baku (lihat ditabel Chart vander PIas) = 5,7~'to
 

NiJai prosentase mineral terkoreksi = 52,21% + 5,7% = 57,91 %
 

• .% ZireOfl 53 X 100% 16 77 % 
316 ' 

simpangan baku = 4,1% ; sehingga nilai presentase zircon tetkoreksi = 20,87 % 

• % Rutil = ~ x 100% = 19 30 %
316 ' 

simpangan baku = 4,5 %; sehingga nilai presentase rutil terkoreksi = 23,8 % 

7 
• % Garnet = - x 100% = 2 22 %

316 ' 

simpangan baku = 1 %; sehingga nilai presentase terkoreksi = 3,22 % 

30 
.. % Hematit = - x 100%= 9 5 % 

316 ' 

simpangan baku = 2,9 % ; sehingga nilai presentase terkoreksi =12,4 % 

I 
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KESIMPULAN
 

• Mineral Berat. 

Ditinjau dan jenis mineral berat yang didapat dari ketiga sampel (atas, tengah dan 

bawah), yang didominasi oleh mineral piroksen, mtil, garnet, hematit, dan zircon, maka 

setelah dilakukan pembandingan, dapat disimpulkan bahwa material pasir berasal dari 

batuan sumbcr yang sama yang merupakan batuan produk vulkanik Merapi. 

• Bentuk butir Pasir. 

Ditinjau dari bentuk butir pasir dan ketiga sampel, yaitu didominasi oleh bentuk 

sub angular-subrounded, maka dapat disimpulkan bahwa proses abrasif pada butiran 

cukup intensif dilakukan oleh media transportasi, dalam hal ini air sungai. Selain" itu 

semakin ke arah hilir, kecenderungan dominankearahbentu~ subrounded semakin besar. 

Hal ini sesuai dengan teori bahwa semakin jauh jarak trarisportasi maka butiran akan 

semakin mtens mengalami abrasi. Bentuk sub rounded banyak didominasi oleh mineral 

yang resisten, yaihl kuarsa. 

Sehingga disimpulkan bahwa: Apabila material tersebut akan digunakan sebagai 

campuran adukan, maka daya rekatnya cukup baik, terlebih material-material yang 

herada di daerah hulu (sampel atas) akan lebih haik kualitasnya... . ,

.' 
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Tabel 2.2. Ciri-ciri mineral bcrat 

Mincnll Ciri-ciri 

Golongan Opak 

1. IImenit 
FeTi03 

- Hitam besi, pecahan concoidal. 
- Lempeng-Iempeng masif atau pasiran 
- Wama coklat gelap 

2. Magenetit ~ Hitam besi, isometrik dan tidak ada betahan 
- Granular dan masif, kilap metalik 

::. Hematlt 
Fe20., 

4. Pirit 
FCS2 

- Abu-abu baja hingga hitam besi 
. He~~agona1 dan tidak ada belahan 
- Terriapat sisik-sisik atau 
(mikaan)!meodaun. . 

,.'.' 

sepeni 

- Kuning perunggu dan p.ucat 
- Granular 
- Striasi antar bidang-bidang saling tegal<. turus. 

mika 

Golongan ultra-stabil 

1 Z ir('(\n - .~emih-kuning, hijau atau, kadang coklat !L<;ap atau biru 
- Kilap vitrous hingga andamantin/dnmar 
- Prismatik, tetragonal, granular. 
- Pecahan sub-concoidal hingga tidak rata. 

2. T,mnalin - Kuning anggur kecoklatail 
- He.ksagonal. prismatik meml1njallg/llleniung, ada striasi 

memanjang. 
- Kilap damar hingga vitreous 
- Transc1usent, pecahan tidak rata hingga concoidal. 

3. Rutil 

\ 

- Coklat atau coklat kemerahan 
- Tetragonal bipim.midal, ramping, striasi 

prisma, kompak masif. 
- Kilap andamantin hing~a submctalik 

I - Pccahan tidak rat" _ 

mClnanjallg 

, 

\ ~ 

~. 

,I 

\ 

I 

\
 
1
 

J 

I 

/9 



I 

I 
: 

I 
i 
I 

. 

\ I 

I 

Golongan Metastabil 

1. Olivin 

2. Piroksen 

4. Gamet 

5. Apatit 

6. Epidot 

7. Zoisit 

8. Kyanit 

9. Andalusit 

10. Silimanit 

I 
I 

I 

I 

- Hijau botol kekuningan. 
- Granular, rombik bipiramidal. 
- Pccahan concoidal, kihip vitreous. 

. I 

I 

I 

I 

- Hitam kehijauan., merah kecoklatan. 
- Prismatik, gemuk-gemuk, belahan 2 arah. 
- Kilap vitreus, pecahan tidak rata- subconcoidal. 

- Kuning madu atau coklat madu. 
- Granular, isometrik, tanpa bclahan. 
- Kilap vitems hingga damar, pecahan concoidal. 

, 

- Putih jemih kadang biru. 
- Prismatik, ramping, pa~iang-panjang. granular. 
- Kilap viterus hingga damar, pecahan concoidal 
- Belahan satu arah j elek. 

I 

: 

- I-Hjau kekuningan hingga hi,fau kecoklatanl kehitaman. 
- Prismatik sejJerti papan, berserat. 
- Kilap lemak hingga vitreus, belahan satu arah 
- Pecahan tidak rata hingga concoidal. 

- Kuning k~abu-abuan. 

- Prismatik, striasi vertikal, belahan satu arah. 
- Kilap lemak hingga vitreous. 
- Pccahan ~idak rata hingga subconcoidal. 

I- Putih saliu kekuningan. 
- Tabular panjang-panjang dan merupakan ~gre(igat. 

meniang, seratan, satu arah sempuma. 
- Kilap mutiara hingga vitreous, pecahan tidak rata. 

- Wama merah rosa. 
- Prisma harnpir persegi empat, tanpa belahan. 
- Kilap vitreous, pecahan rata hingga tidak rata. 

, 

I 

- Coklat, kilap huram, ramping-ramping, satu arah. 
- Pecahan tidak rata. 

I 

I 

" 
i 

, i 

I 

.20 
I 

~. 

I 

I 

: 
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